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ABSTRAK 
 

Kemunculan jenis jasa laundry yang baru yang menarik konsumen 

berarti terdapat perubahan preferensi konsumen yang berpengaruh pula pada 

pola pergerakan konsumen laundry dimana yang mulanya konsumen tidak 

perlu bergerak dari tempat tinggal memilih untuk bergerak demi iming-iming 

jasa laundry yang singkat. Untuk itu dalam penelitian ini akan dilihat 

preferensi konsumen laundry dan faktor apa mempengaruhi konsumen dalam 

memilih jenis jasa laundry, selanjutnya akan dicari pola pergerakan yang 

terbentuk antara pergerakan konsumen laundry self service dan pergerakan 

dari penyedia jasa laundry pick up delivery. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode analisa yang digunakan adalah analisa 

photo mapping, analisa preferensi konsumen dan regresi linear berganda 

untuk mengetahui jasa mana yang dominan dipilih konsumen dan faktor apa 

yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih laundry tersebut, 

dan yang terakhir analisa spatial autocorrelarion dengan menggunakan index 

moran. Secara simultan atau bersama-sama seluruh variabel memiliki 

pengaruh sebesar 53,1%.  Secara parsial atau sendiri sendiri variabel tempat, 

promosi dan waktu berpengaruh bagi konsumen saat memilih jasa laundry, 

sedangkan variabel harga dan layanan pelanggan tidak berpengaruh. pola 

pergerakan jasa laundry pick up delivery atau dalam hal ini adalah kurir 

cenderung memiliki pola pergerakan yang berkelompok. 

 

Kata Kunci : Laundry, Preferensi, Pergerakan 
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ABSTRACT 
 

The emergence of new laundry services that attract consumers signifies 

a shift in consumer preferences, which also impacts the patterns of movement 

in the laundry industry. Previously, consumers did not need to leave their 

residences and now opt to move for the allure of quick laundry services. This 

study aims to explore consumer preferences in laundry services and the 

factors influencing their choice of service. Furthermore, it will examine the 

movement patterns that arise between self-service laundry consumers and 

those who utilize pick-up and delivery laundry services. 

Data collection methods used include observation, interviews, and 

documentation. The analysis methods utilized encompass photo mapping 

analysis, consumer preference analysis, and multiple linear regression to 

determine the dominant service chosen by consumers and the factors 

influencing their decisions. Lastly, spatial autocorrelation analysis is 

conducted using the Moran's Index. Collectively, all variables together exhibit 

an influence of 53.1%. Individually, the variables of location, promotion, and 

timing impact consumer choices in selecting a laundry service, whereas 

pricing and customer service variables do not. The movement pattern of pick-

up and delivery laundry services, or couriers in this context, tends to exhibit 

clustering. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kota atau daerah perkotaan memiliki unsur peran penting sebagai 

tempat konsentrasi penduduk dan berbagai kegiatan ekonomi. Konsentrasi 

penduduk yang datang secara langsung akan berimplikasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi yang ada. Sejalan dengan teori ekonomi klasik yang 

menyatakan bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi yang dimana salah satunya adalah jumlah penduduk. Jadi dapat 

dikatakan bahwa pertumbuhan penduduk dengan pertumbuhan ekonomi 

salinglah berkaitan (Untoro, 2010). 

Seperti halnya dua sisi mata uang, perkembangan kota tidak melulu 

menimbulkan masalah-masalah yang kita kenali saat ini. Karena kegiatan 

yang berada di kotalah standar kehidupan penduduk meningkat. Di kota 

kegiatan produksi dan perdagangan tumbuh dengan pesat dan dari kegiatan 

produksi ini kota dapat menyediakan beragam barang dan jasa yang menjadi 

kebutuhan pokok masyarakat. Endriyani (2014) dengan adanya 

perkembangan di bidang kegiatan produksi barang dan jasa secara langsung 

berdampak terhadap perkembangan seluruh aspek kehidupan manusia, mulai 

dari cara berkomunikasi, makan, berdandan (termasuk fashion), hingga cara 

berkehidupan dalam bentuk yang baru (Shinta, 2018).  

Aktivitas ekonomi di perkotaan yang bergerak di bidang pelayanan jasa 

dan perdagangan sangat berkaitan dengan tingkat kebutuhan penduduk di 

dalamnya. kebutuhan penduduk pada sektor ekonomi memberikan dampak 

terhadap banyaknya perkembangan jenis kegiatan ekonomi di daerah 

perkotaan, sehingga banyak para pelaku usaha membuka usaha baru di bidang 

jasa. Beberapa peningkatan pertumbuhan ekonomi diantaranya ada pada 

sektor industri seperti sektor pariwisata, jasa, pertanian, pendidikan, dan 

manufaktur. Sektor pendidikan, terutama perguruan tinggi, telah memainkan 

peran penting dalam pertumbuhan ekonomi, khususnya Kota Malang. 

Keberadaan berbagai perguruan tinggi ternama di Kota Malang dapat 

menimbulkan multiplier effect bagi kawasan sekitar perguruan tinggi, selain 

bertambahnya penduduk pada kawasan sekitar yaitu terjadinya pertumbuhan 

pada kegiatan ekonomi di sekitarnya. Adanya pertumbuhan ekonomi tak lepas 

dari adanya mobilitas para penyedia dan pengguna barang ataupun jasa yang 

dapat pula disebut dengan produsen dan konsumen yang mana saling 

membutuhkan, sehingga selalu ada pergerakan. Manusia cenderung ingin 

mempermudah hidupnya, baik karena mereka memiliki uang yang cukup 

hingga ingin hidup nyaman dengan mengurangi beban dan kesulitan yang 

tidak perlu atau karena waktu yang dimiliki terbatas sehingga manusia 

membutuhkan jasa-jasa yang dapat mempermudah hidup, salah satunya yaitu 

jasa laundry.
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Perkembangan jasa laundry di daerah perkotaan ini memiliki kaitan 

dengan aktivitas penduduk kota yang cenderung memiliki kesibukan padat 

sehingga membutuhkan segala hal yang dapat dilakukan dengan cepat dan 

praktis. keberadaan jasa laundry di daerah perkotaan secara langsung 

membantu memenuhi kebutuhan penduduk dalam menyelesaikan masalah 

terkait pakaian kotor. Selain itu keberadaan jasa laundry dapat menciptakan 

kesempatan kerja bagi penduduk sekitar (Ridlo, 2001). Kelurahan Sumbersari 

yang berada disekitar perguruan tinggi menjadikan Kelurahan Sumbersari 

semakin hari semakin padat dengan berbagai aktivitas ekonomi dari segi 

perdangangan maupun jasa, salah satu aktivitas ekonomi di bidang jasa yang 

ikut berkembang yaitu laundry. Keberadaan jasa laundry yang meningkat 

dengan pesat di Kelurahan Sumbersari ini tak lepas dari adanya perguruan 

tinggi, rumah kos dan kontrakan di dalamnya, sehingga laundry menjadi 

bisnis yang menjanjikan di Kelurahan Sumbersari karena keberadaan 

mahasiswa dan masyarakat yang memiliki aktifitas yang padat sangat 

membutuhkan jasa laundry. Maka melihat perkembangan gaya hidup 

masyarakat kota yang semakin mengarah ke gaya hidup instan, sehingga 

keberadaan bisnis laundry akan semakin meningkat. Oleh karena itu, 

munculnya jasa laundry dengan berbagai inovasi pada sistem di Kelurahan 

Sumbersari untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Hingga bulan Mei 2023 

diketahui telah terdapat 67 (enam puluh tujuh) penyedia jasa laundry, 

diketahui pada awal tahun 2023 bermunculan banyak penyedia jasa laundry 

self service di sekitar Jalan Sigura-gura Kelurahan Sumbersari, dari yang 

mulanya hanya jasa laundry biasa atau pick up and delivery laundry. 

Jasa laundry pick up and delivery sangat digemari dikarenakan 

kemudahan yang konsumen dapatkan yaitu tidak perlu keluar dari tempat 

tinggal, namun kini mulai muncul opsi lain yaitu dengan jasa self service 

laundry dimana keunggulannya adalah baju yang bersih, kering, dan rapi 

dalam waktu singkat yaitu sekitar 1 hingga 2 jam saja dibandingkan dengan 

jasa pick up and delivery yang membutuhkan sekitar 3 hari. 

 Adanya perubahan preferensi konsumen berpengaruh pula pada pola 

pergerakan konsumen laundry dimana yang mulanya konsumen tidak perlu 

bergerak dari tempat tinggal memilih untuk bergerak demi iming-iming jasa 

laundry yang singkat. Untuk itu dalam penelitian ini akan dilihat preferensi 

konsumen laundry dan faktor apa mempengaruhi konsumen dalam memilih 

jenis jasa laundry, selanjutnya akan dicari pola pergerakan yang terbentuk 

antara pergerakan konsumen laundry self service dan pergerakan dari 

penyedia jasa laundry pick up delivery. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, Kelurahan Sumbersari yang 

berada disekitar perguruan tinggi menjadikan Kelurahan Sumbersari semakin 

hari semakin padat dengan berbagai aktivitas ekonomi dari segi perdangangan 
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maupun jasa. Salah satu aktivitas di bidang jasa yang ikut berkembang yaitu 

laundry, keberadaan jasa laundry yang meningkat dengan pesat di Kelurahan 

Sumbersari ini tak lepas dari adanya perguruan tinggi, rumah kos dan 

kontrakan di dalamnya, sehingga laundry menjadi bisnis yang menjanjikan di 

Kelurahan Sumbersari karena keberadaan mahasiswa dan masyarakat yang 

memiliki aktifitas yang padat sangat membutuhkan jasa laundry. Maka 

melihat perkembangan gaya hidup masyarakat kota yang semakin mengarah 

ke gaya hidup instan, sehingga keberadaan bisnis laundry akan semakin 

meningkat. Oleh karena itu, munculnya jasa laundry dengan berbagai inovasi 

pada sistem di Kelurahan Sumbersari untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 

maka penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagian berikut : 

1. Bagaimana jarak pelayanan jasa laundry self service dan pick up 

delivery di Kelurahan Sumbersari?  

2. Bagaimana preferensi konsumen dan faktor apa yang mempengaruhi 

konsumen memilih antara jasa laundry self service dan pick up delivery? 

3. Bagaimana pola pergerakan konsumen laundry self service dan pick up 

delivery di Kelurahan Sumbersari?  

1.3 Tujuan dan Sasaran Penilitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka disusunlah 

tujuan dan sasaran sebagai bentuk output yang peneliti harapkan dalam 

penelitian ini, dapat dilihat pada sub-bab sebagai berikut. 

1.3.1 Tujuan Penilitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dirumuskan, tujuan dari adanya penelitian ini yakni untuk melihat preferensi 

konsumen laundry dan faktor apa mempengaruhi konsumen dalam memilih 

jenis jasa laundry, selanjutnya akan dicari pola pergerakan yang terbentuk 

antara pergerakan konsumen laundry self service dan pergerakan dari 

penyedia jasa laundry pick up delivery. 

1.3.2 Sasaran Penilitian 

Maka diperlukan beberapa sasaran sebagai tahapan untuk mencapai 

tujuan dari penelitian ini. Adapun sasaran penelitian yang mungkin bisa 

diidentifikasi dari topik tersebut, antara lain: 

1. Mengidentifikasi jarak pelayanan jasa laundry self service dan pick up 

delivery di Kelurahan Sumbersari. 

2. Mengidentifikasi preferensi dan faktor yang mempengaruhi konsumen 

dalam memilih jasa laundry. 

3. Mengidentifikasi pola pergerakan konsumen laundry self service dan 

pick up delivery. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

Ruang lingkup penelitian merupakan batasan subjek yang akan di teliti 

dalam pembahasan penelitian. Pada penelitian ini ruang lingkup di bagi 
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menjadi dua yaitu ruang lingkup materi dan ruang lingkup lokasi. Ruang 

lingkup materi berupa batasan materi yang akan di bahas sedangkan ruang 

lingkup lokasi adalah batasan lokasi yang menjadi fokus penelitian. 

1.4.1 Ruang Lingkup Materi 

Penting untuk membatasi materi dari suatu penelitian untuk menjaga 

alur bahasan dalam suatu penelitian. Sejalan dengan sasaran penelitian, 

berikut merupakan batasan-batasan materi pada penelitian ini. 

1. Jarak pelayanan merupakan jarak atau radius yang melingkupi suatu 

wilayah dimana masyarakat yang tinggal dalam jangka radius tersebut 

terlayani. Proses dari menentukan jarak pelayanan laundry self service 

dan pick up delivery ini adalah mengetahui persebaran titik dari kedua 

jenis laundry tersebut selain itu juga dibutuhkan titik dimana konsumen 

berangkat sehingga akan dapat terlihat lingkup wilayah mana saja yang 

terlayani. 

2. Berdasarkan teori preferensi konsumen pembahasan penelitian ini 

adalah harga yang perlu dibayarkan konsumen, tempat meliputi 

kegiatan perusahaan yang membuat produk tersedia, promosi yang 

dapat mempengaruhi pelanggan untuk membeli, waktu yang dihabiskan 

pelanggan, dan seberapa baik pelayanan penyedia jasa kepada 

pelanggan. 

3. Pola pergerakan konsumen merupakan sebuah garis yang terbentuk dari 

adanya perpindahan konsumen dari titik asal menuju tempat tujuan. 

Dari banyaknya konsumen yang bergerak maka akan dapat dilihat pola 

apa yang terbentuk mulai dari random (acak), dispersed (tersebar), atau 

cluster (klaster). 

1.4.2 Ruang Lingkup Lokasi 

Kelurahan Sumbersari yang mempunyai luas 1,28 km2, dengan jumlah 

populasi 14.661 jiwa penduduk sekitar Kelurahan Sumbersari terdiri dari 7 

(tujuh) RW dan 40 (empat puluh) RT. Berikut merupakan batas adminitratif 

Kelurahan Sumbersari :  

• Utara : Kelurahan Ketawanggede dan Kelurahan Dinoyo, 

Kecamatan Lowokwaru. 

• Timur : Kelurahan Oro-oro Dowo dan Kelurahan Penanggungan, 

Kecamatan Klojen. 

• Selatan : Kelurahan Gadingkasri, Kecamatan Klojen dan Kelurahan 

Karangbesuki, Kecamatan Sukun. 

• Barat : Kelurahan Dinoyo, Kecamatan Lowokwaru dan Kelurahan 

Karangbesuki, Kecamatan Sukun. 

Kelurahan Sumbersari yang memiliki lokasi strategis ini dari tahun ke 

tahun menjadi semakin padat akibat pertambahan penduduk dari kalangan 

mahasiswa sehingga menimbulkan dampak tumbuhnya berbagai aktivitas 
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ekonomi sehingga Kelurahan Sumbersari ini di dominasi dengan sektor 

perdanganggan dan jasa.  
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Peta 1. 1 Lokasi Penelitian 
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1.5 Kerangka Penelitian 

Untuk lebih memahami alur pikir penulis mengenai penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut : 

 
Gambar 1. 1 Kerangka Pikir 
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1.6 Keluaran Penelitian 

Keluaran penelitian dengan judul “Pola Pergerakan Aktivitas Laundry 

Self Service dan Pick Up Delivery Di Kelurahan Sumbersari Kota Malang” 

berdasarkan sasaran yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut.  

1. Teridentifikasi jarak pelayanan jasa laundry self service dan pick up 

delivery di Kelurahan Sumbersari. 

2. Diketahui preferensi dan faktor yang mempengaruhi konsumen dalam 

memilih jasa laundry. 

3. Terindentifikasi pola pergerakan konsumen laundry self service dan 

pick up delivery. 

1.7 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) manfaat yang didapatkan yaitu 

manfaat teoristis dan manfaat praktis. Berikut penjelasan dari manfaat teoritis 

dan praktis pada penelitian ini: 

1. Manfaat teoritis yang penulis harapkan pada penelitian ini yaitu dapat 

menjadi salah satu bentuk kontribusi bagi kemajuan bidang perencanaan 

wilayah dan kota, selain itu penulis berharap penilitan ini bisa menjadi 

bahan referensi bagi para peneliti selanjutnya yang akan mengangkat 

topik yang sama. 

2. Manfaat praktis yang penulis harapkan untuk peneltian ini semoga bisa 

dikembangkan sehingga dapat memberikan saran dan masukan terhadap 

segala fonomena ruang yang di rasakan oleh para penggunanya secara 

langsung, sehingga penelitian ini bisa menjadi bermanfaat 

1.8 Sistematika Pembahasan 

Adapun penjelasan terkait sistematika pembahasan dalam penyusunan 

penelitian ini menerangkan apa saja yang akan dijelaskan setiap bab yang 

terdapat dalam penelitian ini. Penelitian ini disusun dalam empat bab 

pembahasan yang secara garis besar diuraikan sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan 

Bab I pendahuluan ini merupakan bab pertama dari penelitian yang 

berisi jawaban apa dan mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Pada 

bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, 

ruang lingkup lokasi dan materi, kerangka pikir, keluaran dan 

manfaat, serta sistematika pembahasan. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab III berisikan tinjauan pustaka yakni pemikiran atau teori- teori 

yang menjadi dasar penelitian serta menelaah tentang penelitian-

penelitian dan juga berisi variabel penelitian yang akan diteliti. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab III ini memuat tentang metode penelitian yang berisikan jenis 

penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Bab IV Gambaran Umum 
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Bab IV ini pada dasarnya berisikan mengenai gambaran umum 

mengenai lokasi penelitian yaitu Kelurahan Sumbersari, dan juga 

menggambarkan mengenai kondisi laundry yang ada di Kelurahan 

Sumbersari dan juga karakteristik konsumen laundry di Kelurahan 

Sumbersari. 

Bab V Analisa  

Bab V berisikan analisa yang dilakukan oleh peneliti sehingga 

ditemukannya hasil dari sasaran terakhir dan arahan dari penelitian. 

Bab VI Penutup 

Bab VI berisikan penutup dari laporan penelitian yang berisikan 

kesimpulan penelitian dan juga rekomendasi yang dapat diberikan 

oleh peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Ekonomi Perkotaan 

Dalam bukunya, The Economy Today, Schiller (1991) menjelaskan 

bahwa seberapapun abstraknya ekonomi mungkin terlihat, tak bisa dipungkiri 

bahwa ekonomi merupakan bagian dari kegiatan sehari-hari. Manusia 

menghabiskan sebagian besar waktunya untuk memproduksi barang maupun 

jasa yang dapat berasal dari pabrik atau kantor-kantor dan manusia juga 

menghabiskan sebagian waktunya untuk mengkonsumsi barang dan jasa yang 

disediakan orang lain, pabrik lain ataupun kantor-kantor lain. Dari sebagian 

waktu yang tersisa dari milik manusia, manusia tersebut juga 

mengkhawatirkan akan apa yang akan mereka produksi kedepannya, begitu 

pula apa yang akan mereka konsumsi. 

Beberapa kegiatan yang bertempat dalam sebuah kota dimana 

pendekatannya mempertimbangkan kota tersebut sebagai satuan kehidupan 

dengan aktivitas ekonomi yang terpadu didalamnya adalah arti dari ekonomi 

perkotaan menurut Simarmata (2015). Penduduk kota sebagai konsumen 

merupakan komponen penting namun jika terlalu berlebihan tentu saja 

terdapat dampak negatifnya, dengan intensitas atau jumlah penduduk yang 

terlalu tinggi dapat menimbulkan kongesti ruang atau bisa dipahami sebagai 

sebuah kondisi dimana suatu ruang memiliki beban yang melebihi kapasitas 

sehingga dapat menyebabkan menurunnya kinerja ruang tersebut. Jika kondisi 

tersebut berangsur-angsur naik maka pada ambang tertentu dapat berakibat 

pada biaya sosial yang semakin tinggi. Simarmata (2015) juga menjelaskan 

bahwa ekonomi berkaitan erat dengan aksesibilitas, obyek yang mengalami 

mobilitas dapat berupa orang atau barang. Aksesibilitas yang baik selain 

berpengaruh pada ekonomi juga berpengaruh pada bidang sosial sehingga 

memiliki dampak multidimensi. Setiap orang memiliki keinginan untuk 

mendapatkan kemudahan begitupun dalam hal aksesibilitas. Dalam artian 

lain, jika suatu usaha yang menawarkan barang ataupun jasa terletak pada 

lokasi yang memiliki aksesibilitas yang baik maka minat konsumen untuk 

membeli barang atau jasa dari usaha tersebut pun meningkat. 

John F. McDonald mengemukakan bahwa ekonomi perkotaan memiliki 

konsep yang menjelaskan hubungan antara struktur ekonomi perkotaan 

dengan pendapatan dan lapangan pekerjaan pada suatu kota atau daerah 

perkotaan. Teori Urban Base Structure atau bisa diartikan dengan struktur 

dasar perkotaan, teori ini meyakini bahwa sektor-sektor ekonomi yang ada 

pada suatu kota berkontribusi terhadap pembentukan pendapatan dan 

lapangan kerja. Dalam teori Urban Base Structure terdapat 2 (dua) sektor 

diantaranya adalah basic sector atau dikenal dengan sektor dasar yang 

merupakan sektor penghasil barang dan jasa yang diekspor, kedua adalah non-
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basic sector atau sektor non-dasar yang merupakan sektor penyedia barang 

dan jasa yang dikonsumsi secara lokal. 

Dalam buku Sistem Transportasi oleh Hadihardaja (1997) dijelaskan 

bahwa ekonomi berperan dalam sistem transportasi dimana jika terjadi 

peningkatan produksi maka volume barang yang diangkut semakin besar, 

semakin meningkat volume jumlah barang yang terjual maka akan ada 

peningkatan pendapatan dan akan menambah keragaman demand dari para 

konsumen. Singkatnya, dengan meningkatnya kegiatan ekonomi, maka 

mobilitas pun akan turut serta meningkat. Hart (2006) mengemukakan bahwa 

terdapat 2 sektor ekonomi yaitu formal dan informal yang mana keduanya 

berperan dan berkontribusi dalam ekonomi global. Berikut merupakan 

penjelasan mengenai sektor formal dan informal. 

1. Sektor formal merupakan sektor yang diatur oleh secara resmi oleh 

negara dan terikat pada aturan hukum dan regulasi. Secara sederhana 

sektor ini terdaftar secara resmi. Kelebihan akan sektor ini adalah 

pekerjaan yang stabil, adanya jaminan sosial dan perlindungan bagi 

pekerja. Kekurangannya adalah birokrasi yang berlebihan sehingga 

terkesan merepotkan, kurang fleksibel, dan kurangnya kemampuan 

untuk menyerap seluruh angkatan kerja. 

2. Sektor informal merupakan sektor yang tidak diatur secara resmi oleh 

negara, tidak terikat pada aturan hukum dan regulasi secara ketat. Sektor 

ini banyak terdapat pada negara-negara berkembang karena dianggap 

merupakan sebuah bentuk adaptasi dan ketahanan terhadap adanya 

keterbatasan sektor formal dan sebagai inovasi bagi orang-orang yang 

tidak dapat masuk ke sektor formal. Contoh dari sektor ini adalah 

pekerjaan di pasar tradisional, pedagang kaki lima, pekerja rumahan. 

2.2 Teori Pola Pergerakan  

Seperti yang telah dijelaskan oleh Simarmata (2015) ekonomi berkaitan 

erat dengan aksesibilitas, dan obyek yang mengalami mobilitas dapat berupa 

orang atau barang. Menurut Tamin (2000) pergerakan merupakan sebuah 

kebutuhan yang turun temurun. Pergerakan ada karena adanya proses 

pemenuhan kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi di tempat tinggal. Dalam 

studi ilmu perencanaan wilayah dan kota, tidak semua lahan sesuai untuk 

semua guna lahan, misal permukiman, pertokoan, industri seperti pabrik-

pabrik besar, perkantoran dan sebagai macamnya tidak mungkin dijadikan 

satu secara acak demi kenyamanan manusia untuk bertempat tinggal. Dengan 

adanya guna lahan yang tersebar sehingga diperlukan pergerakan manusia 

untuk memenuhi berbagai kebutuhannya. 

Tamin (2000) membagi pergerakan menjadi 2 (dua) yaitu pergerakan 

tidak spasial (tanpa batas ruang) dan pergerakan spasial (dengan batas ruang) 

sebagaimana deskripsi lengkapnya sebagai berikut : 

1. Pergerakan tidak spasial (tanpa batas ruang) yang dibagi menjadi : 
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a. Sebab terjadinya pergerakan. Sebab bisa dikenali sebagai motif 

seseorang melakukan pergerakan. Motif dari pergerakan yang 

dilakukan manusia biasanya selalu berkisar tentang ekonomi, sosial, 

budaya, pendidikan, dan agama. Jika ditelaah lebih lanjut, 

normalnya manusia melakukan pergerakan yang dimulai dari 

tempat tinggal dan akan kembali ke tempat tinggal. 

b. Waktu terjadinya pergerakan. Waktu biasanya tergantung pada 

maksud dari dilakukannya pergerakan. Misal, seseorang yang 

berangkat untuk bekerja pada jam 08.00 hingga 16.00 maka terdapat 

durasi selama 8 (delapan) jam dari kegiatan bekerja tersebut, selain 

itu juga biasanya ada tujuan lain dalam jangka waktu tersebut 

misalnya seseorang tersebut pergi keluar kantor untuk membeli 

makan siang, hal tersebut dapat menambah kekompleksan pola 

pergerakan seseorang. Perjalanan untuk berbelanja menjadi sesuatu 

yang berperan dikarenakan tidak ada waktu khusus bagi seseorang 

untuk berbelanja, seseorang dapat melakukan kegiatan tersebut 

kapanpun selama tempat belanja yang dikunjungi buka sehingga 

tidak ada pola khusus dan pada umumnya memiliki pola yang 

menyebar 

c. Jenis sarana angkutan yang digunakan dalam proses pergerakan. 

Dalam menentukan sarana angkutan yang digunakan seseorang 

untuk melakukan pergerakan biasanya terdapat beberapa hal yang 

dipertimbangkan diantaranya adalah maksud atau tujuan perjalanan, 

jarak tempuh, biaya dan tingkat kenyamanan. Jika dilihat dari jarak, 

seseorang melakukan perjalanan dengan berjalan kaki biasanya jika 

jarak tempuh lokasi yang dituju kurang dari 2 (dua) km. 

2. Pergerakan spasial (dengan batas ruang) yang dibagi menjadi : 

a. Pola perjalanan orang. Perjalanan terbentuk dikarenakan adanya 

aktivitas pemenuhan kebutuhan yang dilakukan bukan di tempat 

tinggal sehingga pola sebaran tata guna lahan suatu kota sangat 

mempengaruhi pola perjalanan orang. 

b. Pola perjalanan barang. Pola ini dipengaruhi oleh aktivitas produksi 

dan konsumsi yang bergantung pada persebaran pola tata guna lahan 

permukiman (konsumsi), serta industri dan pertanian (produksi). 

Pola persebaran barang juga dipengaruhi pola distribusi barang atau 

alur barang bergerak dari produsen – lokasi transit barang – 

konsumen. 

Khisty & Lall (2005) mengungkapkan bahwa suatu kota merupakan 

sebuah tempat dimana didalamnya terdapat berbagai aktivitas sehingga 

membentuk sebuah pola tata guna lahan. Lokasi dilakukannya berbagai 

aktivitas tersebut mempengaruhi manusia, dan aktivitas yang dilakukan 

manusia juga mempengaruhi lokasi tempat beraktivitas berlangsung, sehingga 

ada timbal-balik dalam hal pengaruh. Adanya interaksi antar aktivitas tersebut 
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berupa pergerakan manusia, barang, dan informasi. Beberapa penyebab dari 

adanya pergerakan baik manusia ataupun barang dari satu tempat ke tempat 

lainnya diantaranya karena : 

a. Komplemantaritas dalam artian adanya daya tarik yang relatif dari 

masing-masing tempat tujuan baik dua tempat tujuan atau bahkan 

lebih. 

b. Transferabilitas atau adanya keinginan manusia untuk mengatasi 

kendala terkait jarak yang diukur dari kebutuhan akan waktu, biaya 

dan juga ketersediaan teknologi yang terbaik sebagai upaya untuk 

mengatasi kendala. 

c. Adanya persaingan antar lokasi yang berupaya memenuhi 

permintaan dan penawaran. 

Manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan bagaimana mereka 

bergerak, keputusan tersebut biasanya didasarkan pada beberapa faktor 

diantaranya adalah waktu, jarak tempuh, efisiensi, biaya, keamanan dan juga 

kenyamanan. Dalam bukunya Khisty & Lall (2005) menyebutkan seorang ahli 

geografi bernama Abler pada tahun 1971 mengistilahkan perjalanan atau trip 

sebagai sebuah peristiwa dan travel atau tindakan berjalan sebagai sebuah 

proses. Pada gambar siklus tata guna lahan dengan transportasi dibawah 

diilustrasikan hubungan antara penggunaan lahan dengan transportasi secara 

sederhana. Digambarkan bahwa tata guna lahan merupakan salah satu yang 

menentukan adanya pergerakan dan aktivitas. Aktivitas-aktivitas tersebut 

diistilahkan dengan bangkitan perjalanan atau trip generation sebagai penentu 

kebutuhan akan fasilitas transportasi untuk melakukan perjalanan seperti 

jalan, bus, dan sebagainya. Aksesibilitas akan meningkat secara otomatis saat 

fasilitas tambahan yang menunjang tersedia. Dengan peningkatan 

aksesibilitas maka nilai lahan pun meningkat yang mana hal tersebut akan 

mempengaruhi penggunaan lahan. Jika satu saja tahap berubah, maka seluruh 

siklus akan terpengaruh. 

 
Gambar 2. 1 Siklus Tata Guna Lahan dengan Transportasi 
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Hadihardaja (1997) menyebutkan bahwa jika dilihat dari sisi 

terminologi, sistem transportasi suatu wilayah adalah adanya sistem 

pergerakan manusia dan barang dari satu zona asal ke zona tujuan dalam suatu 

wilayah yang bersangkutan. Pergerakan dapat dilakukan denngan berbagai 

cara, sarana, atau moda yang dilakukan demi pemenuhan akan keperluan 

seseorang. Sebuah produk sistem perjalanan atau bisa dikenal dengan kata trip 

dari satu tempat (asal) ke tempat lain (tujuan) adalah arti dari sistem 

transportasi. 

2.3 Preferensi Konsumen 

Setiap konsumen memiliki latar berlakang yang berbeda mulai dari usia, 

pendapatan, pendidikan, selera, dan pola perpindahan tempat. Penyedia 

barang atau jasa perlu mengetahui target pasar mereka agar produk yang 

mereka jual pun sesuai dengan kebutuhan konsumen. Perilaku konsumen 

dijelaskan sebagai tindakan seseorang dalam pengambilan keputusan sebagai 

upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan terhadap suatu barang ataupun 

jasa (Yulianti et al., 2019). Yulianti juga mengutip pendapat Kotler mengenai 

salah satu model perilaku konsumen dimana diyakini bahwa terdapat empat 

faktor berpengaruh terhadap perilaku konsumen diantaranya adalah : 

a. Faktor Budaya 

Budaya dianggap berpengaruh karena budaya telah tumbuh pada 

seseorang sejak mereka kecil, itulah sebabnya produsen baik barang 

atau jasa perlu mencoba menemukan pergeseran budaya agar dapat 

mengetahui produk baru yang mungkin diinginkan konsumen. 

b. Kelas Sosial 

Kelas sosial berhubungan dengan kekayaan seseorang, dimana ada 7 

kategori diantaranya adalah kelas atas yang hidup dari warisan yang 

melimpah, kelas atas bawah yang hidup dari kemampuan yang luar 

biasa dalam profesi atau bisnisnya sehingga menghasilkan uang yang 

banyak, kelas menengah atas merupakan kelas yang tidak memiliki 

kekayaan yang luar biasa dan status, kelas menegah umumnya 

merupakan pekerja kerah putih yang berpenghasilan menengah pula dan 

tinggal di bagian kota yang cukup baik, kelas pekerja, umumnya pekerja 

kerah biru, kelas atas bawah yang mana memiliki standar hidup sedikit 

diatas garis kemiskinan, kelas bawah bawah umumnya mendapatkan 

tunjangan pemerintah, dan memiliki masalah terhadap kemiskinan yang 

berkepanjangan. 

c. Peran dan Status Sosial 

Seseorang seringkali membeli suatu barang atau jasa untuk 

menunjukkan peran dan status mereka dalam bermasyarakat. Para 

produsen pun perlu menyadari bahwa produk yang mereka hasilkan 

memiliki potensi untuk menggambarkan simbol status sosial seseorang. 

d. Faktor Pribadi 
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Pola konsumsi dipengaruhi oleh tahapan hidup karena individu membeli 

beragam barang dan jasa sepanjang perjalanan hidup mereka. Preferensi 

terhadap makanan, pakaian, furnitur, dan rekreasi sering kali terkait 

dengan usia. Selain itu, pola pembelian juga dipengaruhi oleh tahapan 

perkembangan keluarga, yaitu fase-fase yang bisa dilewati oleh 

keluarga sesuai dengan tingkat kedewasaannya. 

Dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Pemasaran”, Yulianti et al., 

(2019) mengutip pendapat Engel (1995) bahwa perilaku konsumen 

merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan konsumen yang secara 

langsung terlibat sebagai sebuah upaya untuk mendapatkan, mengonsumsi, 

dan bahkan sebagai upaya untuk menghabiskan produk dan jasa. Sedangkan 

menurut Hawkins (1998) perilaku konsumen atau (consumer behavior) 

merupakan sebuah studi yang membahas mengenai individu, kelompok 

maupun organisasi dan membahas mengenai proses yang digunakan untuk 

memilih, mengamankan, menggunakan dan menentukan produk, layanan, 

pengalaman atau gagasan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan. Perilaku 

konsumen juga dapat dipelajari untuk menjawab beberapa hal seperti apa yang 

konsumen beli, apa alasan konsumen membeli, kapan konsumen membeli, di 

mana konsumen membeli, seberapa sering konsumen membeli, dan seberapa 

sering konsumen menggunakan barang ataupun jasa tersebut.  

Menurut Pangestu (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi 

konsumen diantaranya adalah branding atau membangun merk demi menarik 

konsumen, product (produk) atau segala sesuatu yang ditawarkan, price 

(harga) yang merupakan nilai suatu barang atau jasa dalam bentuk uang, place 

(lokasi) menentukan seberapa mudah konsumen datang untuk membeli jasa 

ataupun barang. Menurut Pramono & Prabawani (2018) faktor yang 

mempengaruhi konsumen untuk membeli barang atau jasa adalah produk, 

harga, lokasi, promosi, dan keputusan pembelian. Sedangkan Poniman & 

Sentoso (2015) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi preferensi 

adalah atmosfer lokasi, kualitas pelayanan, harga, produk, lokasi, dan 

promosi. Dalam bukunya, Yulianti et al., (2019) mengutip teori yang 

dikemukakan Kotler pada tahun 1997 bahwa keputusan pembelian atau faktor 

yang mendasari konsumen untuk membeli barang atau jasa diantaranya adalah 

produk, merek, lokasi toko, waktu, dan jumlah pembelian. 

2.4 Jasa Laundry 

Menurut Setiyawati (2020) laundry yang awalnya merupakan sebuah 

kata dengan Bahasa Inggris adalah binatu jika diartikan dalam Bahasa 

Indonesia. Laundry merupakan salah satu usaha yang bergerak pada bidang 

jasa secara detil merupakan jasa mencuci dan menyetrika baju. Laundry 

dengan sistem pembayaran didasarkan pada berat material atau barang yang 

ditimbang sebelum dicuci di kenal dengan istilah laundry kiloan. Berdasarkan 

pasar dari layanan jasa laundry, laundry dibagi menjadi 4 (empat) jenis 

diantaranya adalah : 
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a. Laundry hotel, yang kemudian juga dibagi menjadi 2 diantaranya adalah 

revenue production yang mana merupakan jasa laundry yang dilakukan 

oleh hotel untuk memperoleh pendapatan tambahan dari para tamu, 

selanjutnya adalah nonrevenue production yang mana merupakan 

laundry milik hotel yang terdiri dari seragam karyawan, linen room, dan 

food and beverages linen. 

b. Laundry komersial (commercial laundry) merupakan outlet yang 

bergerak pada bidang jasa dengan masyarakat kelas menengah ke atas 

sebagai pangsa pasarnya. Secara operasional, laundry ini menawarkan 

jasa kepada para konsumen hanya secara satuan, tentu saja dengan harga 

yang lebih mahal dengan kualitas yang lebih baik. 

c. Laundry kiloan memiliki target pasar masyarakat kelas menengah 

kebawah dengan menawarkan cucian dalam hitungan kilo yang mana 

normalnya menawarkan jasa cuci saja, cuci kering dan cuci kering 

setrika yang mana setelah disetrika dan dilipat akan dimasukkan ke tas 

plastik. 

d. Special Washing, merupakan sebuah jasa yang menawarkan jasanya 

hanya kepada pihak tertentu dan lebih terbatas, misalnya laundry linen 

dari rumah sakit yang mana tentu saja diperlukan perawatan yang lebih 

spesial atau khusus atau selain itu juga pihak konveksi pakaian. 

Pada sebuah jurnal yang ditulis oleh Prabandari pada tahun 2012 dikutip 

pendapat David Collins (1995) bahwa laundry merupakan sebuah tempat 

dimana terdapat pakaian-pakaian berbahan linen yang akan dicuci dan 

disetrika. Sedangkan menurut Sihite (2000), laundry merupakan sebuah 

proses pencucian terhadap barang yang berbahan tekstil dengan bantuan 

media air, chemical dan mesin cuci  (Prabandari, 2012). Pada jurnal tersebut 

juga dijelaskan bahwa Sihite (2000) menjelaskan bahwa laundry dibagi 

menjadi 3 diantaranya adalah : 

a. Commercial Laundry, sebuah tempat yang memang menyediakan jasa 

pencucian untuk mendapatkan keuntungan dari usaha tersebut. 

b. Non-Commercial Laundry, sebuah tempat yang melakukan pencucian 

bahan tekstil baik pakaian maupun linen yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhannya sendiri (internal). 

c. Semi Commercial Laundry, sebuah tempat yang melakukan pencucian 

yang mencuci bahan tekstil ataupun linen sebagai kebutuhan sendiri 

namun juga merangkap sebagai jasa pencucian yang menawarkan 

jasanya kepada orang lain agar mendapatkan keuntungan. 

2.4.1 Sistem Laundry Self Service 

Saputra et al., (2017) menyebutkan bahwa Self Service Laundry adalah 

bisnis laundry yang mengadopsi konsep self service di mana pelanggan 

melakukan semua kegiatan, mulai dari mencuci hingga mengeringkan pakaian 

mereka sendiri. Pemilik usaha hanya menyediakan fasilitas pencucian dan 

penyetrikaan tanpa melibatkan tenaga kerja. Selain itu, untuk meningkatkan 
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kenyamanan pelanggan selama menunggu proses pencucian selesai, pemilik 

juga menyediakan akses wi-fi gratis. Self service laundry adalah sebuah jasa 

pencucian dimana konsumen diharuskan mengerjakan proses pencucian 

sendiri, adanya jaminan bahwa pakaian konsumen tidak dicampur dengan 

pakaian orang lain oleh penyedia jasa membuat laundry dengan sistem ini 

semakin berkembang. Laundry ini menjadi opsi yang lebih praktis bagi 

pengguna layanan pencucian, karena menggunakan sistem pembayaran 

dengan koin. Konsep layanan mandiri ini merupakan bisnis di mana 

pelanggan dapat mencuci pakaian mereka sendiri dan prosesnya hanya 

membutuhkan waktu 1-2 jam, sehingga pakaian dapat segera digunakan 

kembali. Harga yang dikenakan untuk mencuci sekali adalah berdasarkan 

berat pakaian, dengan batas maksimal antara 5kg hingga 7kg. Perbedaan 

antara laundry self service dan laundry kiloan terletak pada beberapa aspek. 

Laundry self service cenderung menghasilkan modal kembali dengan cepat 

karena pelanggan diwajibkan membayar secara langsung saat akan 

menggunakan mesin cuci. Di sisi lain, laundry kiloan harus menunggu 

beberapa hari untuk mendapatkan pakaian yang sudah dicuci dan kemudian 

pelanggan membayar. Selain itu, laundry self service tidak membutuhkan 

banyak karyawan karena memiliki sistem konsumen melayani diri sendiri, 

sedangkan laundry kiloan memerlukan karyawan untuk melakukan pencucian 

pakaian. Pengelolaan laundry self service juga lebih mudah dan praktis, serta 

pendapatan dapat terakumulasi dengan cepat. Selain itu, bisnis laundry self 

service juga dapat membuka usaha lain seperti coffee shop agar konsumen 

dapat menikmati minuman sambil menunggu cucian selesai. 

2.4.2 Sistem Laundry Pick and Delivery (Antar dan Jemput) 

Setiyawati (2020) menyatakan bahwa pick up and delivery (P&D) 

memainkan peran penting dalam meringankan muatan, baik bagi yang 

melayani pelanggan melalui telepon maupun upaya dari petugas pengantaran 

itu sendiri. Guna meningkatkan efisiensi waktu dan biaya dalam layanan 

laundry komersial, biasanya pengambilan dilakukan oleh petugas bermotor, 

sedangkan pengantaran menggunakan mobil untuk menghindari kerutan pada 

pakaian. Saat petugas P&D mengambil pakaian dari pelanggan, mereka 

menggunakan tanda terima sementara, karena pemeriksaan sebenarnya akan 

dilakukan oleh petugas di loket, dan kemudian akan diganti dengan tagihan 

menggunakan sistem komputer (jika ada perangkat lunaknya). Namun, jika 

tidak ada perangkat lunak, maka petugas P&D harus melakukan pemeriksaan 

di hadapan pelanggan, seperti yang dilakukan oleh petugas di loket. Tanda 

terima pakaian hanya berisi nama pelanggan, alamat, nomor telepon, jenis 

pakaian, jumlah, keterangan, total harga, nama petugas dengan tanda tangan, 

serta nama pelanggan dengan tanda tangan. 
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2.5 Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu bermanfaat untuk memahami metode penelitian 

dan hasil-hasil yang telah dilakukan sebelumnya, yang kemudian dapat 

digunakan oleh penulis sebagai pendukung atau penguat dalam karyanya. 

Berikut ini adalah jurnal-jurnal penelitian sebelumnya yang digunakan oleh 

penulis sebagai referensi : 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Jurnal Penelitian Penulis & Tahun Variabel Metode Hasil 

Penelitian Terdahulu Mengenai Pola Pergerakan 

1. Perubahan Pola 
Pergerakan Belanja 

Masyarakat Pasca 

Dibangun Pusat 
Perdagangan Modern 

di Solo Baru 

Ardita Putri Usandy, 
Galing Yudana, Erma 

Fitria Rini 

(2016) 

1. Aspek Perdagangan Modern : 
a. Klasifikasi pusat perdagangan 

modern : 

• Variasi komoditas 

• Cara pelayanan 

• Cara pembelian 

• Skala pelayanan 

• Lokasi 

b. Karakteristik komoditas : 

• Harga 

• Distribusi 

• Frekuensi Pembelian 

c. Perubahan pusat perdagangan : 

• Perkembangan jumlah dan 

distribusi pusat perdagangan 

2. Aspek Pola Pergerakan : 
d. Faktor penentu pergerakan : 

• Kepemilikan kendaraan 

• Penghasilan 

e. Pergerakan spasial : 

• Zona asal-tujuan 

f. Pergerakan aspasial : 

• Motif perjalanan 

• Waktu yang digunakan 

• Moda yang digunakan 

Teknik penelitian 
kuantitatif dengan 

menggunakan metode 

analisis deskriptif, paired 
sample t test, analisis 

deskriptif ekplanatif. 

Pasca dibangun pusat 
perdagangan modern di 

Solo Baru, pergerakan 

aspasial untuk 
melakukan pergerakan 

belanja mengalami 

perubahan antara lain 
waktu pergerakan, moda 

yang digunakan, serta 

jumlah dan jenis 
pergerakan 
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No Jurnal Penelitian Penulis & Tahun Variabel Metode Hasil 

• Jumlah dan jenis pergerakan 

2. Pola Pergerakan 
Pelayanan Pengguna 

Ojek Online 

di Kota Pontianak 

Ryza Chairani, 
Agustiah Wulandari, 

dan Chairunnisa 

(2020) 

1. Titik asal 
2. Titik tujuan 

Spatial autocorrelation 
analysis 

Lokasi tujuan kawasan 
pendidikan dengan 

tujuan ke Universitas 

Tanjungpura, sedangkan 
pengendara dengan asal 

terbesar yaitu di 

perdagangan dan jasa 
dengan asal di warung 

makan. Pada hasil analisa 

pola pergerakan 
pengguna ojek online 

yaitu mengelompok atau 

clustered di kawasan 
pendidikan sedangkan 

pengendara clustered di 

kawasan perdagangan 
dan jasa. 

3. Analisis Tingkat 

Jangkauan Pelayanan 
Pengembangan 

Minimarket di Koridor 

Jalan 
Terhadap Perilaku 

Konsumen 

Meika Deby 

Priyanka dan Eppy 
Yuliani 

(2017) 

1. Analisis Perkembangan 

Masyarakat 
a. Jumlah penduduk 

b. Jumlah minimarket 

c. Proyeksi kebutuhan 
2. Analisis Perilaku Konsumen 

a. Frekuensi kunjungan 

b. Jenis produk yang dibeli 

c. Motivasi belanja 

d. Keunggulan minimarket 

Deduktif kuantitatif 

Analisis identifikasi dan 
analisis deskriptif 

kuantitatif serta 

interpretasi data melalui 
teknik analisis 

tabulasi silang antar 

variabel yang dikaji 

berupa data tabel analisis 

crosstab dan chi-square 

Perkembangan kondisi 

eksisting minimarket 
setiap hari pengunjung 

yang datang sekitar 300 

orang, 
dengan jumlah 

minimarket yaitu 7 

minimarket hingga tahun 

2013. Serta proyeksi 

kebutuhan minimarket 10 
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No Jurnal Penelitian Penulis & Tahun Variabel Metode Hasil 

3. Analisis Jangkauan Pelayanan 

a. Titik lokasi laundry 

 tahun kedepan terlihat 

bahwa hasil proyeksi 
kebutuhan pelayanan 

minimarket di 

Kecamatan Mijen 
dinyatakan sudah cukup 

melayani. 

Penelitian Terdahulu Mengenai Preferensi Konsumen 

4. Analisa Faktor yang 
Menjadi Preferensi 

Konsumen Dalam 

Memilih Coffee Shop 
di Surabaya 

Aldo Sudibyo 
Poniman, Tan 

Alexander Cahyadi 

Sentoso 
(2015) 

1. Atmosfer 
2. Kualitas pelayanan 

3. Harga 

4. Produk 
5. Lokasi 

6. Promosi 

Pendekatan kuantitatif 
dan risat lapangan 

Terdapat 4 faktor baru 
yang mempengaruhi 

preferensi yaitu faktor 

generic, nilai, psikologis 
dan emosional. 

5. Analisis Faktor-Faktor 

Preferensi Konsumen 

Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian 

Sayuran Organik 
(Studi Kasus : 

Pelanggan Super Indo 

Semarang) 

Fernanda Florencia 

Pramono, Bulan 

Prabawani 

(2017) 

1. Kualitas fisik produk 

2. Keamanan dan kenyamanan toko 

3. Penetapan harga 

4. Promosi 

5. Kesesuaian harga 
6. Letak toko 

7. Ketersediaan produk 

8. Informasi harga 

Kuantitatif dengan uji 

validitas, uji reabilitas, 

analisis exploratory 

factor, koefisien korelasi, 

koefisien determinasi dan 
regresi berganda 

Seluruh faktor memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian konsumen 

sayuran organik sebesar 
0.643 dan hubungan 

antar faktor preferensi 

konsumen dan keputusan 
pembelian tergolong 

kuat. 
Sumber : Hasil Tinjauan Pustaka Peneliti Terdahulu, 2023 
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2.6 Landasan Penelitian  

Menurut Setiyawati (2020) laundry yang awalnya merupakan sebuah 

kata dengan Bahasa Inggris adalah binatu jika diartikan dalam Bahasa 

Indonesia. Laundry merupakan salah satu usaha yang bergerak pada bidang 

jasa secara detil merupakan jasa mencuci dan menyetrika baju. 

Laundry dengan sistem self service merupakan sebuah jasa laundry 

yang memiliki sistem dimana konsumen datang menuju tempat laundry, 

membayar terlebih dahulu baik dengan uang cash atau dengan scan kode QR 

untuk kemudian dapat melakukan kegiatan laundry secara mandiri mulai dari 

memasukkan baju ke mesin cuci, memindahkan baju ke mesin pengering dan 

yang terakhir melipat baju sehingga pada intinya penyedia jasa hanya 

menyediakan alat-alat seperti mesin cuci, mesin pengering, meja lipat baju 

dan parfum baju. Kelebihan laundry dengan sistem ini adalah waktu yang 

dibutuhkan singkat yaitu 1 hingga 2 jam. Dengan demikian untuk 

mengidentifikasi jenis laundry ini yang perlu diketahui adalah: 

1. Penyedia jasa laundry menyediakan mesin cuci, mesin pengering, meja 

lipat baju dan parfum baju untuk digunakan konsumen 

2. Konsumen datang menuju tempat laundry 

3. Membayar terlebih dahulu 

4. Memasukkan baju ke mesin cuci, memindahkan baju ke mesin 

pengering dan melipat baju 

Laundry dengan sistem pick up delivery merupakan sebuah laundry 

dimana konsumen tidak perlu melakukan pergerakan namun justru penyedia 

jasa yang bergerak untuk menjemput cucian dan mengantar kembali cucian 

saat selesai, biasanya sistem laundry ini membutuhkan waktu 3 hari. Secara 

singkat laundry self service merupakan penyedia jasa cuci namun justru 

konsumen yang mencuci hingga mengeringkan, sedangkan pemilik jasa cuci 

hanya menyediakan fasilitas pencucian dan penyetrikaan tanpa melibatkan 

tenaga kerja, sedangkan pick up delivery laundry merupakan jasa cuci dimana 

justru penyedia jasa yang akan menjemput dan mengantarkan cucian 

konsumen, konsumen hanya perlu menghubungi penyedia jasa dengan 

telepon atau biasanya menggunakan aplikasi chating bernama WhatsApp. 

Dengan demikian untuk mengidentifikasi jenis laundry ini yang perlu 

diketahui adalah: 

1. Penyedia jasa laundry datang untuk menjemput pakaian 

2. Menyepakati lama laundry dilakukan penyedia jasa 

3. Setelah proses cuci, kering dan setrika selesai laundry diantar kembali 

kepada konsumen 

4. Pembayaran laundry oleh konsumen dengan uang cash 

Menurut Pangestu (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi 

konsumen diantaranya adalah branding atau membangun merk demi menarik 

konsumen, product (produk) atau segala sesuatu yang ditawarkan, price 

(harga) yang merupakan nilai suatu barang atau jasa dalam bentuk uang, place 
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(lokasi) menentukan seberapa mudah konsumen datang untuk membeli jasa 

ataupun barang. Menurut Pramono & Prabawani (2018) faktor yang 

mempengaruhi konsumen untuk membeli barang atau jasa adalah produk, 

harga, lokasi, promosi, dan keputusan pembelian. Sedangkan Poniman & 

Sentoso (2015) berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi preferensi 

adalah atmosfer lokasi, kualitas pelayanan, harga, produk, lokasi, dan 

promosi. Dalam bukunya, Yulianti et al., (2019) mengutip teori yang 

dikemukakan Kotler pada tahun 1997 bahwa keputusan pembelian atau faktor 

yang mendasari konsumen untuk membeli barang atau jasa diantaranya adalah 

produk, merek, lokasi toko, waktu, dan jumlah pembelian. 

Mobilitas atau pergerakan ada karena adanya proses pemenuhan 

kebutuhan yang tidak dapat terpenuhi di tempat tinggal. Seperti yang telah 

dijelaskan Tamin (2000) bahwa pergerakan menjadi 2 (dua) yaitu pergerakan 

tidak spasial (tanpa batas ruang) dan pergerakan spasial (dengan batas ruang). 

Pergerakan tidak spasial (tanpa batas ruang) yang dibagi menjadi sebab 

terjadinya pergerakan biasanya selalu berkisar tentang ekonomi, sosial, 

budaya, pendidikan, dan agama. Yang kedua waktu terjadinya pergerakan, 

perjalanan untuk berbelanja menjadi sesuatu yang berperan dikarenakan tidak 

ada waktu khusus bagi seseorang untuk berbelanja, seseorang dapat 

melakukan kegiatan tersebut kapanpun selama tempat belanja yang 

dikunjungi buka sehingga tidak ada pola khusus dan pada umumnya memiliki 

pola yang menyebar. Dan yang ketiga jenis sarana angkutan yang digunakan 

dalam proses pergerakan yang mempertimbangkan maksud atau tujuan 

perjalanan, jarak tempuh, biaya dan tingkat kenyamanan. Jika dilihat dari 

jarak, seseorang melakukan perjalanan dengan berjalan kaki biasanya jika 

jarak tempuh lokasi yang dituju kurang dari 2 (dua) km. Pergerakan spasial 

(dengan batas ruang) dibagi menjadi pola perjalanan orang yang terbentuk 

karena adanya aktivitas pemenuhan kebutuhan yang dilakukan bukan di 

tempat tinggal sehingga pola sebaran tata guna lahan suatu kota sangat 

mempengaruhi pola perjalanan orang. Yang kedua yaitu pola perjalanan 

barang, dipengaruhi oleh aktivitas produksi dan konsumsi yang bergantung 

pada persebaran pola tata guna lahan permukiman (konsumsi), serta industri 

dan pertanian (produksi). Sehingga untuk mengetahui pola pergerakan 

dibutuhkan titik awal dan titik akhir subjek bergerak. 

Dari teori-teori yang telah disintesakan maka diputuskan oleh penulis 

variabel apa saja yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini, diantaranya 

adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. 2 Variabel Penelitian 

Sasa-

ran 

Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 
Indikator  Keterangan 

1. Identifikasi jarak pelayanan jasa laundry self service dan pick up delivery di 

Kelurahan Sumbersari 

1 
Keberadaan 

Laundry  

Titik persebaran 

jasa laundry yang 
Lokasi (titik) 

Titik persebaran 

laundry  
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Sasa-

ran 

Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 
Indikator  Keterangan 

berada di Kelurahan 

Sumbersari  

Jenis Laundry  

Jenis atau tipe 

layanan yang 

ditawarkan 
penyedia jasa 

laundry. 

Self service 

1. Terdapat mesin 
cuci, mesin 

pengering, meja 

lipat baju dan 
parfum baju 

untuk digunakan 

konsumen 
2. Konsumen 

datang menuju 
tempat laundry 

3. Membayar 

dengan cash atau 
kode QR 

4. Memasukkan 

baju ke mesin 
cuci, 

memindahkan 

baju ke mesin 

pengering dan 

melipat baju 

Pick up delivery 

1. Laundry dijemput 

2. Menyepakati 
lama laundry 

dilakukan 

penyedia jasa 
3. Cuci, kering dan 

setrika oleh 

penyedia jasa 
4. Diantar kembali 

kepada konsumen 

5. Pembayaran 

laundry oleh 

konsumen 

dengan uang cash 

2 Jalur Konsumen 

Jalan yang dilalui 
konsumen dari titik 

asal menuju titik 

laundry 

Titik asal 

Dapat berupa titik 

kos atau rumah 

tinggal 

Titik tujuan 
Lokasi laundry 

berada 

3 Jarak Pelayanan 

Radius yang 

dilayani oleh 

laundry 

Radius SNI 

Radius untuk jarak 

pelayanan berdasar 
Standard Nasional 

Indonesia 
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Sasa-

ran 

Variabel 

Penelitian 

Definisi 

Operasional 
Indikator  Keterangan 

Radius eksisting  

Radius yang telah 

terlayani 
berdasarkan kondisi 

eksisting 

2. Identifikasi preferensi konsumen terhadap laundry self service dan pick up 

delivery 

1 Jenis Laundry  

Jenis atau tipe 

layanan yang 
ditawarkan 

penyedia jasa 

laundry. 

Self service 

Konsumen melayani 

diri sendiri mulai 

dari mencuci hingga 
mengeringkan, 

penyedia jasa 

laundry hanya 
menyediakan alat 

Pick up delivery 

Konsumen hanya 

perlu menghubungi 
penyedia jasa agar 

cucian dapat 

dijemput dan diantar 
oleh penyedia jasa 

2. 
Prefensi 

Konsumen  

Sebuah keputusan 

sebagai upaya untuk 

mendapatkan, 

mengonsumsi, dan 
bahkan untuk 

menghabiskan 

produk atau jasa 
berdasarkan 

keinginan atau 

kebutuhan. 

Harga (price) Dari kedua jenis 

penyedia jasa 

laundry diatas 
kemudian di analisa 

mana yang 

merupakan 
preferensi para 

konsumen 

berdasarkan faktor-
faktor preferensi 

konsumen. 

Tempat (place) 

Promosi 

(promotion) 

Waktu (time) 

Layanan 
pelanggan 

(customer 

service) 

3.  Identifikasi pola pergerakan konsumen laundry self service dan pick up 

delivery di Kelurahan Sumbersari 

1 
Pergerakan 

Konsumen 

Kegiatan 
perpindahan 

manusia yang di 
timbulkan dari 

adanya upaya 

pemenuhan 
kebutuhan. 

Titik awal 

pergerakan 

Identifikasi pola 

pergerakan 

konsumen dan 
dampak apa yang 

ditimbulkan dari 
adanya pola 

pergerakan dari jasa 

laundry tersebut. 

Titik akhir 

pergerakan 

Hasil Sintesa Penulis 2023 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa metode penelitian ada sebuah 

cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. 

Dalam penelitian ada 4 (empat) hal yang perlu diperhatikan diantaranya 

adalah cara ilmiah, data, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian. Dasar 

agar suatu penelitian benar dalam hal cara ilmiah adalah penelitian tersebut 

haruslah rasional, empiris dan sistematis. Penelitian harus masuk akal dan 

terjangkau oleh penalaran manusia merupakan artian dari rasional, 

sedangkan arti dari empiris adalah cara-cara yang digunakan harus dapat 

diamati oleh indera manusia sehingga bukan hanya peneliti yang dapat 

mengamati namun juga orang lain, kemudian sistematis berarti langkah-

langkah yang dilakukan dalam penelitian tersebut memiliki sifat yang logis. 

Data yang didapatkan sebagai bahan penelitian haruslah empiris (teramati) 

dengan kriteria tertentu dan haruslah valid. 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Pola Pergerakan Aktivitas Laundry Self 

Service dan Pick Up Delivery Di Kelurahan Sumbersari Kota Malang” 

merupakan penelitian dengan jenis penelitian mix methods, yaitu suatu 

langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam 

penelitian, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Hasnunidah (2017) menyebutkan 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 

dengan bentuk deskripsi atau berupa kata-kata tertulis atau lisan dari pada 

narasumber dan perilaku-perilaku yang dapat diamati. Berbeda dengan 

penelitian kualitatif, penelitian kuantitatif menghasilkan data matematik 

atau angka. Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dapat digabungkan 

namun dengan catatan digunakan secara bergantian misalnya pada pada 

tahap pertama peneliti menggunakan metode kualitatif untuk mendapatkan 

hipotesis dan di tahap selanjutnya hipotesis tersebut diuji menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. 

3.2 Tahapan Penelitian  

Dalam pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa proses tahapan 

penelitian antara lain tahap persiapan dan tahap pengumpulan data. Tahapan 

kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan serta 

analisis yang digunakan, hingga akhirnya mendapatkan hasil atau output 

yang diinginkan sesuai tujuan penelitian.  

3.2.1 Tahap Persiapan  

Untuk menghasilkan data yang lebih lengkap dan akurat, hal yang 

perlu  diperhatikan  adalah  dengan  mengamati, mencermati permasalahan 
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yang terjadi di wilayah studi, tentunya untuk mendapatkan data-data yang 

tersebut perlu dilakukan persiapan, antara lain:  

1. Perumusan masalah, tujuan, dan sasaran penelitian. 

2. Penentuan lokasi penelitian. 

3. Studi literatur atau tinjauan pustaka. 

4. Penyusunan teknis pelaksanaan survey, kegiatan ini meliputi 

perumusan teknis pegumpulan data, teknik sampling, jumlah dan 

sasaran kuesioner, wawancara (narasumber), rancangan 

pelaksanaan observasi. 

3.2.2 Tahap Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara untuk 

mengumpulkan informasi atau data dari sumber yang ber beda. Berikut 

terdapat 2 (dua) teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut : 

3.2.2.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari 

sumber aslinya oleh peneliti atau tim peneliti. Dalam penelitian ini proses 

pengumpulan data primer dilakukan melalui teknik sebagai berikut :  

• Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data primer yang 

dilakukan untuk mengamati secara langsung suatu objek 

tertentu dengan tujuan memperoleh sejumlah data dan informasi 

terkait objek tersebut. Pengamatan dapat merekam bagaimana 

orang bereaksi terhadap pertanyaan, dan apakah mereka 

bertindak berbeda dengan apa yang mereka katakan atau 

maksudkan (Kusumastuti, n.d.). Dalam penelitian ini observasi 

meliputi titik lokasi persebaran laundry dan titik lokasi 

persebaran kegiatan perjas disekitaran laundry. 

• Wawancara  

Wawancara merupakan usaha mengumpulkan infomasi atau 

data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan 

untuk dijawab secara lisan pula. Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui pendapat responden atau menggali kemungkinan 

jawaban tertentu mengapa dan bagaimana suatu kejadian 

terjadi. Wawancara dilakukan dengan pedoman pertanyaan 

yang sifatnya terbuka. Bagian akhir bertujuan untuk mengetahui 

asal dan tujuan atau pola pergerakan konsumen dan aktivitas apa 

saja yang dilakukan dalam pergerakan tersebut sehingga akan 

kecenderungan pola pergerakan konsumen laundry. 
Tabel 3. 1 Kisi-kisi Wawancara 2 

Variabel Indikator Pertanyaan Jawaban 

Sasaran 2. Preferensi dan faktor yang mempengaruhi konsumen dalam memilih 

jasa laundry 
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Variabel Indikator Pertanyaan Jawaban 

Prefensi 

Konsumen  

Pilihan utama 

Apakah laundry yang anda pilih ini 

merupakan pilihan utama anda yang 

paling anda sukai, menjadi prioritas 
dan lebih memberikan keuntungan 

bagi anda? 

 

Harga (price) 

Aspek harga (price) berpengaruh 

terhadap keputusan konsumen 
dalam memilih jasa laundry. 

 

Tempat 

(place) 

Aspek tempat (place) berpengaruh 

terhadap keputusan konsumen 
dalam memilih jasa laundry. 

 

Promosi 
(promotion) 

Aspek promosi (promotion) 

berpengaruh terhadap keputusan 
konsumen dalam memilih jasa 

laundry. 

 

Waktu (time) 

Aspek waktu (time) berpengaruh 

terhadap keputusan konsumen 
dalam memilih jasa laundry. 

 

Layanan 

pelanggan 
(customer 

service) 

Aspek layanan pelanggan (customer 

service) berpengaruh terhadap 
keputusan konsumen dalam 

memilih jasa laundry. 

 

Sumber: Kajian Peneliti 2023 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Wawancara Sasaran 3 

Variabel Indikator  Pertanyaan Jawaban 

Sasaran 3. Indentifikasi pola pergerakan konsumen laundry self service dan 

pick up delivery 

Pergerakan 

Konsumen 

Titik awal 
pergerakan 

Dimanakah titik awal anda berangkat untuk 
melakukan kegiatan laundry? 

  

Titik akhir 

pergerakan 

Dimanakah titik akhir atau tujuan anda untuk 

melakukan kegiatan laundry? 
  

Sumber: Kajian Peneliti 2023 

3.2.2.2 Data Sekunder 

Survey sekunder yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

pencarian data yang sudah pernah dikumpulkan dan direkam oleh pihak 

lain, baik itu institusi atau individu, untuk tujuan tertentu. Data sekunder 

dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti publikasi, laporan penelitian, 

basis data, rekaman audio atau video, dokumen, dan lain sebagainya. Untuk 

list data sukender pada penelitian ini yaitu :  

Tabel 3. 3 Tabel Kebutuhan Data Sekunder 

Data Sekunder Keterangan 

Data Citra 
Shape File Gis Administrasi 

Shape File Gis Penggunaan Lahan 

 
Sumber: Sas planet dan Inageoportal 
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Data Sekunder Keterangan 

Shape File Gis Jaringan Jalan  
Sumber: Hasil Identifikasi Penulis, 2023 

3.3 Populasi dan Sampel 

Sugiyono (2007) menyebutkan bahwa populasi merupakan sebuah 

wilayah yang umum dimana didalamnya terdapat obyek/subyek yang 

memenuhi kriteria dengan kualitas dan karakteristiknya yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan disimpulkan. Sehingga 

sebenarnya populasi bukan hanya manusia namun juga bisa dalam bentuk 

obyek misalnya bangunan. Populasi bukan hanya tentang jumlah namun 

juga tentang karakteristik/sifat yang ada pada obyek yang sedang diteliti. 

Penentuan populasi merupakan tahapan penting dalam penelitian karena 

populasi dapat memberikan informasi atau data yang berguna bagi suatu 

penelitian maka untuk populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat yang menjadi konsumen laundry di Kelurahan Sumbersari. 

Dengan adanya berbagai keterbatasan seperti waktu, biaya, ukuran 

populasi maka peneliti tidak mungkin mempelajari semuanya yang ada pada 

populasi maka perlu dilakukan sampling. Sampling merupakan bagian dari 

populasi yang mewakili karakteristik dan sifat yang dimiliki oleh populasi 

yang kemudian hasil dari penelitian terhadap sampel tersebut dapat 

diberlakukan untuk populasi Sugiyono (2007). Teknik penentuan sampel 

yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling atau teknik 

penentuan sampel yang memiliki tujuan khusus dan menggunakan 

pertimbangan tertentu. Pemisalan dari teknik sampling ini adalah jika 

peneliti ingin melakukan penelitian tentang kualitas makanan maka manusia 

sebagai sampelnya adalah orang yang ahli dalam bidang makanan. Karena 

peneliti tidak mengetahui secara pasti jumlah populasi dari masyarakat yang 

menjadi konsumen laundry maka peneliti menggunakan rumus lameshow.  

: 

𝑛 =
𝑍2𝑥 𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2  

Keterangan:  

n = sampel  

Z  = skor Z pada kepercayaan 90% = telah ditetapkan sebesar 1,65 

P  = prevalensi outcome, data belum didapat maka dipakai 50% = 0,5 

d  = tingkat kesalahan 10% = 0,1 

𝑛 =
(1,65)2𝑥 0,5 (1 − 0,5)

(0,1)2
  

𝑛 =
2,7225 𝑥 0,5 (0,5)

0.01
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𝑛 =
2,7225 𝑥 0.25

0.01
 

𝑛 =
0,680625

0.01
 

𝑛 = 68,0625 

Dari hasil perhitungan didapatkan sampel penelitian sebesar 68,0625 

untuk mempermudah peneliti maka dibulatkan menjadi 70 sampel 

responden. 

3.4 Metode Analisis 

Metode analisis adalah proses sistematis untuk memahami dan 

menganalisis data yang telah dikumpulkan dalam sebuah penelitian. Metode 

ini juga merupakan alat untuk mencapai tujuan dan sasaran yang sudah 

ditentukan oleh peneliti. Sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini terdapat maka sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai maka 

ada metode yang digunakan sebagaian berikut :  

3.4.1 Identifikasi Jarak Pelayanan Jasa Laundry Self Service dan 

Pick Up Delivery di Kelurahan Sumbersari 

Untuk menjawab sasaran 1 (satu) perlu dilakukan analisa spasial guna 

melihat sebaran jasa laundry dan tampilan hasil akhir berupa peta. Dalam 

proses ini menggunakan metode analisa photo mapping. Menurut Ismanto 

(2019) photo mapping secara sederhana dapat diartikan sebagai analisa 

pemetaan dengan menggunakan foto, sedangkan secara luas dapat diartikan 

sebagai teknik analisa untuk memetakan atau menggambarkan potensi dan 

masalah suatu wilayah. Alat bantu yang digunakan dalam analisa ini adalah 

ArcGis, yaitu dengan memetakan titik-titik lokasi laundry dan menandainya 

sesuai kategori jenis laundry, untuk selanjutnya dipetakan dan dilengkapi 

dengan foto hasil survey di lapangan. 

Untuk selanjutnya hasil pemetaan dilakukan analisa jarak pelayanan 

dengan metode pemetaan menggunakan buffer sesuai untuk kemudian 

dilakukan perbandingan antara jarak pelayanan menurut standar SNI dan 

jarak pelayanan eksisting untuk kemudian dilakukan analisa statistik 

deskriptif. Analisa buffer sesuai yang dijelaskan oleh Prahasta (dalam Aqli, 

2010) merupakan sebuah analisa yang membentuk zona yang memiliki arah 

keluar dari objek yang diamati baik itu berbentuk titik, garis ataupun area. 

Membuat buffer menghasilkan area di sekitar suatu obyek spasial dalam 

peta (objek yang diberi buffer) dengan jarak tertentu untuk memberikan 

perlindungan. Zona-zona yang terbentuk secara grafis kemudian digunakan 

untuk mengidentifikasi jarak spasial antara obyek peta dan obyek-obyek 

lain yang berada di dekatnya. 
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Menurut Sugiyono (2013) statistik deskriptif merupakan sebuah 

statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara melakukan 

deskripsi atau menggambarkan data yang telah terkumpul secara apa adanya 

tanpa maksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. 

3.4.2 Identifikasi Preferensi Konsumen terhadap Laundry 

Sesuai Jenis Kegiatan Self Service dan Pick Up Delivery  

Guna menjawab sasaran kedua maka langkah pertama yang perlu 

dilakukan adalah melakukan wawancara untuk mengetahui preferensi 

konsumen dengan metode analisa statistik deskriptif dan dengan 

menggunakan alat bantu SPSS. Setelah dilakukan analisa statistik deskriptif 

selanjutnya akan dilakukan analisa regresi linear berganda dengan teknik 

wawancara menggunakan skala likert. Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa 

skala likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial. Dengan 

menggunakan skala likert maka variabel yang akan diukur didetilkan 

menjadi indikator variabel. Setelah itu variabel-variabel tersebut dijadikan 

titik tolak ukur atau standar guna penyusunan instrumen-instrumen yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan pada form wawancara atau 

kuesioner. Dari hasil wawancara tersebut kemudian dibuatlah skoring 

gradasi dari yang sangat positif hingga sangat negatif yaitu: 

• Sangat setuju = 5 

• Setuju = 4 

• Netral = 3 

• Tidak setuju = 2 

• Sangat tidak setuju = 1 

Setelah dilakukan wawancara dengan menggunakan skala likert 

selanjutnya perlu dilakukan analisa regresi linear berganda. Berikut 

merupakan tahapan dari analisa untuk mengetahui apakah faktor yang 

dipilih peneliti berpengaruh pada  : 

A. Uji T 

Uji T atau bisa disebut uji parsial memiliki tujuan untuk mengetahui 

apakah ada atau tidak pengaruh parsial atau pengaruh sendiri dari 

variabel bebas (X) kepada variabel terikat (Y). Berikut merupakan 

dasar pengambilan keputusan pada uji t : 

1. Jika nilai sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka disimpulkan 

bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 

2. Jika nilai sig > 0,05 atau t hitung < t tabel maka disimpulkan 

bahwa variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 
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B. Uji F 

Uji F bisa yang biasa disebut dengan uji simultan memiliki tujuan 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan atau pengaruh 

bersama-sama yang diberikan variabel babas (X) terhadap variabel 

terikat (Y). Berikut merupakan dasar pengambilan keputusan pada uji 

f : 

1. Jika nilai sig < 0,05 atau f hitung > f tabel maka disimpulkan 

bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y secara 

simultan. 

2. Jika nilai sig > 0,05 atau f hitung < f tabel maka disimpulkan 

bahwa variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y secara 

simultan. 

C. Regresi Linear Berganda 

Sugiyono (2007) menyebutkan bahwa analisa regresi digunakan 

untuk memprediksikan sejauh mana nilai variabel dependen dapat 

berubah jika dilakukan perubahan terhadap nilai variabel independen. 

3.4.3 Identifikasi Pola Pergerakan Konsumen Laundry Self 

Service dan Pick Up Delivery 

Dalam tahap ini metode analisa yang digunakan adalah analisa Desire 

Line atau biasa dikenal dengan istilah garis keinginan dimana dengan 

analisa ini akan tergambarkan hubungan antara asal dan tujuan dari adanya 

pergerakan. Dengan adanya arah dan banyaknya garis maka dapat diketahui 

gambaran intensitas pergerakan. Analisa Desire Line pada penelitian ini 

menggunakan alat analisa ArcGis dengan input data garis asal dan tujuan 

pergerakan konsumen laundry yang ada di Kelurahan Sumbersari. Untuk 

selanjutnya diolah dengan menggunakan analisa spatial autocorrelarion 

dengan menggunakan index moran. Menurut Lembo (dalam Yuriantari et 

al., 2017) autokorelasi spasial merujuk pada hubungan atau korelasi antara 

variabel dengan dirinya sendiri berdasarkan posisi relatif di dalam ruang. 

Hal ini mencakup pengukuran kesamaan atau keserupaan antara objek-

objek yang berdekatan dalam hal jarak, waktu, atau wilayah. Jika terdapat 

pola yang teratur dalam penyebaran suatu variabel, maka dapat dikatakan 

terdapat autokorelasi spasial. Prinsipnya adalah ketika nilai atribut pada 

suatu daerah tertentu cenderung terkait dengan nilai atribut pada daerah lain 

yang berdekatan atau berbatasan dengannya. Jika nilai p-value menjauhi 

0,10 dan mendekati 0,01 maka data tersebut dinyatakan valid, sebaliknya 

jika nilai p-value mendekati 0,10 dan menjauhi 0,01 maka data tersebut 

dinyatakan tidak valid. Jika nilai z-score >2,58 dan positive maka dapat 

dikatakan nilai tersebut maka pola yang terbentuk adalah pola clustered atau 

berkelompok sedangkan sebaliknya jika nilai z-score <2,58 dan negative (<-

2,58) maka pola yang terbentuk adalah dispersed atau menyebar. 
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Gambar 3. 1 Nilai Valid dan Klaster Index Moran 
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3.5 Langkah Penelitian  

Untuk lebih memahami bagaimana proses atau alur peneliti dalam melakukan penelitiannya maka dapat dilihat pada 

gambar kerangka kerja berikut: 

 
Gambar 3. 2 Kerangka Kerja 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 
Pada bab ini akan digambarkan mengenai kondisi Kelurahan 

Sumbersari, Kecamatan Lowokwaru sebagai ruang lingkup wilayah 

penelitian, kondisi eksisting laundry pada Kelurahan Sumbersari sebelum 

nantinya akan masuk pada tahap analisa yang mana untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada sub-sub bab berikut. 

4.1 Ruang Lingkup Wilayah Penelitian 

Kecamatan Lowokwaru berada pada Kota Malang bagian barat, 

kecamatan ini terdiri dari 12 kelurahan dengan ketinggian rata-rata dari 

permukaan air laut yaitu diantara 440-460 meter. Sedangkan Kelurahan 

Sumbersari sebagai fokus lokasi penelitian terletak pada bagian tengah dan 

paling selatan dari Kecamatan Lowokwaru. 

4.1.1 Luas Wilayah 

Kecamatan Lowokwaru secara keseluruhan memiliki luasan 22 km2, 

dapat diketahui dari tabel luas Kecamatan Lowokwaru berdasarkan kelurahan 

dibawah ini bahwa kelurahan dengan luasan paling besar adalah Kelurahan 

Merjosari dengan luasan 3,36 km2. Kelurahan Sumbersari sebagai fokus 

lokasi penelitian memiliki luasan 6% dari total seluruh luasan Kecamatan 

Lowokwaru yaitu sebesar 1,28 km2. 
Tabel 4. 1 Luas Kecamatan Lowokwaru Berdasarkan Kelurahan 

No Kec. Lowokwaru Luas (km2) Persentase 

1 Merjosari 3,36 15% 

2 Dinoyo 1,17 5% 

3 Sumbersari 1,28 6% 

4 Ketawanggede 0,83 4% 

5 Jatimulyo 2,51 11% 

6 Lowokwaru 1,23 6% 

7 Tulusrejo 1,31 6% 

8 Mojolangu 2,28 10% 

9 Tunjungsekar 1,87 9% 

10 Tasikmadu 2,43 11% 

11 Tunggulwulung 1,87 9% 

12 Tlogomas 1,86 8% 

Kec. Lowokwaru 22,00 100% 
Sumber: Kecamatan Lowokwaru Dalam Angka 2022 

Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran proposi luasan seluruh 

Kecamatan Lowokwaru dibagi perkelurahan dapat dilihat pada gambar grafik 

luas Kecamatan Lowokwaru berdasarkan kelurahan dibawah ini.
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Gambar 4. 1 Grafik Luas Kecamatan Lowokwaru Berdasarkan Kelurahan 

Sumber: Kecamatan Lowokwaru Dalam Angka 2022 

4.1.2 Kependudukan 

Pada tahun 2021 jumlah total penduduk Kecamatan Lowokwaru adalah 

172.729 jiwa sedangkan jumlah penduduk di Kelurahan Sumbersari 

merupakan 5% dari jumlah total penduduk Kecamatan Lowokwaru atau 

sejumlah 8.944 jiwa. Jika dilihat pada grafik dan tabel jumlah penduduk 

Kecamatan Lowokwaru menurut kelurahan pada tahun 2015 hingga 2021, 

diketahui bahwa jumlah penduduk Kelurahan Sumbersari dari tahun 2019 

menuju tahun 2020 mengalami penurunan yang pesat, namun meskipun 

begitu pada tahun 2021 jumlah penduduk Kelurahan Lowokwaru mulai 

meningkat kembali. 
Tabel 4. 2 Jumlah Penduduk Kecamatan Lowokwaru Menurut Kelurahan 2015-

2021 

No 
Kec. 

Lowokwaru 

Jumlah Penduduk (Jiwa) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1 Merjosari 19.551 19.822 20.092 20.354 20.617 17.842 18.194 

2 Dinoyo 17.933 18.058 18.180 18.294 18.405 10.536 12.780 

3 Sumbersari 17.462 17.397 17.326 17.249 17.168 7.486 8.944 

4 Ketawanggede 10.141 10.075 10.007 9.936 9.861 4.803 5.519 

5 Jatimulyo 21.464 21.700 21.935 22.165 22.391 18.955 21.431 

6 Lowokwaru 17.531 17.452 17.370 17.280 17.187 18.022 20.399 

7 Tulusrejo 16.112 16.233 16.352 16.464 16.573 16.657 17.763 

8 Mojolangu 24.909 25.033 25.152 25.259 25.360 21.226 23.970 

9 Tunjungsekar 15.244 15.386 15.526 15.660 15.789 17.191 18.357 

10 Tasikmadu 6.111 6.192 6.272 6.349 6.427 7.985 8.121 

11 Tunggulwulung 7.692 7.860 8.030 8.201 8.373 9.190 9.765 
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No 
Kec. 

Lowokwaru 

Jumlah Penduduk (Jiwa) 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

12 Tlogomas 19.171 19.313 19.450 19.582 19.708 13.746 16.202 

Kec. Lowokwaru 193.321 194.521 195.692 196.793 197.859 163.639 172.729 
Sumber: Kecamatan Lowokwaru Dalam Angka 2022 

 
Gambar 4. 2 Grafik Jumlah Penduduk Kecamatan Lowokwaru Menurut 

Kelurahan 2015-2021 
Sumber: Kecamatan Lowokwaru Dalam Angka 2022 

 
Gambar 4. 3 Persentase Jumlah Penduduk Kecamatan Lowokwaru 2021 

Sumber: Kecamatan Lowokwaru Dalam Angka 2022 
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Dari jumlah penduduk diatas belum termasuk dengan jumlah penduduk 

pendatang sementara yang bukan merupakan penduduk dengan KTP 

Kecamatan Lowokwaru bahkan Kelurahan Sumbersari. Penduduk pendatang 

dalam hal ini didominsi oleh mahasiswa dan mahasiswi yang sedang 

menempuh pendidikan tinggi di berbagai kampus di Kota Malang. Hingga 

kini diketahui bahwa terdapat 5 perguruan tinggi negeri dan 57 perguruan 

tinggi swasta sehingga total terdapat 62 perguruan tinggi di Kota Malang. 

Dilansir dari berita Malang.Times diketahui bahwa pada tahun 2022 terdapat 

sekitar 330.000 lebih pelajar perguruan tinggi di Kota Malang. Selain 

penduduk pendatang yang bertujuan untuk menempuh pendidikan tinggi 

masih belum teridentifikasi jumlah penduduk pendatang yang sedang bekerja, 

namun menurut data BPS Kota Malang yang bersumber dari Dinas Tenaga 

Kerja Kota Malang diketahui pada tahun 2022 total jumlah pencari kerja 

terdaftar mencapai 903 yang dibagi menjadi 375 pencari kerja laki-laki dan 

528 pencari kerja perempuan. 

4.1.3 Penggunaan Lahan 

Untuk membantu melihat tujuan dari pola pergerakan konsumen dapat 

pula dengan cara melihat ke jenis guna lahan apa para konsumen bergerak. 

Luasan jenis guna lahan Kelurahan Sumbersari dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 
Tabel 4. 3 Luas Jenis Guna Lahan Kelurahan Sumbersari 

No Jenis Guna Lahan Luas (m2) Persentase 

1 Fasilitas Umum Lainnya 5.799,65 0,43% 

2 Jalan 103.974,70 7,63% 

3 Jalur Hijau 11.314,13 0,83% 

4 Kesehatan 178,60 0,01% 

5 Olahraga 15.326,40 1,12% 

6 Pemakaman 7.973,44 0,58% 

7 Pendidikan 456.642,38 33,49% 

8 Perdagangan dan Jasa 108.972,29 7,99% 

9 Peribadatan 5.635,24 0,41% 

10 Perkantoran 30.274,15 2,22% 

11 Permukiman 611.877,09 44,88% 

12 Pertanian 5.486,03 0,40% 

13 TPS 36,18 0,00% 

Luat Total 1.363.490,27 100,00% 
Sumber: Ina Geospasial dan Survey Primer 2023 

Dapat diketahui bahwa luasan terbesar terdapat pada guna lahan 

permukiman sebesar 46,88% dari luas total atau sama dengan 611.877,09 m2. 

Disusul oleh jenis guna lahan pendidikan dengan persentase 33,49% atau 

seluas 456.642,38 m2. 
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Gambar 4. 4 Grafik Luas Jenis Guna Lahan Kelurahan Sumbersari 
Sumber: Kecamatan Lowokwaru Dalam Angka 2022 
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Peta 4. 1 Peta Batas Administrasi Kota Malang 
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Peta 4. 2 Peta Batas Administrasi Kecamatan Lowokwaru 
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Peta 4. 3 Penggunaan Lahan Kelurahan Sumbersari 
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4.2 Laundry Kelurahan Sumbersari 

Laundry di Kelurahan Sumbersari menjadi salah satu usaha yang selalu 

ramai oleh konsumen, dengan banyaknya orang yang memiliki kesibukan 

masing-masing dan tak sempat mencuci pakaian mereka sendiri membuat 

mereka memilih untuk menggunakan jasa laundry. Pada Kelurahan 

Sumbersari terdapat 67 jasa laundry. Untuk lebih jelasnya mengenai 

persebaran laundry di Kelurahan Sumbersari dapat dilihat pada peta titik 

persebaran usaha laundry di Kelurahan Sumbersari. 

   
Gambar 4. 5 Laundry di Kelurahan Sumbersari 

Sumber: Survey Primer 2023 

4.3 Kondisi di Sekitar Usaha Laundry 

Seperti yang telah dijelaskan oleh Risdiyanto pada tahun 2014 bahwa 

perlu diperhatikan kegiatan-kegiatan apa saja yang ada pada sekitar titik 

bangkitan ataupun tarikan. Kegiatan-kegiatan tersebut bisa saja menjadi salah 

satu alasan mengapa seseorang memilih titik tarikan tersebut, misalnya 

dikarenakan lokasinya yang berdekatan dengan penyedia barang dan jasa 

yang lainnya sehingga ada dampak efisiensi kegiatan yang dirasakan oleh 

orang tersebut. Dari hasil survey diketahui bahwa banyak kegiatan yang bisa 

dilakukan pada sekitaran lokasi usaha laundry, untuk lebih detilnya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4. 4 Jenis dan Jumlah Kegiatan di Sekitar Usaha Laundry 

No Kegiatan Jumlah Unit Persentase 

1 Apotek 1 0,32% 

2 Bank 1 0,32% 

3 Bengkel 2 0,63% 

4 Foto Copy 24 7,59% 

5 Jahit 1 0,32% 

6 Jasa 18 5,70% 

7 Kampus 5 1,58% 

8 Kantor 16 5,06% 

9 Minimarket 3 0,95% 

10 Pujasera 2 0,63% 
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No Kegiatan Jumlah Unit Persentase 

11 Rumah Makan 33 10,44% 

12 Salon 2 0,63% 

13 SPBU 1 0,32% 

14 Swalayan 9 2,85% 

15 Toko Kelontong 92 29,11% 

16 Warung Kopi 4 1,27% 

17 Warung Makan 102 32,28% 

Total 316 100,00% 
 Sumber: Survey Primer 2023 

Kegiatan yang banyak ditemukan disekitar lokasi usaha laundry 

kebanyakan adalah tempat makan baik itu warung ataupun rumah makan 

selain itu juga toko kelontong. Terdapat 102 warung makan dan 33 rumah 

makan yang tersebar berdekatan dengan lokasi laundry, selain itu juga 

terdapat 92 toko kelontong dan bahkan terdapat kegiatan yang menawarkan 

jasa. Untuk lebih detilnya mengenai persebaran kegiatan-kegiatan lain yang 

ada disekitar lokasi laundry dapat dilihat pada peta kegiatan disekitar lokasi 

usaha laundry. 

 
Gambar 4. 6 Grafik Persentase Jenis Kegiatan di Sekitar Lokasi Laundry 

Sumber: Survey Primer 2023 

    
Gambar 4. 7 Laundry dan Aktivitas di Sekitar Lokasi Laundry 
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Peta 4. 4  Titik Persebaran Usaha Laundry di Kelurahan Sumbersari 
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Peta 4. 5 Kegiatan Disekitar Lokasi Usaha Laundry 
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4.4 Karakteristik Konsumen Laundry 

Berikut merupakan karakteristik frekuensi dan preferensi konsumen 

laundry Kelurahan Sumbersari. 

4.4.1 Usia Konsumen 

Berikut merupakan frekuensi usia konsumen laundry Kelurahan 

Sumbersari. 
Tabel 4. 5 Usia Konsumen Laundry Kelurahan Sumbersari 

No 
Usia 

(tahun) 

 Pick Up Delivery Self Service Total 

Frequency Percent Frequency Percent Frequency Percent 

1 19 1 5,9% 1 1,9% 2 2,9% 

2 20 4 23,5% 8 15,1% 12 17,1% 

3 21 6 35,3% 14 26,4% 20 28,6% 

4 22 1 5,9% 19 35,8% 20 28,6% 

5 23 1 5,9% 8 15,1% 9 12,9% 

6 24 0 0,0% 1 1,9% 1 1,4% 

7 25 3 17,6% 1 1,9% 4 5,7% 

8 26 1 5,9% 0 0,0% 1 1,4% 

9 30 0 0,0% 1 1,9% 1 1,4% 

Total 17 100,0% 53 100,0% 70 100,0% 
Sumber: Survey Primer 2023 

Dari hasil survey diketahui bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada 

konsumen pada usia 21 tahun dan 22 tahun yang memiliki frekuensi yang 

sama dan dimana masing-masing memiliki persentase 28,6% pada jumlah 

konsumen. Untuk frekuensi tertinggi kedua terdapat pada konsumen dengan 

usia 20 tahun dengan frekuensi sebesar 12 dan dengan persentase frekuensi 

sebesar 17,1%. Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran persentase usia 

konsumen dapat dilihat pada gambar grafik persentase frekuensi usia 

konsumen laundry Kelurahan Sumbersari dibawah ini. 

 
Gambar 4. 8 Grafik Persentase Konsumen Laundry Kelurahan Sumbersari 

Sumber: Survey Primer 2023 

19 Tahun

3%

20 Tahun

17%

21 Tahun

29%

22 Tahun

29%

23 Tahun

13%

24 Tahun

1%

25 Tahun

6%

26 Tahun

1%

30 Tahun

1%
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4.4.2 Jenis Kelamin Konsumen 

Berikut merupakan frekuensi jenis kelamin konsumen laundry 

Kelurahan Sumbersari. 
Tabel 4. 6 Jenis Kelamin Konsumen Laundry Kelurahan Sumbersari 

No 
Jenis 

Kelamin 

Pick Up Delivery  Self Service Total 

Frequency Percent Frequency Percent Frequency Percent 

1 Laki-laki 2 11,8% 16 30,2% 18 25,7% 

2 Perempuan 15 88,2% 37 69,8% 52 74,3% 

Total 17 100,0% 53 100,0% 70 100,0% 
Sumber: Survey Primer 2023 

Dari hasil survey diketahui bahwa konsumen didominasi oleh 

perempuan dengan persentase sebesar 74,3% dengan persentase sisanya yaitu 

25,7% konsumen berjenis kelamin laki-laki. Untuk lebih jelasnya mengenai 

gambaran persentase jenis kelamin konsumen dapat dilihat pada gambar 

grafik persentase frekuensi jenis kelamin konsumen laundry Kelurahan 

Sumbersari dibawah ini. 

 

Gambar 4. 9 Grafik Persentase Jenis Kelamin Konsumen Laundry Kelurahan 

Sumbersari 
Sumber: Survey Primer 2023 

4.4.3 Status Konsumen 

Berikut merupakan frekuensi status konsumen laundry Kelurahan 

Sumbersari. 
Tabel 4. 7 Status Konsumen Laundry Kelurahan Sumbersari 

No Status 
Pick Up Delivery  Self Service Total 

Frequency Percent Frequency Percent Frequency Percent 

1 
Pelajar/ 

Mahasiswa/i 
14 82,4% 47 88,7% 61 87,1% 

2 Bekerja 3 17,6% 6 11,3% 9 12,9% 

Total 17 100,0% 53 100,0% 70 100,0% 
Sumber: Survey Primer 2023 

Laki-laki

26%

Perempuan

74%
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Dari hasil survey diketahui bahwa konsumen didominasi oleh pelajar, 

mahasiswa dan mahasiswi dengan persentase 87,1% dengan persentase 

sisanya yaitu sebesar 12,9% merupkan konsumen dengan status bekerja. 

Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran persentase status konsumen dapat 

dilihat pada gambar grafik persentase frekuensi status konsumen laundry 

Kelurahan Sumbersari dibawah ini. 

 

Gambar 4. 10 Grafik Persentase Status Konsumen Laundry Kelurahan 

Sumbersari 
Sumber: Survey Primer 2023 

4.4.4 Karakteristik Moda Konsumen 

Berikut merupakan hasil survey moda transportasi yang digunakan 

konsumen laundry Kelurahan Sumbersari. 
Tabel 4. 8 Moda Konsumen Laundry Kelurahan Sumbersari 

No  Moda Transportasi Frequency Percent 

1 Jalan kaki 16 22,9% 

2 Motor 37 52,9% 

3 Motor (kurir) 17 24,3% 

Total 70 100,0% 
Sumber: Survey Primer 2023 

Dari hasil survey diketahui bahwa konsumen didominasi oleh 

konsumen yang menggunakan motor dengan persentase 52,9% disusul oleh 

konsumen yang lebih memilih menggunakan jasa pick up delivery dimana 

moda yang digunakan adalah motor milik kurir antar jemput dengan 

persentase 24,3% dan sisanya konsumen lebih memilih untuk berjalan kaki 

dengan persentase sebesar 22,9%. Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran 

persentase status konsumen dapat dilihat pada gambar grafik persentase status 

konsumen laundry Kelurahan Sumbersari dibawah ini. 

Pelajar/Mahasiswa/i

Bekerja

13%
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Gambar 4. 11 Grafik Persentase Moda Transportasi Konsumen Laundry 

Kelurahan Sumbersari 
Sumber: Survey Primer 2023 

4.4.5 Waktu yang Dihabiskan Konsumen 

Berikut merupakan total waktu yang dibutuhkan konsumen laundry 

dalam melakukan kegiatannya di Kelurahan Sumbersari. 
Tabel 4. 9 Waktu Konsumen Laundry Kelurahan Sumbersari 

No Total Waktu Frequency Percent 

1 < 1 jam 4 5,7% 

2 1 - 2 jam 45 64,3% 

3 2 - 3 jam 4 5,7% 

4 Tidak ada 17 24,3% 

Total 70 100,0% 
Sumber: Survey Primer 2023 

Dari hasil survey diketahui bahwa mayoritas konsumen dengan 

persentase 64,3%  membutuhkan waktu 1 hingga 2 jam untuk melakukan 

kegiatannya disusul oleh konsumen yang tidak membutuhkan waktu untuk 

melakukan kegiatannya karena lebih memilih menggunakan jasa pick up 

delivery dengan persentase 24,3% dan sisanya konsumen membutuhkan 

waktu untuk melakukan kegiatannya pada rentang waktu kurang dari 1 jam 

dan juga pada rentang waktu 2 hingga 3 jam dengan persentase masing-

masing sebesar 5,7%. Untuk lebih jelasnya mengenai gambaran persentase 

status konsumen dapat dilihat pada gambar grafik persentase total waktu yang 

dibutuhkan konsumen laundry untuk berkegiatan di Kelurahan Sumbersari 

dibawah ini. 

Jalan kaki

23%

Motor

53%

Motor (kurir)

24%
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Gambar 4. 12 Grafik Persentase Total Waktu Konsumen Laundry Kelurahan 

Sumbersari 
Sumber: Survey Primer 2023 

4.4.6 Biaya Laundry Konsumen 

Berikut merupakan biaya laundry yang dikeluarkan oleh konsumen 

laundry di Kelurahan Sumbersari. 
Tabel 4. 10 Biaya Konsumen Laundry Kelurahan Sumbersari 

No 
Range Biaya 

Laundry 

Pick Up Delivery  Self Service Total 

Frequency Percent Frequency Percent Frequency Percent 

1 < 20.000 4 23,5% 0 0,0% 4 5,7% 

2 20.000 - 30.000 12 70,6% 52 98,1% 64 91,4% 

3 > 30.000 1 5,9% 1 1,9% 2 2,9% 

Total 17 100,0% 53 100,0% 70 100,0% 
Sumber: Survey Primer 2023 

Dari hasil survey diketahui bahwa sebagian besar konsumen dengan 

persentase 91,4%  mengeluarkan biaya dalam rentang Rp.20.000 hingga 

Rp.30.000 untuk laundry. Disusul oleh konsumen yang mengeluarkan biaya 

kurang dari Rp.20.000 dengen persentase 5,7% dan yang terakhir adalah 

konsumen yang mengeluarkan biaya lebih dari Rp.30.000. Untuk lebih 

jelasnya mengenai gambaran persentase biaya yang dikeluarkan konsumen 

dapat dilihat pada gambar grafik persentase frekuensi biaya konsumen 

laundry Kelurahan Sumbersari dibawah ini. 
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64%

2 - 3 jam

6%
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24%
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Gambar 4. 13 Grafik Persentase Frekuensi Biaya Laundry Kelurahan 

Sumbersari 
Sumber: Survey Primer 2023 

4.4.7 Kegiatan Lain yang Dilakukan Konsumen 

Berikut merupakan hasil survey primer apakah konsumen laundry 

melakukan kegiatan lain selain laundry atau tidak di Kelurahan Sumbersari. 
Tabel 4. 11 Kegiatan Lain Konsumen Laundry Kelurahan Sumbersari 

No Kegiatan Lain Frequency Percent 

1 Ya 50 71,4% 

2 Tidak 20 28,6% 

Total 70 100,0% 

Sumber: Survey Primer 2023 

Dari hasil survey diketahui bahwa sebesar 71,4% konsumen melakukan 

kegiatan ekonomi lain selain laundry di Kelurahan Sumbersari, sedangkan 

28,6% sisanya tidak melakukan kegiatan ekonomi lain didominasi oleh 

konsumen yang lebih memilih menggunakan jasa laundry pick up delivery. 

Dari analisa ini dapat diketahui bahwa ada perputaran uang atau ekonomi di 

lokasi sekitar tempat laundry pilihan konsumen yang meningkat saat 

konsumen melakukan kegiatan laundry. Untuk lebih jelasnya mengenai 

gambaran persentase frekuensi apakah konsumen laundry melakukan 

kegiatan lain selain laundry atau tidak di Kelurahan Sumbersari dapat dilihat 

pada gambar grafik persentase frekuensi kegiatan lain konsumen laundry 

Kelurahan Sumbersari dibawah ini. 

< 20.000

6%

20.000 - 30.000

91%

> 30.000

3%
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Gambar 4. 14 Grafik Persentase Kegiatan Lain Konsumen Laundry Kelurahan 

Sumbersari 
Sumber: Survey Primer 2023 

4.4.8 Biaya Lain Konsumen 

Berikut merupakan hasil survey biaya lain atau diluar biaya laundry 

yang dikeluarkan oleh konsumen laundry di Kelurahan Sumbersari. 
Tabel 4. 12 Biaya Lain Konsumen Laundry Kelurahan Sumbersari 

No 
Range 

Biaya Lain 

Pick Up Delivery  Self Service Total 

Frequency Percent Frequency Percent Frequency Percent 

1 Tidak ada 17 100,0% 2 3,8% 19 27,1% 

2 < 20.000 0 0,0% 3 5,7% 3 4,3% 

3 
20.000 - 
30.000 

0 0,0% 13 24,5% 13 18,6% 

4 
30.000 - 

50.000 
0 0,0% 32 60,4% 32 45,7% 

5 
50.000 - 
100.000 

0 0,0% 3 5,7% 3 4,3% 

Total 17 100,0% 53 100,0% 70 100,0% 
Sumber: Survey Primer 2023 

Dari hasil survey diketahui bahwa sebagian besar konsumen dengan 

persentase 45,7%  mengeluarkan biaya dalam rentang Rp.30.000 hingga 

Rp.50.000. Disusul oleh konsumen yang tidak mengeluarkan biaya diluar 

biaya laundry dengen persentase 25,7%. Untuk lebih jelasnya mengenai 

gambaran persentase biaya yang dikeluarkan konsumen dapat dilihat pada 

gambar grafik persentase frekuensi biaya lain atau diluar biaya laundry yang 

dikeluarkan oleh konsumen laundry di Kelurahan Sumbersari dibawah ini. 

Ya

71%

Tidak

29%
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Gambar 4. 15 Grafik Persentase Biaya Lain Konsumen Laundry Kelurahan 

Sumbersari 
Sumber: Survey Primer 2023 

Tidak ada

27%

< 20.000

4%

20.000 - 30.000

19%
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46%

50.000 -
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BAB V 

ANALISA 

Pada bab ini akan dijelaskan secara terstruktur dan runtut mengenai 

tahapan dan hasil analisa pada penelitian ini sesuai dengan runtutan sasaran. 

Pada analisa pertama bertujuan untuk mengetahui titik persebaran lokasi 

usaha laundry akan digunakan metode analisa photo mapping untuk 

selanjutnya dilakukan analisa buffer. Untuk mengetahui sasaran kedua dengan 

tujuan mengidentifikasi pola pergerakan konsumen laundry self service dan 

pick up delivery akan digunakan metode analisa index moran dan analisa 

deskriptif. 

5.1 Identifikasi Persebaran dan Jarak Pelayanan Laundry 

secara Spasial 

Pada sub-bab ini permbahasan di detilkan menjadi 2 bahasan 

diantaranya adalah persebaran laundry dan jarak pelayanan laundry. 

5.1.1 Persebaran Laundry Self Service dan Pick Up Delivery 

Seperti yang telah dijelaskan pada sub-bab metode analisa bahwa photo 

mapping merupakan analisa dengan cara pemetaan dengan menggunakan foto 

yang dapat menggambarkan potensi atau masalah, maka tahapan yang 

dilakukan peneliti pada analisa ini adalah : 

1. Survey primer kondisi eksisting titik lokasi laundry di Kelurahan 

Sumbersari. 

2. Memberikan tanda titik dengan alat bantu survey yaitu Avenza Map 

pada peta sesuai dengan lokasi eksisting. 

3. Melakukan identifikasi jenis jasa laundry. 

a. Jenis laundry self service 

• Terdapat mesin cuci, mesin pengering, meja lipat baju dan parfum 

baju untuk digunakan konsumen. 

• Konsumen datang menuju tempat laundry. 

• Membayar dengan cash atau kode QR. 

• Memasukkan baju ke mesin cuci, memindahkan baju ke mesin 

pengering dan melipat baju. 

b. Jenis laundry pick up delivery 

• Laundry dijemput 

• Menyepakati lama laundry dilakukan penyedia jasa 

• Cuci, kering dan setrika oleh penyedia jasa 

• Diantar kembali kepada konsumen 

• Pembayaran laundry oleh konsumen dengan uang cash 

4. Menambahkan keterangan dan foto pada saat survey dengan 

menggunakan aplikasi Avenza Map.
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5. Memetakan hasil titik lokasi dan menambahkan foto pada peta dengan 

menggunakan alat bantu ArcGis. 

6. Memberikan deskripsi mengenai persebaran titik lokasi laundry. 

Dari hasil identifikasi dan analisa photo mapping dapat diketahui bahwa 

lokasi laundry tersebar pada beberapa titik, diketahui pula bahwa terdapat 8 

unit jenis usaha laundry self service dan 9 unit jenis usaha laundry pick up 

delivery. Lokasi-lokasi laundry terdapat pada pinggir jalan utama seperti Jl. 

Sigura-gura hal ini demi kemudahan para konsumen untuk menjangkau lokasi 

laundry. Untuk lebih detilnya mengenai lokasi-lokasi laundry self service dan 

pick up delivery dapat dilihat pada tabel dan peta lokasi laundry self service 

dan pick up delivery. 
Tabel 5. 1 Tabel Lokasi Laundry Self Service Kelurahan Sumbersari 

No Nama Alamat Foto 

1 Alisha 
Laundry 

Jl. Sigura - Gura 
No.39b, Kelurahan 

Sumbersari, Kec. 

Lowokwaru, Kota 
Malang, Jawa 

Timur 

 
2 Bubble 

Laundry 

Jl. Bend. 

Sengguruh, 
Kelurahan 

Sumbersari, Kec. 

Lowokwaru, Kota 
Malang, Jawa 

Timur 
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No Nama Alamat Foto 

3 Meta 

Laundry 

Jl. Bendungan 

Sigura-gura, Jl. 

Bend. Bening 
No.Samping, Kota 

Malang, Jawa 

Timur 

 
4 Happy 

Cuci 

Laundry 

Jl. Bendungan 
Sigura Gura 18, Jl. 

Bend. Bening 

No.Samping, Kota 
Malang, Jawa 

Timur 

 
5 Eltita 

Digital 

Laundry 

Jl. Sigura - Gura 
No.4, Sumbersari, 

Kec. Lowokwaru, 

Kota Malang, Jawa 
Timur 
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No Nama Alamat Foto 

6 The 

Daily 

Wash 
Laundry 

Jl. Sigura - Gura 

No.7, Sumbersari, 

Kec. Lowokwaru, 
Kota Malang, Jawa 

Timur 

 
7 Lawndre 

Laundry 
Jl. Sigura - Gura 
No.3A, Sumbersari, 

Kec. Lowokwaru, 

Kota Malang, Jawa 
Timur 

 
8 Laundry 

Room  
Jl. Bendungan 
Sutami No.18, 

Sumbersari, Kec. 

Lowokwaru, Kota 
Malang, Jawa 

Timur 

 
Sumber: Survey Primer 2023 
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Tabel 5. 2 Tabel Lokasi Laundry Pick Up Delivery Kelurahan Sumbersari 

No Nama Alamat Foto 

1 New 

Star 
Wash 

Laundry 

Jl. Sigura - Gura, 

Sumbersari, Kec. 
Lowokwaru, Kota 

Malang, Jawa Timur 

 
2 Boss 

Laundry 
Jl. Sumbersari III, 
Sumbersari, Kec. 

Lowokwaru, Kota 

Malang, Jawa Timur 

 
3 Ria 

Laundry 

Jl. Raya Sumbersari 

No.82, Sumbersari, Kec. 

Lowokwaru, Kota 
Malang, Jawa Timur 
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No Nama Alamat Foto 

4 Erba 

Laundry 

Jl. Sigura-gura III, 

Sumbersari, Kec. 

Lowokwaru, Kota 
Malang, Jawa Timur 

 
5 Firsty 

Laundry 

Jl. Bendungan Kedung 

Ombo, Sumbersari, 
Kec. Lowokwaru, Kota 

Malang, Jawa Timur 

 
6 Eka 

Sakti 

Laundry 

Jl. Sumbersari Gg. 7 
No.24, RT.05/RW.03, 

Pilang, Sumbersari, 

Kec. Lowokwaru, Kota 
Malang, Jawa Timur 

 
7 Mars 

Laundry 

Jl. Bendungan Sutami 

No.38, Sumbersari, Kec. 

Lowokwaru, Kota 
Malang, Jawa Timur 
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No Nama Alamat Foto 

8 Be 

Clean 

Laundry 

Jl. Bondowoso, 

Kelurahan Sumbersari, 

Kec. Lowokwaru, Kota 
Malang, Jawa Timur 

 
9 Laundry 

Washi-
washi 

Jl. Bogor, Kelurahan 

Sumbersari, Kec. 
Lowokwaru, Kota 

Malang, Jawa Timur 

 
Sumber: Survey Primer 2023 
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Peta 5. 1 Analisa Photo Mapping Laundry Self Service 
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Peta 5. 2 Analisa Photo Mapping Laundry Pick Up Delivery 
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5.1.2 Titik Berangkat dan Jalur yang Dilalui Konsumen Laundry 

Self Service dan Pick Up Delivery 

Analisa yang digunakan untuk menjawab sasaran kali ini adalah analisa 

buffer dengan menggunakan alat analisa ArcGis. Input data yang digunakan 

selain titik persebaran laundry yang telah dijelaskan pada sub-bab sebelumnya 

adalah data titik awal konsumen bergerak atau titik tempat tinggal konsumen 

laundry.  

Untuk melihat jangkauan jarak pelayanan konsumen laundry perlu 

diketahui titik tempat tinggal dan jalur yang dilalui konsumen untuk menuju 

tempat laundry. Dapat diketahui bahwa untuk kegiatan laundry baik self 

service maupun pick up delivery ternyata juga terdapat konsumen yang 

berangkat dari luar Kelurahan Sumbersari. Untuk lokasi tinggal konsumen 

terjauh bahkan terdapat pada Kelurahan Landungsari, Kelurahan Tlogomas, 

Kelurahan Mojolangu, Kelurahan Jatimulyo, Kelurahan Ketawanggede, 

Kelurahan Penanggungan, dan Kelurahan Bareng. Konsumen laundry dari 

luar Kelurahan Sumbersari diketahui cenderung melalui jalan utama seperti 

Jalan Sigura-gura sedangkan konsumen yang berasal dari dalam Kelurahan 

Sumbersari selain melalui jalan utama juga melalui jalan-jalan kecil seperti 

Jalan Sigura-gura 5 yang dapat dilihat pada peta jalur yang dilalui konsumen 

Pick Up Delivery dan Self Service. Untuk mempermudah pengkodean pada 

peta dan keteranggannya pada tabel maka dibuatlah kode berikut : 

A = Tempat Tinggal B = Toko / Minimarket 

C = Laundry D = Warung Makan / PKL 
Tabel 5. 3 Titik Rute Perjalanan 

No Kode 
Jenis 

Laundry 
Titik Rute Perjalanan 

Panjang 

Jalur 

Tempuh 

(m) 

1 SS1 
Self 

Service 

A Jl. Sigura - Gura No.5 

250,01 B Toko Firzan 

C Meta Laundry 

2 PUD1 
Pick Up 

Delivery 

A Jl. Kerto Rahayu Dalam, Ketawanggede 
1.171,29 

C Boss Laundry 

3 SS2 
Self 

Service 

A Gg. I No.14 
523,40 

C Meta Laundry 

4 SS3 
Self 
Service 

A Gg. I No.15 
535,57 

C Meta Laundry 

5 SS4 
Self 
Service 

A Jl. Sigura - Gura No.5 

322,02 C Meta Laundry 

D Dapoer Cobek, Sumbersari 

6 SS5 
Self 
Service 

A 
Dieng Town House, Jalan Dieng, Gading 
Kasri 

3.357,13 
C Meta Laundry 

D Terang Bulan Imut A.A, Jalan Sigura - Gura 
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No Kode 
Jenis 

Laundry 
Titik Rute Perjalanan 

Panjang 

Jalur 

Tempuh 

(m) 

D 
Warteg Sari Rasa 24 Jam, Jalan Bendungan 

Sutami 

7 SS6 
Self 

Service 

A Jl. Sumbersari Gg. 4, Sumbersari 

854,42 B Metro Swalayan, Jalan Sigura - Gura 

C Meta Laundry 

8 SS7 
Self 

Service 

A Jl. Raya Sumbersari No.287, Ketawanggede 

840,21 
C Meta Laundry 

D 
Roti Bakar & kukus Dolaris, Jalan Sigura - 

Gura 

9 SS8 
Self 

Service 

A 
Perum. Griya Sejahtera Permai, Jalan Tirto 

Mulyo 
3.929,22 

B Toko Firzan 

C Meta Laundry 

10 SS9 
Self 

Service 

A 
Perum. Griya Sejahtera Permai, Jalan Tirto 
Mulyo 

3.929,22 
B Toko Firzan 

C Meta Laundry 

11 SS10 
Self 

Service 

A Jl. Sigura - Gura No.5 

250,01 B Toko Firzan 

C Meta Laundry 

12 SS11 
Self 
Service 

A Jl. Sigura - Gura No.5 

250,01 B Toko Firzan 

C Meta Laundry 

13 PUD2 
Pick Up 

Delivery 

A 
Rania Stay (Kos Eksekutif), Jalan Simpang 
Gajayana, Dinoyo 1.260,45 

C Boss Laundry 

14 PUD3 
Pick Up 

Delivery 

A 
Rania Stay (Kos Eksekutif), Jalan Simpang 

Gajayana, Dinoyo 1.260,45 

C Boss Laundry 

15 PUD4 
Pick Up 
Delivery 

A 
Rania Stay (Kos Eksekutif), Jalan Simpang 

Gajayana, Dinoyo 1.140,15 

C Ria Laundry 

16 PUD5 
Pick Up 

Delivery 

A 
Rania Stay (Kos Eksekutif), Jalan Simpang 
Gajayana, Dinoyo 1.140,15 

C Ria Laundry 

17 SS12 
Self 
Service 

A 
Bendungan Sigura Gura II A3, Jalan Sigura-

gura II 
1.082,30 

D Metallicafe 

C Meta Laundry 

18 SS13 
Self 
Service 

A Jl. Sigura - Gura No.1e 

246,80 D Ayam Gepuk Pak Gembus Sigura-gura 

C Daily Wash Laundry 

19 SS14 A Jl. Tlogosari, Tlogomas 2.987,25 
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No Kode 
Jenis 

Laundry 
Titik Rute Perjalanan 

Panjang 

Jalur 

Tempuh 

(m) 

Self 

Service 
C Meta Laundry 

20 SS15 
Self 

Service 

A Jl. Tlogosari, Tlogomas 
2.987,25 

C Meta Laundry 

21 SS16 
Self 

Service 

A Jl. Bend. Tangga No.9 

426,15 C Meta Laundry 

D Nasi Uduk & Lalapan Cak Bejo 

22 SS17 
Self 
Service 

A Jl. Bend. Tangga No.9 

426,15 C Meta Laundry 

D Nasi Uduk & Lalapan Cak Bejo 

23 SS18 
Self 

Service 

A Jl. Bend. Tangga No.9 

426,15 C Meta Laundry 

D Nasi Uduk & Lalapan Cak Bejo 

24 SS19 
Self 

Service 

A Jl. Bend. Tangga No.9 

426,15 C Meta Laundry 

D Nasi Uduk & Lalapan Cak Bejo 

25 SS20 
Self 

Service 

A 
Rania Stay (Kos Eksekutif), Jalan Simpang 

Gajayana, Dinoyo 
2.620,98 

B Toko Firzan 

C Meta Laundry 

26 PUD6 
Pick Up 

Delivery 

A 
Rania Stay (Kos Eksekutif), Jalan Simpang 
Gajayana, Dinoyo 1.140,15 

C Ria Laundry 

27 SS21 
Self 

Service 

A Kos 19A, Jalan Sigura - Gura, Sumbersari 

201,48 B Toko Firzan 

C Meta Laundry 

28 SS22 
Self 

Service 

A Jl. Dieng No.7 

2.694,28 
B Toko Firzan 

C Meta Laundry 

D Sempol Crispy S, Jl. Bend. Bening 

29 SS23 
Self 

service 

A Jl. Sigura - Gura V No.8 

216,41 

C Meta Laundry 

D 
Roti Bakar & kukus Dolaris, Jalan Sigura - 

Gura 

D 
Nasi Goreng Bang Juprek, Jalan Sigura - 
Gura V 

30 SS24 
Self 

service 

A Jl. Terusan Sigura-Gura 
600,04 

C Eltita Digital Laundry 

31 SS25 
Self 

service 

A Jalan Sigura - Gura V No.7 
109,79 

C Meta Laundry 

32 SS26 
Self 
service 

A Jl. Terusan Sigura-Gura 
399,08 

C Meta Laundry 

33 SS27 A Jl. Simpang Gajayana No.618 A 2.627,40 
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No Kode 
Jenis 

Laundry 
Titik Rute Perjalanan 

Panjang 

Jalur 

Tempuh 

(m) 

Self 

service 
C Bubble Laundry 

34 SS28 
Self 

service 

A Perumahan Mutiara Sigura-gura 

353,01 C Daily Wash Laundry 

B Metro Swalayan, Jalan Sigura - Gura 

35 SS31 
Self 

service 

A Asrama Malaris Hulu Sungai Selatan 

170,42 D Pisang Keju 7 Rasa H Kadap, Sigura-gura 

C Happy Cuci Laundry 

36 SS32 
Self 

service 

A Asrama Malaris Hulu Sungai Selatan 

170,41 D Pisang Keju 7 Rasa H Kadap, Sigura-gura 

C Happy Cuci Laundry 

37 SS33 
Self 
service 

A Asrama Malaris Hulu Sungai Selatan 

310,25 D Indomaret 

C Happy Cuci Laundry 

38 SS34 
Self 

service 

A Asrama Malaris Hulu Sungai Selatan 

201,51 B Nasi Uduk & Lalapan Cak Bejo 

C Happy Cuci Laundry 

39 SS35 
Self 
service 

A Jalan Sigura-gura 2 No.5 

377,39 B Metro Swalayan, Jalan Sigura - Gura 

C Eltita Digital Laundry 

40 SS36 
Self 
service 

A Asrama Malaris Hulu Sungai Selatan 

170,42 
B Toko Firzan 

D Pisang Keju 7 Rasa H Kadap, Sigura-gura 

C Happy Cuci Laundry 

41 SS37 
Self 
service 

A Jalan Sigura-gura 2 No.5 

344,22 B Toko Firzan 

C Eltita Digital Laundry 

42 SS38 
Self 

service 

A Jalan Sigura - Gura No.5 

303,36 C Meta Laundry 

D Es Pisang ijo BaaRiigh, Jalan Sigura - Gura 

43 SS39 
Self 

service 

A Perumahan Mutiara Sigura-gura 
252,08 

C Eltita Digital Laundry 

44 SS41 
Self 

service 

A Amanda 

248,89 C Happy Cuci Laundry 

D Nasi Uduk & Lalapan Cak Bejo 

45 SS42 
Self 

service 

A Amanda 
242,17 

B Eltita Digital Laundry 

46 SS43 
Self 

service 

A Amanda 

427,58 C Daily Wash Laundry 

D Ayam Gepuk Pak Gembus Sigura-gura 

47 SS44 
Self 

service 

A Jalan Sigura-gura 2 No.5 
344,22 

B Toko Firzan 
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No Kode 
Jenis 

Laundry 
Titik Rute Perjalanan 

Panjang 

Jalur 

Tempuh 

(m) 

C Eltita Digital Laundry 

48 SS45 
Self 
service 

A Amanda 

434,14 B Metro Swalayan, Jalan Sigura - Gura 

C Daily Wash Laundry 

49 SS46 
Self 

service 

A Jalan Sigura - Gura V 

366,17 
D 

Nasi Goreng Bang Juprek, Jalan Sigura - 
Gura V 

B Metro Swalayan, Jalan Sigura - Gura 

C Eltita Digital Laundry 

50 SS48 
Self 

service 

A Amanda 

188,90 B Indomaret 

C Happy Cuci Laundry 

51 PUD7 
Pick up 

delivery 

A Jalan Sigura-gura 2 No.5 
550,34 

C Boss Laundry 

52 PUD8 
Pick up 

delivery 

A 
Rania Stay (Kos Eksekutif), Jalan Simpang 
Gajayana, Dinoyo 1.260,45 

C Boss Laundry 

53 PUD9 
Pick up 
delivery 

A 
Rania Stay (Kos Eksekutif), Jalan Simpang 

Gajayana, Dinoyo 1.260,45 

C Boss Laundry 

54 PUD10 
Pick up 
delivery 

A 
Rania Stay (Kos Eksekutif), Jalan Simpang 

Gajayana, Dinoyo 1.260,45 

C Boss Laundry 

55 PUD11 
Pick up 

delivery 

A 
Rania Stay (Kos Eksekutif), Jalan Simpang 
Gajayana, Dinoyo 1.260,45 

C Boss Laundry 

56 SS49 
Self 

service 

A Jalan Sigura - Gura No.5 
266,68 

C Happy Cuci Laundry 

57 SS50 
Self 
service 

A Jalan Terusan Ambarawa 
1.144,19 

C Bubble Laundry 

58 SS51 
Self 

service 

A Jalan Sumbersari Gang IV-A 
1.200,35 

C Meta Laundry 

59 SS52 
Self 

service 

A Jalan Sigura-Gura I 
376,85 

C Bubble Laundry 

60 SS53 
Self 
service 

A Dinoyo 

2.650,96 
C Meta Laundry 

D Dapoer Cobek, Sumbersari 

B Toko Firzan 

61 PUD12 
Pick up 

delivery 

A Tlogomas 
2.981,01 

C Boss Laundry 

62 SS54 
Self 

service 

A Landungsari 

8.052,64 C Daily Wash Laundry 

D Ayam Gepuk Pak Gembus Sigura-gura 
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No Kode 
Jenis 

Laundry 
Titik Rute Perjalanan 

Panjang 

Jalur 

Tempuh 

(m) 

63 PUD13 
Pick up 
delivery 

A 
Yogi kost, Jalan Kembang Turi, 

RT.03/RW.04, Jatimulyo 3.020,57 

C Ria Laundry 

64 PUD14 
Pick up 

delivery 

A 
Yogi kost, Jalan Kembang Turi, 
RT.03/RW.04, Jatimulyo 3.020,57 

C Ria Laundry 

65 PUD15 
Pick up 

delivery 

A Griya Shanta Eksekutif P 306, Jatimulyo 
3.540,20 

C Ria Laundry 

66 PUD16 
Pick up 

delivery 

A 
Perumahan Griya Shanta, Jalan Puncak 
Borobudur, Ketani 4.465,02 

C Ria Laundry 

67 PUD17 
Pick up 

delivery 

A 
Yogi kost, Jalan Kembang Turi, 

RT.03/RW.04, Jatimulyo 3.020,57 

C Ria Laundry 

68 SS55 
Self 
service 

A Landungsari 

8.052,64 C Daily Wash Laundry 

D Ayam Gepuk Pak Gembus Sigura-gura 

69 SS56 
Self 

service 

A 
Griya Shanta Eksekutif, Jalan Candi 

Jolotundo I, Jatimulyo 5.311,61 

C Daily Wash Laundry 

70 SS57 
Self 
service 

A Dinoyo 

2.434,79 C Daily Wash Laundry 

B Metro Swalayan, Jalan Sigura - Gura 
Sumber: Analisa 2023 

Berikut merupakan tabel frekuensi jalan yang dilalui oleh seluruh 

konsumen laundry untuk mengetahui jalan mana yang paling padat. 
Tabel 5. 4 Frekuensi Jalan yang Dilalui Konsumen 

No Nama Jalan Frekuensi Dilalui Persentase 

1 Gajayana 16 5,59% 

2 Raya Sumbersari 12 4,20% 

3 Sigura-Gura 50 17,48% 

4 Sigura-Gura 5 17 5,94% 

5 Jalan lainnya 191 66,78% 

Total 286 100,00% 
Sumber: Analisa 2023 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa Jalan Sigura-gura menjadi 

jalan yang paling sering dilalui atau memiliki frekuensi paling tinggi dengan 

persentase 17,48% disusul oleh jalan Sigura-gura 5 dengan persentase 5,94%. 

Untuk persentase sebesar 66,78% merupakan jalan lainnya yang masing-

masing jalan memiki persentase frekuensi kurang dari 4%. Untuk lebih 

jelasnya mengenai tingginya frekuensi jalan yang dilalui konsumen dapat 

dilihat pada peta kepadatan frekuensi jalan yang dilalui konsumen laundry. 
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Peta 5. 3 Jalur yang Dilalui Seluruh Konsumen Laundry 
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Peta 5. 4 Jalur yang Dilalui Konsumen Laundry Dari Luar Kelurahan Sumbersari 
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Peta 5. 5 Jalur yang Dilalui Konsumen Laundry Dari Dalam Kelurahan Sumbersari 
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Peta 5. 6 Jalur yang Dilalui Konsumen PUD dan SS 
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Peta 5. 7 Seluruh Titik Pergerakan Konsumen 
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Peta 5. 8 Pergerakan Masing-masing Konsumen 
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Peta 5. 9 Kepadatan Frekuensi Jalan yang Dilalui Konsumen Laundry
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5.1.3 Jarak Pelayanan Jasa Laundry Self Service dan Pick Up 

Delivery 

Pada analisa ini digunakan analisa buffer dan akan dibandingkan 

jangkauan jarak pelayanan berdasarkan standar yang telah ditetapkan oleh 

SNI yang membahas mengenai Tata Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan dengan jangkauan jarak pelayanan secara eksisting 

untuk melihat apakah Kelurahan Sumbersari telah terlayani. Berdasarkan 

Standar Nasional Indonesia tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan 

Perumahan di Perkotaan yang dikeluarkan oleh Badan Standardisasi Nasional, 

pertokoan lokal yang didalamnya termasuk apotek, laundry, salon kecantikan, 

wartel, fotocopy memiliki standar 400 meter. Untuk jangkauan pelayanan 

laundry secara eksisting dapat dilihat pada tabel jarak pelayanan jasa laundry 

pick up delivery dan self service berikut. 
Tabel 5. 5 Jarak Pelayanan Jasa Laundry Pick Up Delivery dan Self Service 

Jenis Laundry Nama Laundry Radius Pelayanan Eksisting (m) 

Self Service 

Meta 3.137,423 

Daily Wash 4.017,084 

Eltita 451,942 

Bubble 1.455,990 

Happy Cuci 141,081 

Pick Up Delivery 
Boss 2.452,429 

Ria 2.508,470 
Sumber: Analisa 2023 

Jika dibandingkan antara jarak pelayanan berdasarkan standar dimana 

laundry memiliki radius pelayanan 400 meter maka dapat diketahui secara 

eksisting seluruh laundry telah memenuhi radius pelayanan di Kelurahan 

Sumbersari dan kelurahan sekitar. Hasil analisa buffer dengan menggunakan 

alat analisa ArcGis dan perbandingan antara jangkauan pelayanan jasa 

laundry self service dan pick up delivery dapat dilihat pada peta analisa jarak 

pelayanan laundry pick up delivery dan self service. Dari hasil analisa buffer 

dapat diketahui pula bahwa berdasar SNI jasa laundry self service belum 

mampu menjangkau seluruh Kelurahan Sumbersari sedangkan jasa laundry 

pick up delivery hampir menjangkau seluruh Kelurahan Sumbersari hanya 

terdapat sebagian kecil Kelurahan Sumbersari yang belum masuk dalam jarak 

pelayanan, namun secara eksisting kedua jenis jasa laundry tersebut telah 

memenuhi jarak pelayanan Kelurahan Sumbersari bahkan beberapa 

Kelurahan disekitar seperti Kelurahan Landungsari, Tlogomas, Bereng dan 

kelurahan disekitarnya.  
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Peta 5. 10 Peta Analisa Jarak Pelayanan Laundry PUD dan SS Berdasarkan SNI 
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Peta 5. 11 Peta Analisa Jarak Pelayanan Laundry PUD dan SS Eksisting 
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Peta 5. 12 Peta Analisa Jarak Pelayanan Laundry PUD dan SS
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5.2 Analisa Preferensi dan Faktor yang Mempengaruhi 

Konsumen dalam Memilih Jenis Laundry 

Dalam tahapan analisa ini akan dilakukan analisa untuk mengetahui 

laundry jenis apa yang menjadi preferensi konsumen dan faktor apa yang 

mempengaruhi konsumen dalam memilih laundry tersebut. 

5.2.1 Preferensi Jenis Laundry Konsumen 

Berikut merupakan hasil analisa preferensi jenis laundry yang dipilih 

oleh konsumen laundry di Kelurahan Sumbersari. 
Tabel 5. 6 Preferensi Konsumen Mengenai Jenis Laundry di Kelurahan 

Sumbersari 

No Jenis Laundry Frequency Percent 

1 Self service 53 75,7% 

2 Pick up delivery 17 24,3% 

Total 70 100,0% 
Sumber: Analisa 2023 

Dari hasil analisa preferensi jenis laundry yang dipilih oleh konsumen 

laundry di Kelurahan Sumbersari tersebut diketahui bahwa sebesar 75,7% 

konsumen laundry lebih memilih jenis jasa laundry self service, sedangkan 

sisanya sebesar 24,3% memilih jenis jasa pick up delivery. Untuk lebih 

jelasnya mengenai gambaran persentase preferensi jenis laundry yang dipilih 

oleh konsumen laundry di Kelurahan Sumbersari dapat dilihat pada grafik 

dibawah ini. 

 

Gambar 5. 1 Grafik Persentase Preferensi Konsumen Mengenai Jenis Laundry di 

Kelurahan Sumbersari 
Sumber: Analisa 2023 

Self service

76%

Pick up delivery

24%
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5.2.2 Preferensi Lokasi Laundry Konsumen 

Berikut merupakan hasil analisa preferensi lokasi laundry yang dipilih 

oleh konsumen laundry di Kelurahan Sumbersari. 
Tabel 5. 7 Preferensi Konsumen Mengenai Lokasi Laundry di Kelurahan 

Sumbersari 

No Jenis Laundry Nama Laundry Frequency Percent 

1 

Self Service 

Bubble 3 4,3% 

2 Meta 27 38,6% 

3 Happy Cuci 8 11,4% 

4 Eltita Digital 7 10,0% 

5 Daily Wash 8 11,4% 

6 
Pick Up Delivery 

Boss 9 12,9% 

7 Ria 8 11,4% 

Total 70 100,0% 
Sumber: Analisa 2023 

Dari hasil analisa preferensi lokasi laundry yang dipilih oleh konsumen 

laundry di Kelurahan Sumbersari tersebut diketahui bahwa konsumen 

mayoritas memilih Meta Laundry sebagai tempat laundry yaitu dengan 

persentase 38,6% dimana Meta Laundry merupakan penyedia jasa laundry 

self service. Sebesar 12,9% konsumen memilih Boss Laundry yang 

merupakan penyedia jasa laundry pick up delivery. Untuk lebih jelasnya 

mengenai gambaran persentase preferensi lokasi laundry yang dipilih oleh 

konsumen laundry di Kelurahan Sumbersari dapat dilihat pada grafik dibawah 

ini. 

 

Gambar 5. 2 Grafik Persentase Frekuensi Preferensi Lokasi Laundry Konsumen 

di Kelurahan Sumbersari 
Sumber: Analisa 2023 
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4%

Meta Laundry
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5.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Konsumen dalam Memilih 

Laundry 

Dari hasil analisa preferensi konsumen dalam memilih jenis laundry dan 

lokasi laundry yang sebelumnya telah dilakukan maka selanjutnya akan 

dilakukan analisa untuk mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh 

terhadap keputusan konsumen dalam memilih laundry dan faktor apa yang 

paling utama. 

6.2.3.1 Uji Instrumen 

Sugiyono (2013) menyebutkan bahwa uji instrumen dengan cara uji 

validitas dan reliabilitas merupakan cara untuk menguji keabsahan data dalam 

sebuah penelitian, hal tersebut pula yang akan dilakukan oleh peneliti untuk 

mengetahui apakah data yang telah didapatkan dapat digunakan untuk analisa 

selanjutnya. 

A. Uji Validitas 

Pada tahap pengujian ini tujuannya adalah untuk mengetahui apakah 

kuisioner yang digunakan oleh peneliti valid. Uji validitas pada penelitian ini 

dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada 70 orang konsumen laundry 

sebagai sampel. Berikut merupakan hasil uji validitas yang telah dilakukan 

oleh peneliti. 
Tabel 5. 8 Hasil Uji Validitas 

Correlations 

 
Pilihan 

Utama 
Harga Tempat 

Prom

osi 
Waktu 

Layanan 

Pelanggan 

Tot

al 

Pilihan 

Utama 

Pearson 

Correlatio
n 

1 .400** .513** .604** .400** .465** 
.819

** 

Sig. (2-

tailed) 
 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 

<,00

1 

N 70 70 70 70 70 70 70 

Harga Pearson 

Correlatio

n 

.400** 1 .263* .425** .223 .245* 
.600

** 

Sig. (2-
tailed) 

<,001  .028 <,001 .064 .041 
<,00

1 

N 70 70 70 70 70 70 70 

Tempat Pearson 
Correlatio

n 

.513** .263* 1 .391** .205 .276* 
.641

** 

Sig. (2-

tailed) 
<,001 .028  <,001 .088 .021 

<,00

1 

N 70 70 70 70 70 70 70 

Promosi Pearson 

Correlatio

n 

.604** .425** .391** 1 .273* .464** 
.786

** 
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Correlations 

 
Pilihan 

Utama 
Harga Tempat 

Prom

osi 
Waktu 

Layanan 

Pelanggan 

Tot

al 

Sig. (2-

tailed) 
<,001 <,001 <,001  .022 <,001 

<,00

1 

N 70 70 70 70 70 70 70 

Waktu Pearson 

Correlatio

n 

.400** .223 .205 .273* 1 .245* 
.545

** 

Sig. (2-

tailed) 
<,001 .064 .088 .022  .041 

<,00

1 

N 70 70 70 70 70 70 70 

Layanan 
Pelangga

n 

Pearson 
Correlatio

n 

.465** .245* .276* .464** .245* 1 
.697

** 

Sig. (2-
tailed) 

<,001 .041 .021 <,001 .041  
<,00

1 

N 70 70 70 70 70 70 70 

Total Pearson 

Correlatio
n 

.819** .600** .641** .786** .545** .697** 1 

Sig. (2-

tailed) 
<,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 70 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Analisa 2023 

Hasil uji validitas pada sebuah item dapat dikatakan valid apabila nilai 

siginifikansi total <0,05. Dari hasil uji validitas yang telah dilakukan oleh 

peneliti dapat diketahui bahwa seluruh nilai signifikasi dari total adalah 

<0,001 sehingga dapat dinyatakan bahwa pertanyaan yang digunakan oleh 

peneliti adalah valid dan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian 

dan analisa selanjutnya. 

Selain mengetahui nilai validitas dari nilai signifikansi yang <0,05, dapat 

pula dilihat dengan membandingkan nilai r hitung dalam hal ini ada pada baris 

Pearson Correlation dibandingkan dengan r tabel dimana untuk 70 sampel 

dengan level signifikansi yang dipilih peneliti yaitu 5% maka diketahui bahwa 

nilai r tabelnya adalah 0,235. Data dikatakan valid apabila nilai r hitung > nilai 

r tabel, dan dari hasil analisa seluruh nilai r hitung >0,235 maka data dikatakan 

valid. 

B. Uji Reliabilitas 

Pada tahap uji reliabilitas peneliti bertujuan untuk mengetahui apakah 

kuisioner yang digunakan oleh peneliti konsisten, uji ini dilakukan setelah 

hasil uji validitas menyatakan bahwa kuisioner yang digunakan oleh peneliti 
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valid. Berikut merupakan hasil uji reabilitas yang telah dilakukan oleh 

peneliti. 
Tabel 5. 9 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.769 6 
Sumber: Analisa 2023 

Kuisioner dapat dikatakan reliabel atau konsisten jika nilai cronbach’s 

alpha >0,60. Diketahui bahwa hasil dari uji reliabilitas nilai cronbach’s alpha-

nya adalah 0,769 yang telah >0,60 sehingga kuisioner yang digunakan oleh 

peneliti sebagai alat ukur telah konsisten atau reliabel dan seluruh variabel 

dapat digunakan pada analisa selanjutnya. 

6.2.3.2 Analisa Regresi Berganda 

Sugiyono (2007) menyebutkan bahwa analisa regresi dapat digunakan 

untuk membuat keputusan apakah peningkatan variabel independen dapat 

memperngaruhi naik dan turunnya variabel dependen. Tahapan dari analisa 

regresi dibagi menjadi dua yaitu uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 

A. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan dengan tiga tahapan diantaranya adalah uji 

normalitas, uji multikolineritas, dan uji heteroskedastisitas. 

a.) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan oleh peneliti telah terdistribusi normal. Untuk mengetahui 

apakah data terdistribusi normal dapat dilihat pada grafik Plot of 

Regression.  

 
Gambar 5. 3 Grafik Plot Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Analisa 2023 
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Data terdistribusi normal jika titik-titik tersebar mengikuti garis 

miring. Dari hasil analisa tersebut diketahui bahwa data telah terdistribusi 

normal. Untuk meyakinkan apakah data benar-benar terdistribusi normal 

dapat dilakukan analisa lainnya yaitu uji normalitas kolmogorov smirnov. 

Tabel 5. 10 Hasil Uji Normalitas dengan Analisa Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .34419568 

Most 

Extreme 
Differences 

Absolute .098 

Positive .098 

Negative -.081 

Test Statistic .098 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .091 

Monte Carlo 

Sig. (2-
tailed)d 

Sig. .087 

99% Confidence Interval Lower Bound .080 

Upper Bound .094 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

2000000. 
Sumber: Analisa 2023 

Dasar pengambilan keputusan pada uji kolmogorov smirnov adalah 

jika nilai signifikansi >0,05 maka data dikatakan terdistribusi normal 

sedangkan jika nilai siginifikansi <0,05 maka data tersebut tidak 

terdistribusi normal. Dari hasil analisa uji normalitas dengan 

menggunakan uji kolmogorov smirnov diketahui bahwa nilai 

signifikansinya adalah 0,091 yang mana >0,05 sehingga data dinyatakan 

terdistribusi dengan normal. 

b.) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah 

data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat gejala multikolinearitas 

yang maksudnya adalah apakah data tersebut memiliki korelasi yang 

tinggi atau rendah. Dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah jika 

nilai tolerance >0,1 dan nilai VIF <10,00 maka dinyatakan tidak terdapat 

gejala multikolinearitas pada data tersebut. Berikut merupakan hasil uji 

multikolinearitas. 
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Tabel 5. 11 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .165 .585  .282 .779   

Harga .114 .102 .107 1.120 .267 .797 1.254 

Tempat .259 .090 .274 2.895 .005 .820 1.220 

Promosi .268 .090 .321 2.979 .004 .629 1.589 

Waktu .203 .096 .191 2.101 .040 .889 1.125 

Layanan 
Pelanggan 

.127 .074 .168 1.709 .092 .760 1.315 

a. Dependent Variable: Pilihan Utama 

Sumber: Analisa 2023 

Dari hasil uji multikolinearitas diatas diketahui bahwa nilai tolerance 

seluruh variabel >0,1 dan nilai VIF seluruh variabel <10,00 sehingga data 

tersebut dinyatakan tidak memiliki gejala multikolinearitas. 

c.) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah salah satu faktor yang menyebabkan model 

regresi linear tidak efisien dan akurat. Data dinyatakan tidak memiliki 

masalah heteorskedastisitas apabila nilai signifikansi (sig.) diantara 

variabel independen dalam hal ini adalah variabel harga, tempat, promosi, 

waktu, dan layanan pelanggan dengan nilai absolut residual > 0,05. 

Tabel 5. 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .137 .323  .424 .673 

Harga .014 .056 .035 .249 .804 

Tempat -.027 .049 -.074 -.542 .590 

Promosi .028 .050 .088 .562 .576 

Waktu .019 .053 .046 .352 .726 

Layanan 
Pelanggan 

.000 .041 .001 .008 .993 

a. Dependent Variable: Abd_Res 

Sumber: Analisa 2023 

Dari hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode glejser 

diatas dapat diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai 

signifikansi >0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. 
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B. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji apakah variabel independen (X) 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) baik secara parsial atau simultan. 

a.) Uji T Parsial 

Uji t parsial ditujukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen atau variabel X secara sendiri-sendiri terhadap variabel 

dependen atau variabel Y. Variabel X dikatakan memiliki pengaruh 

terhadap variabel Y secara sendiri-sendiri apabila nilai signifikansi 

masing-masing variabel X <0,05. Berikut merupakan hasil uji t parsial. 

Tabel 5. 13 Hasil Uji T Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .165 .585  .282 .779   

Harga .114 .102 .107 1.120 .267 .797 1.254 

Tempat .259 .090 .274 2.895 .005 .820 1.220 

Promosi .268 .090 .321 2.979 .004 .629 1.589 

Waktu .203 .096 .191 2.101 .040 .889 1.125 

Layanan 

Pelanggan 
.127 .074 .168 1.709 .092 .760 1.315 

a. Dependent Variable: Pilihan Utama 
Sumber: Analisa 2023 

Dari hasil analisa tersebut dapat diketahui beberapa point diantaranya 

adalah: 

a. Variabel “harga” memiliki nilai signifikansi 0,267 atau > 0,05 artinya 

secara parsial atau sendiri variabel ini tidak memiliki pengaruh bagi 

konsumen saat memilih jenis jasa laundry. 

b. Variabel “tempat” memiliki nilai signifikansi 0,005 atau < 0,05 artinya 

secara parsial atau sendiri variabel ini memiliki pengaruh bagi 

konsumen saat memilih jenis jasa laundry. 

c. Variabel “promosi” memiliki nilai signifikansi 0,004 atau < 0,05 

artinya secara parsial atau sendiri variabel ini memiliki pengaruh bagi 

konsumen saat memilih jenis jasa laundry. 

d. Variabel “waktu” memiliki nilai signifikansi 0,040 atau < 0,05 artinya 

secara parsial atau sendiri variabel ini memiliki pengaruh bagi 

konsumen saat memilih jenis jasa laundry. 

e. Variabel “layanan pelanggan” memiliki nilai signifikansi 0,092 atau > 

0,05 artinya secara parsial atau sendiri variabel ini tidak memiliki 

pengaruh bagi konsumen saat memilih jenis jasa laundry. 
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Selain mengetahui apakah variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y dengan cara melihat nilai signifikansi, dapat dilakukan pula dengan cara 

membandingkan nilai t tabel dengan nilai t hitung. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah jika nilai t hitung > t tabel maka variabel independen 

(X) secara parsial memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y). 

Rumus untuk mengetahui t hitung adalah : 

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (
𝛼

2
) ; 𝑛 − 𝑘 − 1 

Dimana : 

α = derajat yang telah ditentukan oleh peneliti sebesar 5% atau 0,05 

n = jumlah sampel 

k = jumlah variabel independen (X) 

Maka : 

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (
0.05

2
) ; 70 − 5 − 1 

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = (0,025); 64 

Jika dilihat pada distribusi nilai t tabel dimana untuk nilai t tabel pada 

angka 0,025 ; 64 telah ditentukan sesuai rumus adalah sebesar 1,999 maka 

jika dibandingkan dengan t tabel dari hasil analisa adalah : 

a. Variabel “harga” memiliki nilai t hitung 1.120 atau < 1,999 artinya 

secara parsial atau sendiri variabel ini tidak memiliki pengaruh bagi 

konsumen saat memilih jenis jasa laundry. 

b. Variabel “tempat” memiliki nilai t hitung 2.895 atau > 1,999 artinya 

secara parsial atau sendiri variabel ini memiliki pengaruh bagi 

konsumen saat memilih jenis jasa laundry. 

c. Variabel “promosi” memiliki nilai t hitung 2.979 atau > 1,999 artinya 

secara parsial atau sendiri variabel ini memiliki pengaruh bagi 

konsumen saat memilih jenis jasa laundry. 

d. Variabel “waktu” memiliki nilai t hitung 2.101 atau > 1,999 artinya 

secara parsial atau sendiri variabel ini memiliki pengaruh bagi 

konsumen saat memilih jenis jasa laundry. 

e. Variabel “layanan pelanggan” memiliki nilai t hitung 1.709 atau < 

1,999 artinya secara parsial atau sendiri variabel ini tidak memiliki 

pengaruh bagi konsumen saat memilih jenis jasa laundry. 

b.) Uji F Simultan 

Uji f simultan ditujukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen atau variabel X secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen atau variabel Y. Variabel X dikatakan memiliki pengaruh 

terhadap variabel Y secara bersama-sama apabila nilai signifikansi < 0,05. 

Berikut merupakan hasil uji f simultan. 
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Tabel 5. 14 Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 9.268 5 1.854 14.513 <,001b 

Residual 8.174 64 .128   

Total 17.443 69    

a. Dependent Variable: Pilihan Utama 

b. Predictors: (Constant), Layanan Pelanggan, Waktu, Harga, 

Tempat, Promosi 
Sumber: Analisa 2023 

Dari hasil analisa diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar <0,001 

yang artinya masih lebih kecil atau <0,05 sehingga secara simultan atau 

bersama-sama dari seluruh variabel memiliki pengaruh terhadap 

keputusan konsumen saat memilih jenis jasa laundry. Selain mengetahui 

pengaruh simultan dengan melihat nilai signifikansi dapat pula dengan 

membandingkan nilai f hitung dengan f tabel. Dengan dasar pengambilan 

keputusan jika nilai f hitung > f tabel maka variabel independen (X) 

berpengaruh secara simultan terhadap variabl dependen (Y). Berikut 

merupakan rumus untuk mengetahui f tabel : 

𝑓 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑘 ; (𝑛 − 𝑘) 
Dimana : 

n = jumlah sampel 

k = jumlah variabel independen (X) 

Maka : 

𝑓 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5 ; (70 − 5) 

𝑓 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5; 65 

Jika dilihat pada distribusi nilai f tabel dimana untuk nilai f tabel pada 

angka 5 ; 65 telah ditentukan sesuai rumus adalah sebesar 2,37 maka jika 

dibandingkan dengan f tabel dari hasil analisa yang telah dilakukan 

sebesar 14.513 diketahui bahwa nilai f hitung > f tabel sehingga variabel 

independen (X) secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen (Y). 

c.) Besar Pengaruh Variabel X terhadap Y 

Secara simultan atau secara bersama sama besar pengaruh variabel 

independen (X) terhadadap variabel dependen (Y) dapat dilihat pada tabel 

Tabel 5. 15 Besar Pengaruh Variabel X terhadap Y secara Simultan 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .729a .531 .495 .357 1.963 

a. Predictors: (Constant), Layanan Pelanggan, Waktu, Harga, 

Tempat, Promosi 



99 

 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

b. Dependent Variable: Pilihan Utama 
Sumber: Analisa 2023 

Untuk mengetahui besaran pengaruh variabel independen (X) 

terhadadap variabel dependen (Y) secara simultan dapat dilihat pada 

kolom R Square dimana besaran pengaruhnya adalah 0,531 atau jika 

dipersentasekan adalah 53,1%. 

Selain secara simultan atau bersama-sama dapat pula diketahui 

pengaruh variabel independen (X) secara parsial atau sendiri-sendiri. 

Sumbangan prediktor diketahui sebagai penjabaran dari besarnya 

konstribusi pengaruh yang diberikan oleh masing-masing variabel X 

terhadap Y. Sumbangan prediktor dibagi menjadi dua yaitu sumbangan 

efektif (SE) yang menjabarkan nilai dari R Square dan sumbangan relatif 

(SR) yang menjabarkan besaran saat jumlah dari seluruh variabel adalah 

1. Berikut merupakan rumus SR : 

𝑆𝑅 = 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑏𝑒𝑡𝑎 × 𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑜𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 × 100% 

Dan rumus SE adalah : 

𝑆𝐸 =
𝑆𝐸

𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒
 

Dimana nilai koefisien beta dapat dilihat pada tabel hasil uji 

multikolinearitas pada bagian Standardized Coefficients dan nilai 

koefisien korelasi dapat dilihat pada tabel Correlation yang untuk lebih 

mudahnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 5. 16 Bahan Analisa SE dan SR 

No Variabel 
Koefisien 

Regresi (Beta) 

Koefisien 

Korelasi 

R 

Square 

R 

Square 

% 

1 Harga 0,107 0,400 

0,531 53% 

2 Tempat 0,274 0,513 

3 Promosi 0,321 0,604 

4 Waktu 0,191 0,400 

5 
Layanan 

Pelanggan 
0,168 0,465 

Sumber: Analisa 2023 

Dari data tersebut kemudian dilakukanlah analisa dengan rumus yang 

telah di sebutkan sebelumnya dan diketahui hasilnya pada tabel berikut. 
Tabel 5. 17 Hasil Analisa Sumbangan Efektif 

No Sumbangan Efektif Persentase Pengaruh 

1 Harga 4% 

2 Tempat 14% 

3 Promosi 19% 

4 Waktu 8% 
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No Sumbangan Efektif Persentase Pengaruh 

5 Layanan Pelanggan 8% 

Total 53% 
Sumber: Analisa 2023 

Dari hasil analisa yang telah dilakukan untuk mengetahui persentase 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang 

dijabarkan dari nilai besar pengaruh variabel X terhadap Y secara simultan 

maka variabel dengan pengaruh terbesar adalah variabel promosi disusul 

oleh variabel tempat dan 3 variabel lainnya. Jika dilihat mengapa variabel 

harga menjadi variabel dengan persentase terendah secara eksisting 

konsumen tetap memilih melakukan laundry self service meskipun secara 

harga lebih mahal namun didukung oleh variabel lainnya seperti waktu 

yang singkat, terdapat promosi gratis es krim dan gratis cuci, dan juga 

tempat laundry yang berdekatan dengan penyedia baranga atau jasa 

lainnya sehingga konsumen dapat memenuhi kebutuhan lainnya juga. 
Tabel 5. 18 Hasil Analisa Sumbangan Relatif 

No Sumbangan Relatif Persentase Pengaruh 

1 Harga 8% 

2 Tempat 26% 

3 Promosi 37% 

4 Waktu 14% 

5 Layanan Pelanggan 15% 

Total 100% 
Sumber: Analisa 2023 

Jika dilihat pada tabel hasil analisa sumbangan relatif diketahui bahwa 

dari lima variabel tersebut variabel promosi memiliki pengaruh terbesar 

dengan persentase 37% disusul oleh variabel tempat, layanan pelanggan, 

waktu dan harga. 

5.3 Klasifikasi Faktor yang Mempengaruhi Konsumen Laundry 

PUD dan SS 

Dari karakteristik, analisa preferensi, dan analisa faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam memilih jenis laundry maka dapat diketahui 

bahwa konsumen laundry pick up delivery dan self service memutuskan untuk 

memilih laundry tersebut diantaranya faktor yang paling utama yaitu 

mengenai harga, dengan masing-masing kelebihannya kedua jenis laundry 

tersebut dianggap murah. Faktor yang kedua yaitu tempat disusul oleh 

promosi, waktu, layanan pelanggan. Untuk lebih detilnya mengenai 

perbandingan justifikasi terhadap faktor konsumen dalam memilih jenis 

laundry dapat dilihat pada tabel klasifikasi faktor yang mempengaruhi 

konsumen laundry PUD dan SS berikut. 
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Tabel 5. 19 Klasifikasi Faktor yang Mempengaruhi Konsumen Laundry PUD dan 

SS 

No 
Karakteristik 

Konsumen 

Jenis Laundry 

Pick Up Delivery Self Service 

1 Usia 

Didominasi oleh konsumen 
berusia 21 tahun sebesar 35,3% 

dari seluruh konsumen laundry 

PUD 

Didominasi oleh konsumen 
berusia 22 tahun sebesar 35,8% 

dari seluruh konsumen laundry 

SS 

2 Jenis Kelamin 
Didominasi oleh konsumen 

perempuan sebesar 88,2% 

Didominasi oleh konsumen 

perempuan sebesar 69,8% 

3 Status 

Didominasi oleh konsumen 

berstatus pelajar/ mahasiswa 
sebesar 82,4% 

Didominasi oleh konsumen 

berstatus pelajar/ mahasiswa 
sebesar 88,7% 

4 Moda 

Pergerakan dilakukan oleh 

penyedia jasa dan 100% moda 
yang digunakan adalah sepeda 

motor 

Pergerakan dilakukan oleh 

konsumen dan 70% konsumen 
laundry SS menggunakan moda 

sepeda motor 

5 Waktu 

Konsumen tidak perlu 
melakukan kegiatan mencuci 

dan hanya menyerahkan 

laundry kepada penyedia jasa 
sehingga tidak menghabiskan 

waktu mencuci, hanya saja 

proses laundry selesai dalam 3 
hari sebelum kemudian diantar 

oleh penyedia jasa 

85% konsumen laundry SS 
menghabiskan 1-2 jam untuk 

mencuci sendiri 

6 Biaya 

70,6% konsumen 

menghabiskan biaya 
Rp.20.000-Rp.30.000 namun 

masih ada konsumen yang 

menghabiskan biaya kurang 
dari Rp.20.000 

98,1% konsumen menghabiskan 
biaya Rp.20.000-Rp.30.000 

sedangkan rata-rata biaya 

laundry SS adalah Rp.25.000 

7 Kegiatan Lain 
100% konsumen tidak 

melakukan kegiatan lain 

94% konsumen laundry SS 

melakukan kegiatan lain seperti 
berbelanja 

8 
Biaya 

Kegiatan Lain 

100% tidak mengeluarkan 
biaya tambahan sehingga lebih 

hemat 

60,4% dari seluruh konsumen 

laundry SS menghabiskan biaya 

Rp.30.000 - Rp.50.000 untuk 
berbelanja 

9 
Preferensi 

Jenis Laundry 

24,3% konsumen memilih jenis 

laundry PUD 

75,7% konsumen memilih jenis 

laundry SS 

10 

Preferensi 

Lokasi 

Laundry 

52,3% konsumen PUD memilih 
Boss Laundry 

50,9% konsumen SS memilih 
Meta Laundry 

11 

Faktor yang 
Mempengaruhi 

Konsumen 

dalam 

Dari hasil analisa faktor yang mempengaruhi keputusan 
konsumen dalam memilih jenis laundry, keduanya memiliki 

urutan faktor yang sama hanya saja dengan alasan yang berbeda, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 
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No 
Karakteristik 

Konsumen 

Jenis Laundry 

Pick Up Delivery Self Service 

Memilih Jenis 

Laundry 
1. Harga : lebih murah 

2. Tempat : tidak perlu keluar 

tempat tinggal sehingga tidak 
repot 

3. Promosi : memberikan 

promosi gratis antar dan 

jemput laundry 

4. Waktu : konsumen tidak 

perlu menghabiskan waktu 
untuk mencuci meskipun 

pakaian baru diantar kembali 
ke konsumen setelah 3 hari 

5. Layanan Pelanggan : tetap 

ramah meskipun konsumen 
meminta untuk antar jemput 

laundry pada pukul 

berapapun 

1. Harga : dengan harga yang 

sedikit lebih mahal namun 

setara dengan hasil karena 
proses laundry singkat 

2. Tempat : nyaman bisa 

digunakan untuk belajar, 
dekat dengan berbagai 

penyedia jasa lain sehingga 

dapat melakukan aktivitas 
lain 

3. Promosi : memberikan 
promosi gratis sabun, 

pengharum, hingga gratis cuci 

1 kali setelah 10 kali cuci 
4. Waktu : 1-2 jam pakaian siap 

digunakan lagi 

5. Layanan Pelanggan : ramah, 
mengarahkan/ mengajari 

pelanggan untuk 

menggunakan alat 
Sumber: Analisa 2023 

5.4 Identifikasi Pola Pergerakan Konsumen Laundry Self 

Service dan Pick Up Delivery 

Pada tahapan pertama untuk menjawab sasaran ini, analisa yang 

digunakan adalah analisa spatial autocorrelarion dengan menggunakan index 

moran dengan menggunakan alat analisa ArcGis. Input yang digunakan dalam 

analisa ini adalah garis asal tujuan konsumen laundry yang dapat dilihat pada 

peta analisa pola pergerakan laundry baik pick up delivery, self service 

maupun penyandingan antara keduanya. 
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Gambar 5. 4 Hasil Analisa Pola Pergerakan Konsumen Laundry 

Sumber: Analisa 2023 

Dari analisa yang telah dilakukan diketahui bahwa dengan nilai p-value 

0,000000 yang menjauhi 0,10 dan mendekati 0,01 maka data tersebut 

dinyatakan valid selanjutnya dengan nilai z-score 5,629513 dimana nilai 

tersebut >2,58 dimana dengan nilai tersebut maka pola yang terbentuk adalah 

pola clustered atau berkelompok. Berdasarkan pada "Tabel 5.3 Titik Rute 

Perjalanan" dan "Peta 5.7 Seluruh Titik Pergerakan Konsumen" dapat 

diketahui pula bahwa terbentuknya pola pergerakan clustered atau 

berkelompok tersebut diakibatkan oleh konsumen laundry self service yang 

berasal dari utara Kelurahan Sumbersari diantaranya adalah Kelurahan 

Landungsari, Kelurahan Tlogomas, Kelurahan Mojolangu, Kelurahan 

Dinoyo, Kelurahan Karang Besuki dan juga konsumen yang berasal dari 

selatan Kelurahan Sumbersari diantaranya adalah Kelurahan Gadingkasri dan 

Kelurahan Bereng. Konsumen dari luar Kelurahan Sumbersari memilih untuk 

melakukan kegiatan laundry di Kelurahan Sumbersari dikarenakan lokasi 

laundry yang dekat dengan berbagai aktivitas lain yang bisa konsumen 

lakukan seperti berbelanja atau tempat makan yang konsumen sukai, seperti 
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yang diketahui pada "Tabel 4.11 Kegiatan Lain Konsumen Laundry 

Kelurahan Sumbersari" bahwa 71,4% konsumen seluruh laundry melakukan 

kegiatan lain seperti berbelanja atau makan disekitar lokasi laundry. Dari 184 

titik yang dikunjungi seluruh narasumber dimana diantaranya adalah tempat 

tinggal, toko/minimarket, laundry, dan warung makan / PKL sebesar 10,87% 

yang dikunjungi adalah toko/minimarket, kemudian 37,50% adalah adalah 

lokasi laundry, dan 13,59% adalah warung makan / PKL. 

Selain pola pergerakan konsumen laundry self service yang 

berkelompok dari bagian utara dan selatan lalu menuju Kelurahan 

Sumbersari, diketahui pula pola pergerakan konsumen laundry pick up 

delivery berkelompok yang mulanya berasal dari Kelurahan Sumbersari 

bergerak menuju kelurahan yang berada di utara Kelurahan Sumbersari 

diantaranya adalah Kelurahan Tlogomas, Kelurahan Dinoyo, Kelurahan 

Ketawanggede, Kelurahan Jatimulyo, dan Kelurahan Mojolangu. Konsumen 

laundry pick up delivery yang berasal luar Kelurahan Sumbersari cenderung 

memilih laundry tersebut dikarenakan harganya yang murah dan tersedianya 

jasa antar jemput gratis. 
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Peta 5. 13 Analisa Pola Pergerakan Laundry



 

106 

BAB VI 

PENUTUP 
Pada bab penutup ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari 

penelitian dengan judul “Pola Pergerakan Aktivitas Laundry Self Service dan 

Pick Up Delivery Di Kelurahan Sumbersari Kota Malang” dan saran atau 

rekomendasi apa yang dapat diambil dari penelitian ini. 

6.1 Kesimpulan 

Untuk menjawab sasaran pertama dan dari analisis photo mapping, 

dapat diketahui bahwa lokasi laundry tersebar di beberapa tempat. Selain itu, 

terdapat 8 unit laundry self service dan 9 unit laundry pick up delivery. Lokasi 

laundry tersebut berada di pinggir jalan utama seperti Jl. Sigura-gura, yang 

memudahkan para konsumen dalam mencapai tempat laundry. Selanjutnya 

diketahui bahwa untuk kegiatan laundry baik self service maupun pick up 

delivery ternyata juga terdapat konsumen yang berangkat dari luar Kelurahan 

Sumbersari. Untuk lokasi tinggal konsumen terjauh bahkan terdapat pada 

Kelurahan Landungsari, Kelurahan Tlogomas, Kelurahan Mojolangu, 

Kelurahan Jatimulyo, Kelurahan Ketawanggede, Kelurahan Penanggungan, 

dan Kelurahan Bareng. Konsumen laundry dari luar Kelurahan Sumbersari 

diketahui cenderung melalui jalan utama seperti Jalan Sigura-gura sedangkan 

konsumen yang berasal dari dalam Kelurahan Sumbersari selain melalui jalan 

utama juga melalui jalan-jalan kecil seperti Jalan Sigura-gura 5. 

Dari hasil analisa frekuensi preferensi jenis laundry yang dipilih oleh 

konsumen laundry di Kelurahan Sumbersari tersebut diketahui bahwa sebesar 

75,7% konsumen laundry lebih memilih jenis jasa laundry self service, 

sedangkan sisanya sebesar 24,3% memilih jenis jasa pick up delivery dan 

mayoritas konsumen memilih Meta Laundry sebagai tempat laundry yaitu 

dengan persentase 38,6%. Hasil pengembangan analisa untuk sasaran kedua 

kemudian diketahui bahwa variabel tempat, promosi dan waktu secara parsial 

atau sendiri-sendiri berpengaruh bagi konsumen saat memilih jasa laundry, 

sedangkan variabel harga dan layanan pelanggan tidak berpengaruh. Namun 

secara simultan atau bersama-sama seluruh variabel memiliki pengaruh 

sebesar 53,1%. Besaran pengaruh masing-masing variabel diantaranya adalah 

Promosi sebagai yang paling tinggi yaitu 37%, selanjutnya variabel Tempat 

sebesar 26%, variabel Layanan Pelanggan sebesar 15%, variabel Waktu 

sebesar 14% dan yang terakhir variabel harga sebesar 8%. 

Dengan nilai z-score 5,629513 dimana nilai tersebut >2,58 dimana 

dengan nilai tersebut maka pola yang terbentuk adalah pola clustered atau 

berkelompok. Dari peta analisa diketahui bahwa pola pergerakan jasa laundry 

pick up delivery atau dalam hal ini adalah kurir cenderung memiliki pola 

pergerakan yang berkelompok dari dalam Kelurahan Sumbersari bergerak 

menuju Kelurahan Tlogomas, Dinoyo, Ketawanggede, Jatimulyo dan 

Kelurahan   Mojolangu   yang   merupakan   cluster   Kelurahan   pada  utara 
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Kelurahan Sumbersari. Untuk pola pergerakan konsumen jasa laundry self 

service cenderung bergerak dari cluster kelurahan yang ada diutara dan 

selatan Kelurahan Sumbersari. Konsumen laundry self service memilih untuk 

melakukan kegiatan laundry di Kelurahan Sumbersari karena konsumen 

cenderung memilih lokasi laundry yang dekat dengan aktivitas lain seperti 

berbelanja atau makan di tempat yang konsumen sukai, seperti yang diketahui 

pula bahwa 71,4% konsumen melakukan kegiatan lain di sekitar lokasi 

laundry. Untuk konsumen laundry pick up delivery dari luar Kelurahan 

Sumbersari memilih laundry yang ada di Kelurahan Sumbersari dikarenakan 

harga yang murah dan adanya jasa antar jemput gratis, sehingga dari adanya 

kedua laundry tersebut terbentuklah pola pergerakan aktivitas laundry 

clustered. 

6.2 Rekomendasi 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka rekomendasi 

atau saran yang bisa peneliti berikan adalah: 

1. Strategi yang sesuai dengan hasil analisa faktor yang mempengaruhi 

konsumen dalam memilih jenis laundry adalah peningkatan yang dapat 

dilakukan secara berurutan mempertimbangkan adanya promosi, 

keefisiensian dan kenyamanan tempat, peningkayan layanan pelanggan 

atau customer service, efisiensi waktu dan yang terakhir 

mempertimbangkan harga yang sesuai untuk konsumen. 

2. Bagi akademisi yang berkeinginan untuk mengangkat penelitian dengan 

tema yang serupa peneliti menyarankan agar dikembangkan penelitian 

yang membahas mengenai “faktor apa yang mempengaruhi konsumen 

laundry yang berasal dari luar Kelurahan Sumbersari untuk melakukan 

kegiatan laundry di Kelurahan Sumbersari” dimana secara spesifik 

membahas dari sudut pandang konsumen yang berasal dari luar 

Kelurahan Sumbersari. 
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LAMPIRAN II REKAP WAWANCARA 

NO KODE 
USIA 

(TAHUN) 

JENIS 

KELAMIN 
STATUS 

ALAMAT TINGGAL 

SAAT INI  

JENIS 

LAUNDRY 

LOKASI 

LAUNDRY/NAMA 

LAUNDRY 

JENIS KEGIATAN YANG 

DILAKUKAN DI SEKITAR 

LAUNDRY 

1 SS1 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
JL. Sigura-gura no 5 (kos 

putih tingkat 5) 
Self Service Meta Laundry Belanja  

2 PUD1 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Jl. Kerto Rahayu,Kel. 

Ketawanggede 

Pick Up 

Delivery 
Boss Laundry Tidak ada  

3 SS2 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 

Jl. Bendungan Sigura-

gura barat Gang I no 14 

(kosan) 

Self Service Meta Laundry Jajan 

4 SS3 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 

Jl. Bendungan Sigura-

gura barat Gang I no 15 

(kosan) 

Self Service Meta Laundry Jajan 

5 SS4 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
JL. Sigura-gura no 5 (kos 

putih tingkat 5) 
Self Service Meta Laundry Makan 

6 SS5 30 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Dieng (kosan) Self Service Meta Laundry Makan dan Jajan 

7 SS6 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Jl. Sumbersari Gang 4  

(kosan) 
Self Service Meta Laundry 

Belanja di Metro (sabun krna 

lebih hemat pakai yang besar) 

8 SS7 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Jl.Sumbersari No.287 

(kosan) 
Self Service Meta Laundry Jajan roti bakar  

9 SS8 23 Laki-laki Bekerja Landungsari (rumah) Self Service Meta Laundry 
Belanja di toko klotong depan 

Dc 

10 SS9 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Landungsari(rumah) Self Service Meta Laundry 
Belanja di toko klotong depan 

Dc 

11 SS10 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
JL. Sigura-gura no 5 (kos 

putih tingkat 5) 
Self Service Meta Laundry 

Belanja di toko klotong depan 

Dc 

12 SS11 23 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
JL. Sigura-gura no 5 (kos 

putih tingkat 5) 
Self Service Meta Laundry 

Belanja di toko klotong depan 

Dc 
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NO KODE 
USIA 

(TAHUN) 

JENIS 

KELAMIN 
STATUS 

ALAMAT TINGGAL 

SAAT INI  

JENIS 

LAUNDRY 

LOKASI 

LAUNDRY/NAMA 

LAUNDRY 

JENIS KEGIATAN YANG 

DILAKUKAN DI SEKITAR 

LAUNDRY 

13 PUD2 26 Perempuan Bekerja 
Kos Rania Stay 

Jl.gajayana  

Pick Up 

Delivery 
Boss Laundry Tidak ada  

14 PUD3 19 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Kos Rania Stay 

Jl.gajayana  

Pick Up 

Delivery 
Boss Laundry Tidak ada  

15 PUD4 20 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Kos Rania Stay 

Jl.gajayana  

Pick Up 

Delivery 
Ria Laundry Tidak ada  

16 PUD5 20 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Kos Rania Stay 

Jl.gajayana  

Pick Up 

Delivery 
Ria Laundry Tidak ada  

17 SS12 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Jl. Sigura-gura no 2 (kos) Self Service Meta Laundry Iya, makan di warung metalica 

18 SS13 22 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 
Jl.Sigura-gura 1 E (kos 

biru) 
Self Service Daily Wash Laundry Iya, makan di Pak Gembus 

19 SS14 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Jl.Tlogosari (Kontrakan) Self Service Meta Laundry 
Iya, makan dc dan belanja 

didepan dc  

20 SS15 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Jl.Tlogosari (Kontrakan) Self Service Meta Laundry 
Iya, makan dc dan belanja 

didepan dc  

21 SS16 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Jl.bendungan tangga no 9 

(kosan) 
Self Service Meta Laundry Iya, makan di Cak Bejo 

22 SS17 23 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Jl.bendungan tangga no 9 

(kosan) 
Self Service Meta Laundry Iya, makan di Cak Bejo 

23 SS18 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Jl.bendungan tangga no 9 

(kosan) 
Self Service Meta Laundry Iya, makan di Cak Bejo 

24 SS19 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Jl.bendungan tangga no 9 

(kosan) 
Self Service Meta Laundry Iya, makan di Cak Bejo 

25 SS20 20 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Kos Rania Stay 

Jl.gajayana  
Self Service Meta Laundry Iya, toko klotong 

26 PUD6 20 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Kos Rania Stay 

Jl.gajayana  

Pick Up 

Delivery 
Ria Laundry Tidak ada  
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NO KODE 
USIA 

(TAHUN) 

JENIS 

KELAMIN 
STATUS 

ALAMAT TINGGAL 

SAAT INI  

JENIS 

LAUNDRY 

LOKASI 

LAUNDRY/NAMA 

LAUNDRY 

JENIS KEGIATAN YANG 

DILAKUKAN DI SEKITAR 

LAUNDRY 

27 SS21 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Kos 19A sigura-gura Self Service Meta Laundry 
Iya, jajan dan toko klotong 

dekat DC 

28 SS22 23 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i JL.Dieng 7 no.15 Self Service Meta Laundry 
Iya, jajan dan toko klotong 

dekat DC 

29 SS23 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Jalan Sigura gura v no.8a Self service Meta Laundry 
Di PKL beli roti bakar, Abang 

pkl nasi goreng juprek 

30 SS24 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 

Jl. Terusan sigura-gura, 

Karangbesuki, Sukun, 

Kota Malang  

Self service Eltita Digital Laundry 
Membeli makan sebelum 

laundry  

31 SS25 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Sigura-Gura 5 no 7 Self service Meta Laundry Tidak ada  

32 SS26 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Jl. Trs sigura-gura, 

Poharin 
Self service Meta Laundry 

Minus esteh disebelahnya, 

cakep. 

33 SS27 23 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Dinoyo Self service Bubble Laundry Tidak ada  

34 SS28 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Jalan Sigura-Gura 1 kav 1 Self service Daily Wash Laundry Belanja di metro 

35 SS31 21 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 

Jalan sigura2 no 5 asrama 

nala rasi sungai hulu 

selatan 

Self service Happy Cuci Laundry Iya 

36 SS32 23 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 

Jalan sigura2 no 5 asrana 

malarasi sungai hulu 

selatan 

Self service Happy Cuci Laundry Iya 

37 SS33 21 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 

Jalan sigura2 no 5 asrama 

malarasi sungai hulu 

selatan 

Self service Happy Cuci Laundry Iya 

38 SS34 22 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 

Jalan sigura2 no5 asrama 

malarasi sungai hulu 

selatan 

Self service Happy Cuci Laundry Iya 
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NO KODE 
USIA 

(TAHUN) 

JENIS 

KELAMIN 
STATUS 

ALAMAT TINGGAL 

SAAT INI  

JENIS 

LAUNDRY 

LOKASI 

LAUNDRY/NAMA 

LAUNDRY 

JENIS KEGIATAN YANG 

DILAKUKAN DI SEKITAR 

LAUNDRY 

39 SS35 23 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 
jln sigura2 no 5, kost mie 

ganteng 
Self service Eltita Digital Laundry Iya 

40 SS36 24 Laki-laki Bekerja 

jalan sigura2 no 5 asrama 

malarasi sungai hulu 

selatan  

Self service Happy Cuci Laundry Iya 

41 SS37 20 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 
Jalan sigura2 no5 

belakang mie ganteng 
Self service Eltita Digital Laundry Iya 

42 SS38 20 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Sigura Gura v  Self service Meta Laundry Makan di warteg  

43 SS39 22 Perempuan Bekerja 

Jl. sigura-gura 1, Perum. 

mutriara sigura-gura 

kavling 1 

Self service Eltita Digital Laundry Tidak ada 

44 SS41 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Kos Amanda sigura2  Self service Happy Cuci Laundry 

Iya, saya pergi dari kos ke 

laundry setelah mengisi baju 

saya pergi makan di cak bejo 

dan beli tahu Sumedang di 

depan cak bejo  

45 SS42 20 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Kos Amanda sigura2  Self service Eltita Digital Laundry 

Iya, biasanya makan sate pas 

nunggu laundry dan jajan es 

capcin di dekat laundry  

46 SS43 20 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Kos Amanda sigura2  Self service Daily Wash Laundry 

Iya, makan di pak gembus dan 

jajan di abang2 sotong depan 

laundry  

47 SS44 22 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i 
Kosan belakang mie 

ganteng 
Self service Eltita Digital Laundry Iya 

48 SS45 20 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Kos Amanda sigura gura  Self service Daily Wash Laundry Iya  

49 SS46 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Jln Sigura Gura V Self service Eltita Digital Laundry 
Beli nasgor juprex, belanja di 

metro 
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NO KODE 
USIA 

(TAHUN) 

JENIS 

KELAMIN 
STATUS 

ALAMAT TINGGAL 

SAAT INI  

JENIS 

LAUNDRY 

LOKASI 

LAUNDRY/NAMA 

LAUNDRY 

JENIS KEGIATAN YANG 

DILAKUKAN DI SEKITAR 

LAUNDRY 

50 SS48 20 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Kos Amanda sigura2  Self service Happy Cuci Laundry 

Iya, saya biasanya jajan di 

Indomaret dlu baru di bawa ke 

laundry  

51 PUD7 25 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i Kos putra mie ganteng  
Pick up 

delivery 
Boss Laundry Tidak ada  

52 PUD8 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i kost rania gang toer 
Pick up 

delivery 
Boss Laundry Tidak ada  

53 PUD9 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Kost Rania, Gang tower 
Pick up 

delivery 
Boss Laundry Tidak ada  

54 PUD10 25 Perempuan Bekerja Rania Stay, Gang Tower 
Pick up 

delivery 
Boss Laundry Tidak ada 

55 PUD11 25 Perempuan Bekerja kost rani gang toer 
Pick up 

delivery 
Boss Laundry Tidak ada 

56 SS49 25 Laki-laki Bekerja Jalan Sigura gura v Self service Happy Cuci Laundry Iya 

57 SS50 19 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i Jalan Terusan Ambarawa  Self service Bubble Laundry Iya 

58 SS51 21 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i Jalan Sumbersari IV Self service Meta Laundry 
iyaa berbelanja makan dan 

kebutuhan 

59 SS52 20 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Jalan Sigura gura I Self service Bubble Laundry 
Iya, membeli makan dan 

minum 

60 SS53 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Dinoyo Self service Meta Laundry Iya, makan dan jajan 

61 PUD12 23 Laki-laki Pelajar/Mahasiswa/i Tlogomas 
Pick up 

delivery 
Boss Laundry Tidak ada 

62 SS54 23 Laki-Laki Bekerja Kel. Landungsari Self service Daily Wash Laundry Makan di Pak Gembus 

63 PUD13 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Jl. Kembangturi no. 17 A. 

Kel.Jatimulyo 

Pick up 

delivery 
Ria Laundry Tidak ada  

64 PUD14 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Jl. Kembangturi no. 17 A. 

Kel.Jatimulyo 

Pick up 

delivery 
Ria Laundry Tidak ada  
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NO KODE 
USIA 

(TAHUN) 

JENIS 

KELAMIN 
STATUS 

ALAMAT TINGGAL 

SAAT INI  

JENIS 

LAUNDRY 

LOKASI 

LAUNDRY/NAMA 

LAUNDRY 

JENIS KEGIATAN YANG 

DILAKUKAN DI SEKITAR 

LAUNDRY 

65 PUD15 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Griya Santa Eksekutif 
Pick up 

delivery 
Ria Laundry Tidak ada  

66 PUD16 20 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Perumahan Griya Santa 
Pick up 

delivery 
Ria Laundry Tidak ada  

67 PUD17 21 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i 
Jl. Kembangturi no. 17 A. 

Kel.Jatimulyo 

Pick up 

delivery 
Ria Laundry Tidak ada  

68 SS55 22 Laki-Laki Pelajar/Mahasiswa/i Kel. Landungsari Self service Daily Wash Laundry Makan di Pak Gembus 

69 SS56 22 Perempuan Bekerja Griya Santa Eksekutif Self service Daily Wash Laundry Makan sate dan jajan 

70 SS57 22 Perempuan Pelajar/Mahasiswa/i Kelurahan Dinoyo Self service Daily Wash Laundry Belanja di metro 

LANJUTAN REKAP WAWANCARA 

NO KODE RUTE PERJALANAN 
MODA YANG 

DIGUNAKAN 

TOTAL 

WAKTU 

 BIAYA 

LAUNDRY 

(Rp) 

RINCIAN 

BIAYA 

(untuk 

kegiatan 

sekitar) 

(Rp) 

KELEBIHAN  

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat 

Aspek 

Promosi 

1 SS1 
Kosan-Toko Klontong depan Dc-

Laundry 
Jalan Kaki 1 - 2 jam 20.000 30.000  Murah Dekat Tidak ada 

2 PUD1 
Saya tidak tau karena di antar kurir 

Boss laundry 
Motor (kurir) Tidak ada  45.000 Tidak ada  

Tidak tetap 

karena sesuai 

berat baju 

Tidak ada  Tidak ada 

3 SS2 
Kosan jl sigura-gura-Laundry meta- 

PKL di samping Laundry 
Motor  1 - 2 jam 20.000 32.000 Murah  Dekat 

Promosi ice 

cream gratis 

4 SS3 
Kosan jl sigura-gura-Laundry meta- 

PKL di samping Laundry 
Motor  1 - 2 jam 20.000 40.000 Murah  Dekat 

Promosi ice 

cream gratis 

5 SS4 Kosan-Laundry- Dapur cobek Jalan Kaki 1 - 2 jam 20.000 40.000 Murah  Dekat Tidak ada 
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NO KODE RUTE PERJALANAN 
MODA YANG 

DIGUNAKAN 

TOTAL 

WAKTU 

 BIAYA 

LAUNDRY 

(Rp) 

RINCIAN 

BIAYA 

(untuk 

kegiatan 

sekitar) 

(Rp) 

KELEBIHAN  

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat 

Aspek 

Promosi 

6 SS5 

Dieng-Jl.sutami-Jl.sigura-gura-

Laundry-Warteg sari rasa-PKl 

Terambulan mini 

Motor 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada 

7 SS6 
Kosan - Jl. Sumbersari-Jl.Sigura-

gura 3-Metro swalayan- Laundry  
Jalan Kaki  1 - 2 jam 20.000 35.000 Murah  Dekat Tidak ada  

8 SS7 
Kosan-Jl.sumbersari gg 4 -Jl.sigura-

gura 4 - Laundry -Roti Bakar 
Motor 1 - 2 jam 20.000 30.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada 

9 SS8 
Jl.landungsari-merjosari-Toko 

klotong depan DC-laundry 
Motor 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada 

10 SS9 
Jl.landungsari-merjosari-Toko 

klotong depan DC-laundry 
Motor 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada 

11 SS10 
Jl.Sigura-gura 5- Toko klotong 

depan DC-laundry 
Jalan Kaki 1 - 2 jam 20.000 25.000 Murah  Dekat Tidak ada 

12 SS11 
Jl.Sigura-gura 5- Toko klotong 

depan DC-laundry 
Jalan Kaki 1 - 2 jam 20.000 25.000 Murah  Dekat Tidak ada 

13 PUD2 
Saya tidak tau karena di antar kurir 

Boss laundry 
Motor (kurir) Tidak ada  30.000 Tidak ada  

Tidak tetap 

karena sesuai 

berat baju 

Tidak ada  Tidak ada 

14 PUD3 
Saya tidak tau karena di antar kurir 

Boss laundry 
Motor (kurir) Tidak ada  20.000 Tidak ada  

Tidak tetap 

karena sesuai 

berat baju 

Tidak ada  Tidak ada 

15 PUD4 Saya tidak tau karena di antar  Motor (kurir) Tidak ada  18.000 Tidak ada  

Tidak tetap 

karena sesuai 

berat baju 

Tidak ada  Tidak ada 

16 PUD5 Saya tidak tau karena di antar  Motor (kurir) Tidak ada  20.000 Tidak ada  

Tidak tetap 

karena sesuai 

berat baju 

Tidak ada  Tidak ada 
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NO KODE RUTE PERJALANAN 
MODA YANG 

DIGUNAKAN 

TOTAL 

WAKTU 

 BIAYA 

LAUNDRY 

(Rp) 

RINCIAN 

BIAYA 

(untuk 

kegiatan 

sekitar) 

(Rp) 

KELEBIHAN  

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat 

Aspek 

Promosi 

17 SS12 

Sigura-sigura 2-sigura-gura-

sumbersari-metalica-sigura-gura 4- 

laundry  

Motor 1 - 2 jam 20.000 30.000 Murah  Dekat 
Promosi ice 

cream gratis 

18 SS13 
Jl.sigura-gura I E-Pak gembus- 

Jalan Sigura-gura I-Laundry  
Jalan Kaki 1 - 2 jam 30.000 50.000 Murah  Dekat 

Gratis emas 

kalau cuci 

terus 

menerus 

19 SS14 

JL.Tlogosari-Jl.Joyo Utomo-

Jl.Merjosari-Jl.Sunan kalijaaga-

Jl.sigura-gura (laundry) 

Motor 1 - 2 jam 30.000 50.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada  

20 SS15 

JL.Tlogosari-Jl.Joyo Utomo-

Jl.Merjosari-Jl.Sunan kalijaaga-

Jl.sigura-gura (laundry) 

Motor 1 - 2 jam 30.000 50.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada  

21 SS16 
Kos-sigura-gura-laundry meta-

cakbejo-laundry 
Motor 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada  

22 SS17 
Kos-sigura-gura-laundry meta-

cakbejo-laundry 
Motor 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada  

23 SS18 
Kos-sigura-gura-laundry meta-

cakbejo-laundry 
Motor 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada  

24 SS19 
Kos-sigura-gura-laundry meta-

cakbejo-laundry 
Motor 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada  

25 SS20 

JL.gayajayana-jl. Belakang uin-

jl.sigura-gura- toko klotong DC-

laundry 

Motor 1 - 2 jam 20.000 40.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada  

26 PUD6 Saya tidak tau karena di antar  Motor (kurir) Tidak ada  18.000 18.000 Murah  Tidak ada  Tidak ada  

27 SS21 
Kos-sigura-gura-toko klotong-

laundry-PKL-laundry 
Jalan Kaki 1 - 2 jam 20.000 65.000 Murah  Dekat Tidak ada  
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NO KODE RUTE PERJALANAN 
MODA YANG 

DIGUNAKAN 

TOTAL 

WAKTU 

 BIAYA 

LAUNDRY 

(Rp) 

RINCIAN 

BIAYA 

(untuk 

kegiatan 

sekitar) 

(Rp) 

KELEBIHAN  

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat 

Aspek 

Promosi 

28 SS22 
JL. Dieng-Jl.sutami-Jl.sigura-gura-

toko klotong-laundry-pkl laundry 
Motor 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada  

29 SS23 
Jalan Sigura gura raya - jalan sigura 

gura v 
Motor 1 - 2 jam 20.000 30.000 Murah  Mudah dijangkau Tidak ada  

30 SS24 

Jln. Terusan sigura-gura, 

Karangbesuki, Sukun (kos) - Jln. 

Sigura-gura (jajanan pinggir jalan) - 

jln. Sigura-gura no. 07 sumbersari 

kec Lowokwaru (laundry self 

service) - jln terusan sigura-gura 

(kos) 

Motor 1 - 2 jam 30.000 15.000 Tidak ada 

Berada ditempat yang 

disekitarnya banyak 

PKL sehingga 

mempermudah bagi 

saya untuk melakukan 

aktivitas lain seperti 

membeli makanan 

sebelum melakukan 

aktivitas laundry 

Tertarik 

ketikan 

melihat 

papan 

promosi yg 

di tampilkan 

31 SS25 

Jalan kaki dari asrama sigura -Gura 

5 dan keluar dari gang sigura-Gura 

5 menyeberang 

Jalan kaki 1 - 2 jam 20.000 Tidak ada  Murah  Dekat 
Promosi ice 

cream gratis 

32 SS26 Jl. trs sigura - Jl. sigura Motor 1 - 2 jam 20.000 15.000 Murah  Tidak ada  
Promosi ice 

cream gratis 

33 SS27 
Dari jl. Simpang gajayana 618 a, ke 

arah uin lalu ke sigura-gura 
Motor < 1 jam 20.000 Tidak ada 

Pembayaran 

yang mudah 

Dekat dengan penjual 

makanan 
Tidak ada 

34 SS28 
Jalan Sigura-Gura 1, jalan Sigura-

Gura, jalan Sigura-Gura 1 
Motor 2 - 3 jam 30.000 50.000 Tidak ada 

Bersih, tidak antri, 

dekat 

Gratis 

laundry 1 

kali setelah 

10 kali 

laundry 

35 SS31 
Asrama pisang haji kadal laun drh 

happy cuci 
Jalan kaki 2 - 3 jam 20.000 35.000 Murah Dekat Tidak ada 
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NO KODE RUTE PERJALANAN 
MODA YANG 

DIGUNAKAN 

TOTAL 

WAKTU 

 BIAYA 

LAUNDRY 

(Rp) 

RINCIAN 

BIAYA 

(untuk 

kegiatan 

sekitar) 

(Rp) 

KELEBIHAN  

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat 

Aspek 

Promosi 

36 SS32 Asrama pisang haji kadap laundry Jalan kaki < 1 jam 35.000 20.000 Murah Dekat Tidak ada 

37 SS33 Asrama,indomaret,laundry Motor 2 - 3 jam 20.000 35.000 Murah dekat Tidak ada 

38 SS34 Asrama cakbejo laundry Jalan kaki 2 - 3 jam 20.000 40.000 Murah Dekat Tidak ada 

39 SS35 
kosan sigura2 no 3, metro laundry 

koin baru 
Motor < 1 jam 20.000 50.000 Murah Mudah dijangkau Tidak ada 

40 SS36 

Asrama- toko klotong depan DC- 

pisang H kadap- laundry Happy 

cuci  

Jalan kaki 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah Dekat Tidak ada 

41 SS37 
Kosan, sigura no1 toko klontong 

laundry 
Motor 1 - 2 jam 20.000 40.000 Murah Dekat Tidak ada 

42 SS38 
Pergi melalui jalur gang sigura Gura 

v dan pulang pun sama 
Jalan kaki 1 - 2 jam 25.000 25.000 Murah Lebih dekat - 

43 SS39 Lewat gang sigura-gura 1 Jalan kaki 1 - 2 jam 30.000 2.000 Murah 
Dekat, bisa berjalan 

kaki 

Ada diskon 

setelah 

beberapa 

kali 

mencuci 

44 SS41 
Kos amanda- jalan sigura2 5 - 

laundry happy cuci  
Jalan kaki 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah 

Dekat dan mudah 

dijangkau 
Tidak ada 

45 SS42 Kos Amanda-sigura2 1- laundry  Motor 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah Dekat 

Gratis 

laundry 1 

kali setelah 

10 kali 

laundry 

46 SS43 
Kos- sigura2 1 belok kiri nnti belok 

kiri langsung laundry Daily Wash  
Motor 1 - 2 jam 30.000 50.000 Murah Dekat Tidak ada 



 

124 

 

NO KODE RUTE PERJALANAN 
MODA YANG 

DIGUNAKAN 

TOTAL 

WAKTU 

 BIAYA 

LAUNDRY 

(Rp) 

RINCIAN 

BIAYA 

(untuk 

kegiatan 

sekitar) 

(Rp) 

KELEBIHAN  

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat 

Aspek 

Promosi 

47 SS44 

Kosan sigura2 no 5 belok kanan 

dikit, toko klontong depan dc, 

laundry meta 

Motor 1 - 2 jam 20.000 35.000 Murah Mudah dijangkau Tidak ada 

48 SS45 

Kosan- sigura-gura 3- metro 

swalayan beli sabun dan cemilan- 

laundry Daily Wash  

Motor 1 - 2 jam 30.000 50.000 Murah Dekat Tidak ada 

49 SS46 
Jalan Sigura-Gura V - Jalan Sigura-

Gura 
Motor < 1 jam 20.000 20.000 Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

50 SS48 
Kos - sigura2 4- Indomaret- laundry 

Happy cuci  
Jalan kaki 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah Mudah dijangkau Tidak ada 

51 PUD7 
Sumbersari- kos sigura2 5 kost 

putra  
Motor (kurir) Tidak ada  20.000 Tidak ada  Murah Tidak ada Tidak ada  

52 PUD8 Tidak tau Motor (kurir) Tidak ada  15.000 Tidak ada  Murah Tidak ada Tidak ada  

53 PUD9 Tidak tau Motor (kurir) Tidak ada  15.000 Tidak ada  Murah Tidak ada Tidak ada  

54 PUD10 Tidak tau Motor (kurir) Tidak ada  30.000 Tidak ada  Murah Tidak ada Tidak ada  

55 PUD11 Tidak tau Motor (kurir) Tidak ada  30.000 Tidak ada  Murah Tidak ada Tidak ada  

56 SS49 - Motor 1 - 2 jam 20.000 30.000 Murah Dekat 

Ada 

promosi 

lebih hemat 

57 SS50 - Motor 1 - 2 jam 20.000 20.000 Murah Nyaman Tidak ada 

58 SS51 
Jalan Sigura - gura v, Jalan Sigura 

gura raya 
Motor 1 - 2 jam 20.000 20.000 Murah Dekat 

Gratis 

laundry 1 

kali setelah 

8 kali 

laundry 
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NO KODE RUTE PERJALANAN 
MODA YANG 

DIGUNAKAN 

TOTAL 

WAKTU 

 BIAYA 

LAUNDRY 

(Rp) 

RINCIAN 

BIAYA 

(untuk 

kegiatan 

sekitar) 

(Rp) 

KELEBIHAN  

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat 

Aspek 

Promosi 

59 SS52 

Jalan sigura gura I, jalan sigura - 

gura raya, jalan bendungan 

sengguruh 

Motor 1 - 2 jam 20.000 30.000 Murah Nyaman 
Mendapat 

sembako 

60 SS53 

Jalan Gajayana - Jalan Sigura-gura - 

Laundry - Dapur Cobek - Warung 

Klontong Abah Arab depan DC  

Motor 1 - 2 jam 20.000 50.000 Murah Mudah dijangkau 
Jarang ada 

promosi 

61 PUD12 Tidaak taau, karena  diantr kuriir Motor (kurir) Tidak ada  30.000 Tidak ada  Murah Tidak ada Tidak ada 

62 SS54 
Kosan-merjosari-laundry-warung 

makan 
Motor 1 - 2 jam 30.000 60.000 Murah Mudah dijangkau 

Gratis 

laundry 1 

kali setelah 

10 kali 

laundry 

63 PUD13 
Saya tidak tau karena di antar kurir  

laundry 
Motor (kurir) Tidak ada  25.000 Tidak ada  Murah Tidak ada 

Gratis antar 

jemput 

64 PUD14 
Saya tidak tau karena di antar kurir  

laundry 
Motor (kurir) Tidak ada  25.000 Tidak ada  Murah Tidak ada 

Gratis antar 

jemput 

65 PUD15 
Saya tidak tau karena di antar kurir  

laundry 
Motor (kurir) Tidak ada  25.000 Tidak ada  Murah Tidak ada 

Gratis antar 

jemput 

66 PUD16 
Saya tidak tau karena di antar kurir  

laundry 
Motor (kurir) Tidak ada  25.000 Tidak ada  Murah Tidak ada 

Gratis antar 

jemput 

67 PUD17 
Saya tidak tau karena di antar kurir  

laundry 
Motor (kurir) Tidak ada  25.000 Tidak ada  Murah Tidak ada 

Gratis antar 

jemput 

68 SS55 
Kosan-merjosari-laundry-warung 

makan 
Motor 1 - 2 jam 30.000 50.000 Murah Mudah dijangkau 

Gratis 

laundry 1 

kali setelah 

10 kali 

laundry 
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NO KODE RUTE PERJALANAN 
MODA YANG 

DIGUNAKAN 

TOTAL 

WAKTU 

 BIAYA 

LAUNDRY 

(Rp) 

RINCIAN 

BIAYA 

(untuk 

kegiatan 

sekitar) 

(Rp) 

KELEBIHAN  

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat 

Aspek 

Promosi 

69 SS56 

Kosan-JL.suhat-Mt-Haryono-

Laundry-jajan depan citra-sate 

depan laundry-laundry 

Motor 1 - 2 jam 30.000 50.000 Murah Mudah dijangkau 

Gratis 

laundry 1 

kali setelah 

10 kali 

laundry 

70 SS57 
Kosan-merjosari-laundry-metro-

laundry 
Motor 1 - 2 jam 30.000 100.000 Murah Mudah dijangkau 

Gratis 

laundry 1 

kali setelah 

10 kali 

laundry 

LANJUTAN REKAP WAWANCARA 

NO KODE 

    KEKURANGAN Laundry ini 

sangat 

membantu 

anda? 

Aspek 

Waktu 
Aspek layanan pelanggan 

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat Aspek Promosi Aspek Waktu 

Aspek layanan 

pelanggan 

1 SS1 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Cepat dan ramah 
Tidak 

ada  
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

2 PUD1 Tidak ada Bersih dan rapi 

Kadang 

mahal, 

kadang 

murah  

Tidak ada  Tidak ada  
Menunggu 1-2 

hari 

Kadang 

kehilangan baju  
Ya 

3 SS2 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Ramah  
Tidak 

ada  
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 
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NO KODE 

    KEKURANGAN Laundry ini 

sangat 

membantu 

anda? 

Aspek 

Waktu 
Aspek layanan pelanggan 

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat Aspek Promosi Aspek Waktu 

Aspek layanan 

pelanggan 

4 SS3 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Ramah  
Tidak 

ada  

Kadang susah 

belok karena 

jalan ramai dan 

parkir kadang 

kurang  

Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

5 SS4 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Ramah  
Tidak 

ada  

Kurang ruang 

parkir 
Tidak ada  Tidak ada  

kadang di selak 

orang 
Ya 

6 SS5 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Ramah  
Tidak 

ada  
Jauh dari kosan  Tidak ada  Tidak ada  Kadang Ngantri Ya 

7 SS6 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Cepat dan ramah 
Tidak 

ada  
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  

kadang di selak 

orang 
Ya 

8 SS7 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Cepat dan ramah 
Tidak 

ada  

Kurang ruang 

parkir 
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

9 SS8 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Mantap karena kita bisa 

pakai pewangi yang banyak  

Tidak 

ada  

Ruang tunggu 

kurang 
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

10 SS9 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Mantap karena kita bisa 

pakai pewangi yang banyak  

Tidak 

ada  

Ruang tunggu 

kurang 
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

11 SS10 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Cepat,ramah dan gratis 

parfum 

Tidak 

ada  
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

12 SS11 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Cepat,ramah dan gratis 

parfum 

Tidak 

ada  
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 
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NO KODE 

    KEKURANGAN Laundry ini 

sangat 

membantu 

anda? 

Aspek 

Waktu 
Aspek layanan pelanggan 

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat Aspek Promosi Aspek Waktu 

Aspek layanan 

pelanggan 

13 PUD2 Tidak ada Bersih dan rapi 

Kadang 

mahal, 

kadang 

murah  

Tidak ada  Tidak ada  
Menunggu 1-2 

hari 

Kadang 

kehilangan baju  
Ya 

14 PUD3 Tidak ada Bersih dan rapi 

Kadang 

mahal, 

kadang 

murah  

Tidak ada  Tidak ada  
Menunggu 1-2 

hari 
Tidak ada  Ya 

15 PUD4 Tidak ada Bersih dan rapi 
Tidak 

ada  
Tidak ada  Tidak ada  

Menunggu 1-2 

hari 
Tidak ada  Ya 

16 PUD5 Tidak ada Bersih dan rapi 
Tidak 

ada  
Tidak ada  Tidak ada  

Menunggu 1-2 

hari 
Tidak ada  Ya 

17 SS12 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Cepat dan ramah 
Tidak 

ada  

Berlokasi di 

tempat ramai 

sehingga 

kadang 

kesulitan parkir  

Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

18 SS13 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Cepat dan ramah 
Tidak 

ada  
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

19 SS14 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Pengawainya ramah 
Tidak 

ada  

Kurang ruang 

parkir 
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

20 SS15 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Pengawainya ramah 
Tidak 

ada  

Kurang ruang 

parkir 
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

21 SS16 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Pengawainya ramah 
Tidak 

ada  

Kurang ruang 

parkir 
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 
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NO KODE 

    KEKURANGAN Laundry ini 

sangat 

membantu 

anda? 

Aspek 

Waktu 
Aspek layanan pelanggan 

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat Aspek Promosi Aspek Waktu 

Aspek layanan 

pelanggan 

22 SS17 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Pengawainya ramah 
Tidak 

ada  

Kurang ruang 

parkir 
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

23 SS18 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Pengawainya ramah 
Tidak 

ada  

Kurang ruang 

parkir 
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

24 SS19 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Pengawainya ramah 
Tidak 

ada  

Kurang ruang 

parkir 
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

25 SS20 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Pengawainya ramah 
Tidak 

ada  

Kurang ruang 

parkir 
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

26 PUD6 Tidak ada Bersih dan rapi 
Tidak 

ada  
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

27 SS21 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Pengawainya ramah 
Tidak 

ada  

Ruang tunggu 

kurang 
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

28 SS22 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Pengawainya ramah 
Tidak 

ada  

Ruang tunggu 

kurang dan 

parkir 

Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

29 SS23 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Pengawainya ramah 
Tidak 

ada  

Kurang ruang 

parkir 

Tidak ada promosi 

gratis ice cream 
Tidak ada  Tidak ada  Ya 

30 SS24 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Baik karna dibantu untuk 

mengetahui bagaimana cara 

menggunakan mesin 

laundrynya 

Mahal 
Kurangnya 

lahan parkir  

Kurangnya promosi 

dalam bentul sosial 

media, sehingga untuk 

yg jarang melewati 

jalan tersebut tidak 

Karena harus 

laundry sendiri 

sehingga perlu 

meluangkan 

waktu disela sela 

kesibukan 

Tidak ada  Ya 
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NO KODE 

    KEKURANGAN Laundry ini 

sangat 

membantu 

anda? 

Aspek 

Waktu 
Aspek layanan pelanggan 

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat Aspek Promosi Aspek Waktu 

Aspek layanan 

pelanggan 

akan tau bahwa ada 

laundry self service tsb 

31 SS25 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Tidak ada 
Tidak 

ada  
Tidak ada  

Sudah tidak dapat ice 

cream 

Kadang antrian 

konsumen panjang 
Tidak ada  Ya 

32 SS26 

Optimal, bisa 

langsung 

kering 

Ramah 
Tidak 

ada  
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

33 SS27 

Laundry bisa 

di tinggal 

ketika sedang 

di keringkan 

Tidak ada 
Tidak 

ada  
Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Tidak ada  Ya 

34 SS28 Lebih cepat Ramah 

Sedikit 

lebih 

mahal 

Tempat duduk 

dan meja lipat 

baju kurang 

Di laundry lain cuci 

kurang dari 10 kali 

sudah dapat promo 

Waktu lebih lama 

untuk antri lipat 

baju 

Tidak ada  Ya 

35 SS31 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Ramah 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

36 SS32 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Baik 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

37 SS33 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Cepat 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

38 SS34 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Baik 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 
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NO KODE 

    KEKURANGAN Laundry ini 

sangat 

membantu 

anda? 

Aspek 

Waktu 
Aspek layanan pelanggan 

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat Aspek Promosi Aspek Waktu 

Aspek layanan 

pelanggan 

39 SS35 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Cepat dan ramah 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

40 SS36 Tidak Ada Tidak Ada 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

41 SS37 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Cepat 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

42 SS38 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Lebih ramah            Ya 

43 SS39 Tidak ada 

Bisa menjamin kebersihan 

dan kesterilan cucian 

karena mesin yang 

digunakan juga anti bakteri 

dan kuman, terus ga 

dicampur sama 

cucian/pakaian orang lain 

Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada 

Lama saat antri di 

weekend 

Harus 

menunggu, jadi 

ga bisa ngerjain 

hal lain selain 

scroll medsos 

Ya 

44 SS41 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Ramah 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

45 SS42 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Baik 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

46 SS43 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Ramah dan cepat  
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 
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NO KODE 

    KEKURANGAN Laundry ini 

sangat 

membantu 

anda? 

Aspek 

Waktu 
Aspek layanan pelanggan 

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat Aspek Promosi Aspek Waktu 

Aspek layanan 

pelanggan 

47 SS44 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Baik dan cepat 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

48 SS45 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Tidak ada 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

49 SS46 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Tidak ada 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada 

Menunggu 

laundry 
Tidak ada Ya 

50 SS48 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Ramah dan baik 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

51 PUD7 Tidak ada Tidak ada  
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada 

Menunggu 

laundry 
Tidak ada Ya 

52 PUD8 Tidak ada Tidak ada  
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada 

Menunggu 

laundry 3 hari 
Tidak ada Ya 

53 PUD9 Tidak ada Tidak ada  
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada 

Menunggu 

laundry 3 hari 
Tidak ada Ya 

54 PUD10 Tidak ada Baik 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada 

Menunggu 

laundry 3 hari 
Tidak ada Ya 

55 PUD11 Tidak ada Baik 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada 

Menunggu 

laundry 3 hari 
Tidak ada Ya 

56 SS49 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Tidak ada  
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

57 SS50 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Tidak ada  
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 
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NO KODE 

    KEKURANGAN Laundry ini 

sangat 

membantu 

anda? 

Aspek 

Waktu 
Aspek layanan pelanggan 

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat Aspek Promosi Aspek Waktu 

Aspek layanan 

pelanggan 

58 SS51 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Keamanan dan kebersihan 

pakaian dijamin karena kita 

yang memasukan sendiri 

kedalam mesin cuci 

Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

59 SS52 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Ramah 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

60 SS53 

Cepat 

sehingga 

hemat waktu 

Baik 
Tidak 

ada 

Susah parkir 

karena lahan 

terbatas 

Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

61 PUD12 Tidak ada Baik 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

62 SS54 Hemat waktu Baik dan cepat 
Tidak 

ada 

Susah parkir 

karena lahan 

terbatas 

Bagus tapi lama Tidak ada Tidak ada Ya 

63 PUD13 Tidak ada Baik dan cepat 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada 

Menunggu sampai 

berhari-hari 

Kadang 

kehilangan baju 
Ya 

64 PUD14 Tidak ada Baik dan cepat 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada 

Menunggu sampai 

berhari-hari 

Kadang 

kehilangan baju 
Ya 

65 PUD15 Tidak ada Baik dan cepat 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada 

Menunggu sampai 

berhari-hari 

Kadang 

kehilangan baju 
Ya 

66 PUD16 Tidak ada Baik dan cepat 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada 

Menunggu sampai 

berhari-hari 

Kadang 

kehilangan baju 
Ya 

67 PUD17 Tidak ada Baik dan cepat 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada 

Menunggu sampai 

berhari-hari 

Kadang 

kehilangan baju 
Ya 

68 SS55 Hemat waktu Baik dan cepat 
Tidak 

ada 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Kadang 

kehilangan baju 
Ya 

69 SS56 Hemat waktu Baik dan gratis parfum 
Tidak 

ada 

Kadang ada 

biaya parkir 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 
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NO KODE 

    KEKURANGAN Laundry ini 

sangat 

membantu 

anda? 

Aspek 

Waktu 
Aspek layanan pelanggan 

Aspek 

Harga 
Aspek Tempat Aspek Promosi Aspek Waktu 

Aspek layanan 

pelanggan 

70 SS57 Hemat waktu Baik dan cepat 
Tidak 

ada 

Kadang ada 

biaya parkir 
Tidak ada Tidak ada Tidak ada Ya 

LAMPIRAN III REKAP SKALA LIKERT 

NO Kode 
Pilihan 

Utama 

Aspek harga 

(price)  

Aspek tempat 

(place)  

Aspek promosi 

(promotion)  

Aspek waktu 

(time) 

Aspek layanan pelanggan 

(customer service)  

1 SS1 4 5 4 4 5 5 

2 PUD1 4 4 4 3 5 4 

3 SS2 5 5 4 4 5 4 

4 SS3 4 4 4 3 4 3 

5 SS4 4 4 5 4 5 5 

6 SS5 4 5 4 4 5 4 

7 SS6 4 4 5 4 5 5 

8 SS7 5 5 5 4 5 3 

9 SS8 4 5 4 4 5 5 

10 SS9 4 5 4 4 5 3 

11 SS10 4 5 4 3 4 4 

12 SS11 4 5 4 4 5 4 

13 PUD2 5 5 5 4 5 4 

14 PUD3 4 4 5 4 5 3 

15 PUD4 4 5 4 4 5 4 

16 PUD5 5 5 5 4 5 4 

17 SS12 4 4 4 4 5 3 

18 SS13 4 4 4 4 5 4 

19 SS14 4 4 3 3 4 4 

20 SS15 5 5 4 4 5 5 

21 SS16 4 4 4 4 5 4 

22 SS17 4 4 5 3 4 4 
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NO Kode 
Pilihan 

Utama 

Aspek harga 

(price)  

Aspek tempat 

(place)  

Aspek promosi 

(promotion)  

Aspek waktu 

(time) 

Aspek layanan pelanggan 

(customer service)  

23 SS18 5 5 5 5 5 5 

24 SS19 4 4 4 3 5 3 

25 SS20 4 5 5 4 4 3 

26 PUD6 4 5 4 3 4 4 

27 SS21 4 4 4 3 5 4 

28 SS22 4 5 4 3 5 3 

29 SS23 5 5 5 5 5 5 

30 SS24 4 4 4 3 5 4 

31 SS25 5 4 4 4 4 4 

32 SS26 5 5 4 5 5 5 

33 SS27 4 5 4 4 4 3 

34 SS28 5 4 5 5 4 5 

35 SS31 5 5 5 5 5 5 

36 SS32 5 5 4 5 5 4 

37 SS33 5 5 5 5 5 5 

38 SS34 5 5 5 4 5 5 

39 SS35 4 5 4 4 5 4 

40 SS36 4 4 4 4 4 4 

41 SS37 4 5 4 3 5 4 

42 SS38 4 5 5 4 4 3 

43 SS39 4 4 4 3 4 4 

44 SS41 4 5 5 3 5 4 

45 SS42 4 5 4 4 5 4 

46 SS43 4 4 4 3 4 4 

47 SS44 5 5 5 4 5 4 

48 SS45 4 5 4 4 4 5 

49 SS46 4 4 4 4 5 4 

50 SS48 5 5 5 4 5 4 

51 PUD7 4 5 4 4 5 4 

52 PUD8 4 4 4 3 4 3 
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NO Kode 
Pilihan 

Utama 

Aspek harga 

(price)  

Aspek tempat 

(place)  

Aspek promosi 

(promotion)  

Aspek waktu 

(time) 

Aspek layanan pelanggan 

(customer service)  

53 PUD9 4 5 4 4 4 4 

54 PUD10 3 4 3 3 4 3 

55 PUD11 4 5 4 4 4 4 

56 SS49 5 5 5 4 5 5 

57 SS50 5 5 4 4 5 5 

58 SS51 5 5 5 4 5 4 

59 SS52 5 5 4 5 5 4 

60 SS53 4 5 4 4 4 4 

61 PUD12 4 5 4 4 4 5 

62 SS54 4 5 5 4 4 4 

63 PUD13 4 5 4 4 5 4 

64 PUD14 5 5 5 5 5 5 

65 PUD15 5 5 5 4 5 5 

66 PUD16 4 5 5 4 4 4 

67 PUD17 4 4 4 4 4 4 

68 SS55 5 5 4 4 5 4 

69 SS56 4 4 4 3 5 4 

70 SS57 5 5 5 4 5 5 
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LAMPIRAN IV REKAP JALUR YANG DILEWATI KONSUMEN 

No Nama Jalan Frekuensi Dilalui Persentase 

1 Bendungan Bening 1 0,35% 

2 Bendungan Kedung Ombo 4 1,40% 

3 Bendungan Sengguruh 2 0,70% 

4 Bendungan Sigura-Gura 5 9 3,15% 

5 Bendungan Sutami 3 1,05% 

6 Bendungan Tangga 4 1,40% 

7 Bendungan Wonogiri 1 0,35% 

8 Bogor 1 0,35% 

9 Candi Jolotundo 1 1 0,35% 

10 Candi Sawentan 1 0,35% 

11 Cianjur 1 0,35% 

12 Dieng 2 0,70% 

13 Gajayana 16 5,59% 

14 Galunggung 2 0,70% 

15 Gang 1 2 0,70% 

16 Gang Tower 10 3,50% 

17 Griyashanta Eksekutif 1 0,35% 

18 Joyo Suryo 6 2,10% 

19 Joyo Tambaksari 1 0,35% 

20 Joyo Utomo 6 2,10% 

21 Kecubung 1 0,35% 

22 Kembang Turi 3 1,05% 

23 Kerto Asri 1 0,35% 

24 Kerto Leksono 1 0,35% 

25 Kerto Pamuji 2 0,70% 

26 Kerto Raharjo 1 0,35% 

27 Kerto Rahayu Dalam 1 0,35% 

28 Mayjen Hariyono 1 0,35% 

29 Mayjen Panjaitan 1 0,35% 

30 Mertojoyo 1 0,35% 

31 Mertojoyo Barat 1 0,35% 

32 Mertojoyo Sel. 8 2,80% 

33 Mt Haryono 4 1,40% 

34 Mt Haryono 11 3 1,05% 

35 Mt Haryono 9 3 1,05% 

36 New Villa Bukit Sengkaling 2 0,70% 

37 Oma Campus 2 0,70% 

38 Pisang Kipas 3 1,05% 

39 Puncak Borobudur 1 0,35% 

40 Raya Dermo 2 0,70% 

41 Raya Sumbersari 12 4,20% 

42 Remujung 3 1,05% 

43 Sigura-Gura 50 17,48% 
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No Nama Jalan Frekuensi Dilalui Persentase 

44 Sigura-Gura 1 5 1,75% 

45 Sigura-Gura 2 2 0,70% 

46 Sigura-Gura 4 2 0,70% 

47 Sigura-Gura 5 17 5,94% 

48 Simpang Gajayana 9 3,15% 

49 Soekarno Hatta 3 1,05% 

50 Sumbersari 3 1,05% 

51 Sumbersari 3 9 3,15% 

52 Sumbersari 3A 8 2,80% 

53 Sumbersari Gang 4 3 1,05% 

54 Sumbersari Gang 4A 1 0,35% 

55 Sunan Drajat 7 2,45% 

56 Sunan Kalijaga 8 2,80% 

57 Sunan Pandanaran 1 0,35% 

58 Terusan Ambarawa 1 0,35% 

59 Terusan Sigura-Gura 2 0,70% 

60 Tirto Mulyo 2 0,70% 

61 Tirto Taruno 2 0,70% 

62 Tirtomulyo 2 0,70% 

63 Tlogo Agung 1 0,35% 

64 Tlogo Sari 6 2,10% 

65 Tlogo Suryo 1 0,35% 

66 Tlogo Wulan 1 0,35% 

67 Veteran 4 1,40% 

68 Villa Bukit Sengkaling 2 0,70% 

69 Watu Gong 1 0,35% 

70 Watu Mujur 1 1 0,35% 

71 Watu Mujur 2 1 0,35% 

Jumlah 286 100,00% 
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LAMPIRAN V SURAT BIMBINGAN 
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LAMPIRAN VI LEMBAR ASISTENSI 
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BUKTI ACC JILID  
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LAMPIRAN VII DPA 
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LAMPIRAN IX TOEFL 
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LAMPIRAN X KARTU NONTON 
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LAMPIRAN XI CEK PLAGIASI 

 


